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Tujuan penelitian ini adalah: mendeskripsikan pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis 
deskriptif. Penelitian dilakukan di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo yang beralamat di 
Desa Klembon, Kelurahan Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 
ekstrakurikuler karawitan, siswa, kepala sekolah, dan guru koordinator 
ekstrakurikuler karawitan. Data-data diperoleh melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis data interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, display data, serta penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Dari hasil penelitian, ditemukan keunikan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo bahwa 
(1) guru memberikan materi prasyarat di awal semester dan refleksi di akhir 
semester; (2) materi yang dipelajari oleh siswa berupa gendhing lancaran yang 
dipraktekan selama 35 menit per minggu oleh setiap kelas, guru menggunakan 
teknik kode jari tangan dan membimbing siswa ABK dengan mendekati kemudian 
memberikan contoh langsung; (3) evaluasi hasil belajar siswa dilakukan dengan 
teknik tes yang dilakukan di ujian akhir semester; (4) gamelan berbentuk pencon 
mengalami sedikit kerusakan. 
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This research aimed to describe the extracurricular instruction of karawitan 
at Trirenggo 1 Public Inclusive Elementary School.  
This research used qualitative approach in form of descriptive approach. This 
research was conducted at Trirenggo 1 Public Inclusive Elementary School which 
is located at Klembon Community Village, Trirenggo Village, Bantul Subdistrict. 
Bantul District, Special Region of Yogyakarta Province. The data sources in this 
research were karawitan extracurricular teacher, students, headmaster, and 
coordinator karawitan extracurricular teacher. The data were collected through 
participative observations, in-depth interviews, and documentations. The data were 
analysed by using analysis and interactive model adopted from Miles & Huberman 
which consisted of data gathering, data reducing, data displaying, and data 
summarising. The data validity was tested by using source and technique 
triangulation.  
Based on the results, these were several features of karawitan 
extracurricular in grade IV and V at Trirenggo 1 State Inclusive Elementary School 
that (1) the teacher gave prerequisite material at the beginning of the semester and 
reflective at the end of semester; (2) the instructional material, gending lancaran, 
was practiced for 35 minutes per week by each class, the teacher guided the 
students by finger code technique and guided the special needs by giving attention 
and direct examples; (3) the evaluation was done through final evaluation by using 
test and non-test technique; (4)  The pencon-shaped gamelan had a minor damage.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya pemerintah dalam memperkenalkan kebudayaan Indonesia 
kepada generasi muda adalah melalui jalur pendidikan. Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. Hal ini berarti pendidikan di Indonesia 
diharapkan dapat mencetak generasi yang dapat memenuhi tuntutan 
perkembangan zaman sekaligus menghargai nilai-nilai kebudayaan nasional 
Indonesia. Selaras dengan hal tersebut, Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
telah mengeluarkan Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 5 Tahun 2011 Pasal 1 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Budaya. Peraturan 
tersebut menyebutkan bahwa  
Pendidikan berbasis budaya adalah pendidikan yang diselenggarakan untuk 
memenuhi standar nasional pendidikan yang diperkaya dengan keunggulan 
komparatif dan kompetitif berdasarkan nilai-nilai luhur budaya agar peserta 
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri sehingga menjadi 
manusia yang unggul, cerdas, visioner, peka terhadap lingkungan dan 
keberagaman budaya, serta tanggap terhadap perkembangan dunia. 
Berdasarkan kutipan tersebut, pendidikan berbasis budaya adalah bentuk usaha 




Tantangan dalam pencapaian tujuan tersebut adalah globalisasi yang 
mengakibatkan adanya interaksi budaya antara budaya asing dan budaya lokal. 
Budaya asing yang diterima tanpa penyaringan dan kurangnya upaya pelestarian 
budaya lokal dapat berdampak buruk terhadap eksistensi budaya lokal di 
masyarakat. Pesona budaya lokal yang merupakan warisan nenek moyang bangsa 
dapat memudar.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa animo generasi muda untuk 
menonton pertunjukkan organ tunggal, dangdut, pop, rock dan sebagainya lebih 
besar daripada pertunjukkan budaya lokal. “Saat ini banyak anak-anak muda 
kurang mengenal kesenian tradisional seperti karawitan, gamelan, dan juga 
wayang baik itu wayang kulit, wayang orang, maupun wayang golek. Mereka 
(anak muda) lebih senang dengan kesenian dan tradisi luar yang tidak jelas benar 
dari mana asalnya” (Handayani dalam www.kompas.com, 14 September 2008). 
Salah satu contoh budaya lokal yang berupa musik tradisional adalah 
karawitan. Karawitan merupakan seni memainkan alat musik tradisional gamelan 
dengan diiringi alunan vokal. Karawitan yang merupakan pelengkap kegiatan 
ritual, kesenian, dan hiburan oleh suku bangsa Jawa ini pada dasarnya merupakan 
kumpulan sejumlah ricikan atau instrument musik (Palgunadi, 2002: 1). Sangat 
disayangkan, saat ini tidak banyak generasi muda yang memahami karawitan, 
gamelan, cara memainkannya, jenis alatnya, maupun tembang-tembangnya. “Bagi 
generasi muda, gamelan sulit diminati kalau dibunyikan seperti masa-masa lalu 
pada era orang tua. Anak muda sekarang cenderung menyukai alat musik yang 
lebih modern seperti drum, gitar, piano, dan lain-lain daripada mempelajari seni 
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musik gamelan yang merupakan ciri khas dari kebudayaan Jawa khususnya 
Yogyakarta” (Raka dalam Radar Karawang edisi Minggu 07 Oktober 2012). 
Jika hal ini dibiarkan, eksistensi kesenian karawitan di Indonesia akan 
semakin meredup di tengah perkembangan zaman atau bahkan diklaim negara lain 
seperti kasus beberapa tahun lalu. Artikel berita Tribunnews yang ditulis oleh 
Lazuardi pada tanggal 21 Februari 2015 mengatkan bahwa Forum Masyarakat 
Peduli Budaya Indonesia (FORMASBUDI) mencatat setidaknya ada 10 budaya 
Indonesia yang diklaim sebagai milik Malaysia, meliputi batik, lagu rasa sayange, 
reog ponorogo, wayang kulit, kuda lumping, rendang padang, keris, angklung, tari 
pendet, dan tari piring. Ironisnya, seni memainkan gamelan ini justru sangat 
populer di Amerika Serikat. Berdasarkan artikel berita yang dilansir oleh harian 
Kompas yang ditulis oleh Namitupulu edisi Kamis tanggal 16 Januari 2014, 
terdapat 400 komunitas pemain gamelan yang tersebar di 45 dari 50 negara bagian 
di Amerika Serikat. 127 dari 400 komunitas tersebut merupakan komunitas 
gamelan aktif berlatih dan menggelar pertunjukan.  
Untuk menyikapi hal tersebut, beberapa sekolah di Daerah Istimewa 
Yogyakarta telah melaksanakan program ekstrakurikuler karawitan sebagai usaha 
pengenalan kesenian karawitan kepada siswa. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Nomor III menyebutkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta 
didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di 
bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.  
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Yanti, dkk (2016: 11) mengatakan bahwa salah satu kegiatan yang dapat 
mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik adalah kegiatan ekstrakurikuler. 
Hal ini berarti bahwa selain meningkatkan wawasan tentang gamelan dan cara 
memainkannya, kegiatan ekstrakurikuler karawitan juga dapat menanamkan nilai-
nilai karakter dalam diri peserta didik. Berdasarkan artikel berita Tempo yang 
ditulis oleh Fuadona pada tanggal 26 Juni 2015, seni karawitan dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan konsentrasi, dan kerjasama antar 
siswa. 
Di sekolah reguler, setiap peserta didik dapat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan ini dengan lancar. Hal yang berbeda terjadi di sekolah 
inklusi. Karakteristik siswa sekolah inklusi lebih heterogen dibanding sekolah 
reguler karena Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan Non ABK berada pada 
satu lingkungan belajar yang sama. Hal tersebut selaras dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 Pasal 2 yang menyatakan bahwa 
pendidikan inklusif bertujuan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial 
atau memiliki potensi kecerdasan dan/ atau bakat istimewa untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.  
Salah satu sekolah yang melaksanakan ekstrakurikuler karawitan sekaligus 
pendidikan inklusi adalah SD Negeri 1 Trirenggo. SD Negeri 1 Trirenggo ini 
beralamat di Klembon, Trirenggo, Bantul, Bantul, Yogyakarta. Berdasarkan 
observasi prapenelitian yang telah peneliti lakukan pada bulan Januari 2017, SD 
Negeri 1 Trirenggo memiliki keunikan dibanding sekolah lain. Keunikan tersebut 
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terletak pada pendidikan inklusi, berbasis budaya, dan berbasis lingkungan hidup 
yang diselenggarakan oleh sekolah ini. SD Negeri 1 Trirenggo ini merupakan 1 
dari 47 sekolah dasar yang terpilih menjadi sekolah model pendidikan berbasis 
budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun visi dari SD Negeri 1 Trirenggo 
yaitu terwujudnya insan yang berprestasi, berbasis budaya, berwawasan 
lingkungan berdasar iman dan taqwa. 
Sebagai sekolah penyelenggara pendidikan berbasis budaya, SD Negeri 1 
Trirenggo berusaha menanamkan karakter cinta budaya kepada seluruh siswa. 
Salah satu program penanaman karakter cinta budaya tersebut adalah 
ekstrakurikuler karawitan sebagai ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan ini merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib bagi seluruh siswa kelas 
I-V. Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan 
visi sekolah yang diselenggarakan sesuai dengan misi membina prestasi seni 
budaya sesuai dengan bakat, minat, dan potensi sekolah.  
Karawitan SD Negeri 1 Trirenggo ini aktif dalam mengikuti berbagai 
perlombaan baik tingkat kecamatan maupun kabupaten. Tim Karawitan SD 
Negeri 1 Trirenggo pernah menjuarai lomba karawitan tingkat Kabupaten Bantul 
dan beberapa kali tampil sebagai pengisi acara di kelurahan dan kecamatan. Selain 
itu, SD Negeri 1 Trirenggo pernah menjuarai lomba Langen Carita (Kethoprak 
Anak) tingkat Kabupaten dengan pelakon dan penabuh gamelan yang dilakukan 
oleh siswa. Pementasan dan lomba karawitan tersebut biasa diikuti oleh siswa 
pilihan dari kelas IV dan V.  
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Dengan karakteristik siswa yang lebih beragam dibanding siswa di sekolah 
reguler, guru ekstrakurikuler karawitan di sekolah inklusi seperti di SDN 1 
Trirenggo tersebut dituntut untuk memiliki kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Selain itu, guru 
ekstrakurikuler di SD Negeri 1 Trirenggo juga harus bisa melaksanakan 
pembelajaran dengan baik agar siswa kelas IV dan V dapat tampil secara 
maksimal dalam perlombaan maupun pementasan. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
terdiri dari unsur tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa, dan guru (Suryani 
dan Agung, 2012: 1). Pembelajaran merupakan salah satu kunci utama demi 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
tentang pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SD Negeri 1 Trirenggo. Semua 
hal tersebut dituangkan dalam penelitian skripsi yang berjudul “Pembelajaran 
Ekstrakurikuler Karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo Bantul 
Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
ditentukan masalah sebagai berikut: 
1. Animo generasi muda untuk menonton pertunjukkan organ tunggal, dangdut, 
pop, rock, dan sebagainya lebih besar daripada pertunjukkan budaya lokal. 
2. Sedikitnya generasi muda yang memahami karawitan, gamelan, cara 
memainkannya, jenis alatnya, maupun tembang-tembangnya. 
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3. Kurangnya upaya pelestarian budaya masyarakat seperti karawitan akan 
mengakibatkan eksistensi budaya lokal tersebut menurun atau bahkan diklaim 
oleh negara lain. 
4. Di sekolah inklusi, siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan memiliki 
karakteristik yang lebih beragam dibanding siswa di sekolah reguler. 
 
C. Fokus Masalah 
Melihat luasnya permasalahan yang terkait ekstrakurikuler karawitan, 
peneliti memberikan fokus masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini, 
yaitu pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo 
pada kelas IV dan V.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas 
IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan pada kelas IV dan V di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi positif bagi semua pihak. Adapun manfaat yang diharapkan dari 




Penelitian ini bermanfaat untuk memahami secara rinci mengenai 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di sekolah dasar inklusi di kelas tinggi 
yaitu kelas IV dan V. Penelitian ini juga diharapkan dijadikan referensi penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
sekolah dasar inklusi, khususnya kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
2. Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh antara lain sebagai berikut. 
a. Guru 
Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran mengenai 
pentingnya pembelajaran ekstrakurikuler karawitan bagi peserta didik. Selain itu, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi demi perbaikan 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan khususnya di sekolah dasar inklusi. 
b. Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
alternatif untuk menentukan kebijakan, melakukan pembinaan, pelatihan, maupun 
pengadaan fasilitas demi perbaikan pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan di sekolah dasar inklusi. 
c. Peneliti 
Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan mengenai pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di sekolah dasar inklusi khususnya ekstrakurikuler 







A. Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran 
Kata pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang 
diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut). Pembelajaran berarti proses, 
cara, perbuatan, sehingga menjadikan anak didik mau belajar (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia). Belajar menurut KBBI berarti berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu, berlatih, dan berubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Menurut Winataputra (2006: 2.20), pembelajaran adalah suatu sistem lingkungan 
belajar yang terdiri atas beberapa unsur, yaitu tujuan, bahan pelajaran, strategi, 
alat, siswa, dan guru. 
Menurut Dimyati & Mudjiono (2006: 157), “Pembelajaran adalah proses 
yang diselenggarakan oleh guru, membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana 
belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. 
Anitah (2009: 1.18) mengatakan, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Hal ini 
berarti dalam pembelajaran, guru berusaha untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap siswa. 
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Dari beberapa definisi mengenai pembelajaran yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
guru untuk membelajarkan siswa dalam suatu lingkungan belajar. Upaya ini 
dilakukan agar siswa memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap siswa.  
2. Komponen Pembelajaran 
Telah dikatakan di atas bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem 
lingkungan belajar. Sebagai suatu sistem, pembelajaran mempunyai komponen-
komponen yang saling terkait dan saling mempengaruhi. Komponen-komponen 
tersebut menurut Winataputra (2006: 2.25) meliputi tujuan, materi atau bahan 
pelajaran, strategi, media/ alat, siswa, dan guru. Adapun pembahasan masing-
masing komponen tersebut adalah: 
a. Tujuan  
Sukmadinata & Ibrahim (2003: 69-70) mengatakan bahwa tujuan pengajaran 
pada saat ini lebih diartikan sebagai hasil belajar yang diharapkan dimiliki siswa 
setelah menempuh proses belajar-mengajar. Dengan demikian, keberhasilan suatu 
pembelajaran dinilai dari seberapa jauh pembelajaran tersebut dapat mengubah 
perilaku siswa sesuai dengan apa yang diinginkan. Terdapat 3 kriteria dalam 
tujuan pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 1) tujuan itu menyediakan situasi 
atau kondisi untuk belajar, 2) tujuan untuk mendefinisikan tingkah laku siswa 
dalam bentuk dapat diukur dan diamati, 3) tujuan menyatakan tingkah atau 
kemampuan minimal perilaku yang dikehendaki (Hamalik, 2010: 77) 
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Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan 2 kategori, yaitu jenjang 
tujuan dan lingkup tujuan. Berdasarkan jenjang tujuan, tujuan pembelajaran terdiri 
dari: 1) tujuan instruksional, yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga atau 
jenjang/ tingkatan sekolah; 2) tujuan kurikuler, yaitu tujuan yang pencapaiannya 
dibebankan pada masing-masing mata pelajaran; dan 3) tujuan konstruksional, 
yaitu tujuan yang hendak dicapai dalam setiap bagian mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah tertentu. Sedangkan berdasarkan lingkup tujuan, tujuan 
pembelajaran terdiri atas: 1) tujuan kognitif, yaitu tujuan yang berkenaan dengan 
aspek berpikir/ intelektual; 2) tujuan afektif, yaitu tujuan yang berkenaan dengan 
aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat siswa; 3) tujuan psikomotor, yaitu tujuan 
yang berkenaan dengan aspek keterampilan motorik atau gerak siswa 
(Sukmadinata & Ibrahim, 2003: 70-77). 
Berdasarkan taksonomi Bloom (dalam Sukmadinata & Ibrahim, 2003: 72-
74), terdapat 6 tingkatan dalam lingkup kognitif, yaitu: pengetahuan/ ingatan, 
pemahaman, penerapan/ aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sementara itu, 
lingkup afektif terdiri dari 5 kategori, yaitu: penerimaan, pemberian respons, 
penghargaan terhadap nilai, pengorganisasian, dan pengalaman (Krathwohl, 
Bloom, & Mansia dalam Sukmadinata & Ibrahim, 2003: 76-77).  
Berkenaan dengan kegiatan yang hendaknya dikembangkan guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, Wardani (Anitah, 2009: 1.37) mengatakan jenis 
tujuan dan proses pembentukannya. Jenis tujuan dan proses pembentukannya 
tersebut meliputi: 1) lingkup pengetahuan (kognitif) dapat dibentuk melalui 
kegiatan mengkaji (mulai dari ceramah sampai eksplorasi), 2) keterampilan 
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(psikomotor) dibentuk melalui kegiatan berlatih (dalam situasi nyata atau buatan) 
yang disertai balikan, dan 3) lingkup sikap (afektif) dapat dibentuk melalui 
penghayatan dalam situasi nyata atau buatan. Dengan menmperhatikan 
karakteristik pencapaian setiap tujuan pembelajaran tersebut, diharapkan guru 
dapat merencanakan pembelajaran untuk membantu siswa menguasai tujuan 
pembelajaran. 
Dari beberapa pernyataan para ahli mengenai tujuan pembelajaran di atas, 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran merupakan hasil yang 
ingin dicapai dari pembelajaran. Berdasarkan jenjangnya, tujuan dibedakan 
menjadi tujuan instruksional, tujuan kurikuler, dan tujuan konstruksional. 
Sedangkan berdasarkan lingkupnya, tujuan pembelajaran dibedakan menjadi 
tujuan kognitif, psikomotor, dan afektif. 
b. Guru 
Guru adalah pihak utama yang berpengaruh dalam keberhasilan suatu 
pembelajaran. Hamalik (2010: 43) mengatakan bahwa para siswa hanya mungkin 
belajar dengan baik jika guru telah mempersiapkan lingkungan yang positif bagi 
mereka belajar. Seorang guru harus memenuhi persyaratan profesinya dan 
berkemauan tinggi untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal. Peranan 
guru tidak hanya bersifat administratif dan organisatoris, tetapi juga metodologis 
dan psikologis. Selain itu, guru juga harus mempunyai kepribadian dan 
kemampuan kemasyarakatan demi keberhasilan tugas dan fungsinya sejalan 
dengan tugas dan fungsi sekolah sebagai suatu sistem sosial.  
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Taylor (Hamalik, 2010: 43-44) mengatakan bahwa dalam arti luas, guru 
mengemban peranan sebagai berikut. 
1) Guru sebagai ukuran kognitif, artinya guru berperan untuk mewariskan 
pengetahuan dan berbagai keterampilan pada generasi muda. 
2) Guru sebagai agen moral dan politik, artinya guru berperan dalam proses 
pembentukan moral masyarakat karena mendidik masyarakat untuk melek 
huruf, pandai berhitung, dan berbagai keterampilan kognitif lainnya. Guru 
juga menyampaikan sikap kultur dan tindakan politik masyarakat kepada 
generasi muda. 
3) Guru sebagai inovator, artinya guru bertanggung jawab menyebarluaskan 
gagasan-gagasan baru, baik terhadap siswa maupun terhadap masyarakat 
melalui proses pengajaran dalam kelas. 
4) Peranan kooperatif, artinya guru perlu bekerjasama antarguru dan dengan 
pekerja-pekerja sosial, lembaga-lembaga kemsyarakatan, dan dengan 
persatuan orang tua siswa. 
Sementara itu, dalam pengertian yang sempit, Curtis dan Bidwell (Hamalik, 2010: 
45-47) mengatakan bahwa peranan guru meliputi guru sebagai pengorganisasian 
lingkungan belajar dan guru sebagai fasilitator. Guru sebagai pengorganisasian 
lingkungan belajar, yaitu:  
1) guru sebagai model, artinya guru sebagai teladan yang baik bagi siswa, 
2) guru sebagai perencana, artinya guru berkewajiban mengembangkan tujuan-
tujuan pendidikan menjadi rencana-rencana yang operasional, 
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3) guru sebagai peramal, artinya guru berperan dalam diagnosis atau 
mengevaluasi kemajuan belajar siswa, 
4) guru sebagai pemimpin, artinya guru berperan sebagai pemimpin di kelasnya, 
dan 
5) guru sebagai penujuk jalan atau sebagai pembimbing ke arah pusat-pusat 
belajar yang berarti guru berkewajiban menyediakan berbagai sumber yang 
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman. 
Peran guru sebagai fasilitator mengandung makna bahwa guru berperan sebagai 
pembantu dalam pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan, serta 
membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan kebutuhan dan keinginan. 
Anitah (2009: 1.39), setiap guru memiliki keterbatasan dan kelebihan. Oleh 
karena itu, guru perlu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran dengan baik. Kondisi fisik guru terutama pada saat akan mengajar 
juga perlu diperhatian.  
Dari pemaparan mengenai guru dan peranannya di atas, dapat disimpulkan 
bahwa guru merupakan pihak yang mengatur pembelajaran. Dalam arti luas, guru 
memiliki peran antara lain sebagai ukuran kognitif, agen moral dan politik, 
innovator, dan kooperatif. Sedangkan dalam arti sempit, guru memiliki peran 
sebagai pengorganisasian lingkungan belajar dan fasilitator. 
c. Subyek belajar (Siswa) 
Tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran adalah perubahan 
perilaku siswa. Dengan demikian, pihak yang paling berkepentingan dalam 
sebuah pembelajaran adalah siswa. Siswa merupakan pusat sasaran dalam 
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pencapaian hasil pembelajaran. Anitah (2009: 1.39) mengatakan bahwa selain 
mempertimbangkan siswa secara individual, jumlah siswa juga harus 
diperhatikan.  
Siswa kelas IV dan V termasuk ke dalam masa kanak-kanak akhir. Menurut 
Piaget (Izzaty, 2013: 104), masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi 
konkret dimana anak berpikir logis pada objek konkret. Pada masa operasional 
konkret, anak dapat melakukan banyak pekerjaan pada tingkat yang lebih tinggi 
daripada yang dapat mereka lakukan pada masa sebelumnya. Kemampuan 
berpikir ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, 
memahami, dan memecahkan masalah. Pengalaman hidupnya memberikan andil 
dalam mempertajam konsep. 
Menurut Izzaty (2013: 115), ciri-ciri khas anak masa kelas tinggi sekolah 
dasar adalah sebagai berikut. 
a. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
e. Anak-anak suka membetuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
Strategi guru dalam pembelajaran masa kanak-kanak akhir menurut Marsh 
(Izzaty, 2013: 116) adalah sebagai berikut. 
a. Menggunakan bahan-bahan yang konkret, misalnya barang/ benda konkret. 
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b. Menggunakan alat visual, misalnya OHP. 
c. Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan siswa dari hal yang 
bersifat sederhana ke yang bersifat konkret. 
d. Menjamin penyajian singkat dan terorganisasi dengan misalnya menggunakan 
angka kecil dari butir-butir kunci. 
e. Berilah latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan, misalnya 
menggunakan teka-teki dan curah pendapat. 
Dari penjelasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa 
merupakan pihak yang paling berkepentingan dalam pembelajaran. Dalam 
melaksanakan pembelajaran, guru harus memperhatikan perkembangan siswa. 
Siswa kelas IV dan V sekolah dasar berapa pada masa operasional konkret. 
d. Materi pembelajaran 
Tim MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2011: 152) mengatakan bahwa 
bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya adalah “isi” dari kurikulum, yakni 
berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topic/ sub topic dan rinciannya. 
Matei berdasarkan taksonomi Bloom dapat dipilah menjadi 3, yakni: kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). 
Sanjaya (2010: 141) mengatakan bahwa materi pembelajaran merupakan 
segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standar kompetensi setiap 
mata pelajaran. Sementara itu, Hamalik (2007: 68) mengatakan bahwa sumber-
sumber yang digunakan sebagai bahan belajar terdapat pada: 1) buku pelajaran 
yang sengaja disiapakan dan berkenaan dengan materi ajar tertentu, 2) pribadi 
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guru sendiri pada dasarnya merupakan sumber tak tertulis dan sangat penting 
sehingga perlu dimanfaatkan secara maksimal, 3) sumber masyarakat juga 
merupakan sumber paling kaya bagi bahan belajar siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran merupakan materi atau isi kurikulum yang harus dikuasai siswa, 
selanjutnya dinilai melalui instrument penilaian untuk mengetahui sejauh mana 
standar kompetensi dicapai oleh siswa. Materi pembelajaran ini terdapat pada 
sumber-sumber belajar seperti buku pelajaran, pribadi guru, dan masyarakat. 
e. Strategi pembelajaran 
Djamarah & Zain (2002: 5) mengatakan bahwa secara umum strategi 
mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 
usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar (Suryani & Agung, 2012: 1). Lingkungan belajar adalah suatu sistem yang 
terdiri dari unsur tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa, dan guru. Menurut 
Gagne (Winataputra, 2006: 2.3), belajar adalah suatu proses dimana suatu 
organisme berubah tingkah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari 
pengertian ketiga unsur strategi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi 
pembelajaran adalah garis-garis besar haluan kegiatan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Joni (Suryani & Agung, 2012: 2) mengatakan bahwa strategi pembelajaran 
adalah pola dan urutan umum perbuatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatan 
belajar-mengajar yang telah ditetapkan. Menurut Gulo (Suryani & Agung, 2012: 
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1), pengertian strategi dalam dunia pendidikan, yang dapat diartikan sebagai suatu 
seni atau ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga 
tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi 
pembelajaran adalah urutan kegiatan yang sistematik, pola-pola umum kegiatan 
guru yang mencakup tentang urutan kegiatan pembelajaran, untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan (Suryani & Agung, 2012: 3).  
Terdapat beberapa jenis strategi pembelajaran yang dapat diterapkan. 
Rowntree (Sanjaya, 2010: 128) mengelompokkan strategi pembelajaran ke dalam 
strategi penyampaian- penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi 
pembelajaran kelompok-individual atau groups-individual learning. Strategi 
pembelajaran individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. Hal ini berarti 
bahwa kecepatan maupun kelambatan serta keberhasilan pembelajaran siswa 
ditentukan oleh individu siswa. Berbeda dengan strategi pembelajaran individual, 
strategi pembelajaran kelompok dilakukan secara beregu, dapat berupa kelompok 
besar (klasikal) atau kelompok kecil (buzz group). Dalam strategi pembelajran 
kelompok ini, semua individu dianggap sama. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan urutan kegiatan guru dan siswa dalam suatu proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Strategi pembelajaran terdiri dari strategi penyampaian- penemuan atau 
exposition-discovery learning, dan strategi pembelajaran kelompok-individual 





Media dapat diartikan secara sempit dan luas. Media dalam arti sempit 
meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang 
terencana. Sedangkan media dalam arti luas merupakan segala sesuatu yang 
mencakup alat-alat sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, buatan guru, 
obyek-obyek nyata serta kunjungan ke luar sekolah. Dalam hal ini, guru pun 
dianggap sebagai media penyampai informasi kepada siswa. Hanya saja, guru 
memiliki fungsi lain seperti menyusun perencanaan pembelajaran dan melakukan 
penilaian (Hamalik, 2010: 202). 
Sukmadinata (2003: 112-124) mengatakan bahwa media pembelajaran 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan 
siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar-mengajar. Media pembelajaran 
berbeda dengan alat. Alat tidak mengandung pesan/ isi/ bahan pembelajaran, 
tetapi mempunyai peran yang penting dalam proses pembelajaran. Misalnya, 
dalam pembelajaran menggambar. Guru memberikan contoh gambar 
pemandangan kepada siswa dengan menggunakan media poster. Sedangkan alat 
pembelajaran yang digunakan untuk membantu menggambar adalah pensil dan 
kuas. 
Dari pemaparan dari para ahli mengenai media pembelajaran di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan pesan atau materi pelajaran, menarik perhatian siswa, 
meningkatkan keingintahuan, perasaan, dan kemampuan siswa sehingga 
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membantu proses belajar mengajar. Sedangkan alat pembelajaran tidak 
mengandung pesan/ isi/ bahan pembelajaran, tetapi membantu proses 
pembelajaran. 
Dari penjelasan mengenai komponen pembelajaran di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran terdiri dari komponen yang saling terkait, yaitu 
tujuan, guru, siswa, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, dan media 
pembelajaran. Semua komponen tersebut berperan dalam keberhasilan suatu 
pembelajaran.  
3. Evaluasi Pembelajaran 
Hamalik (2010: 159) mengemukakan bahwa evaluasi hasil belajar 
merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang 
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa seteah melakukan kegiatan dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Scriven (Sanjaya, 
2010: 340) mengungkapkan fungsi evaluasi terbagi menjadi 2, yaitu fungsi 
sumatif dan fungsi formatif. Fungsi sumatif adalah menentukan dan melihat angka 
kemajuan hasil belajar siswa yang dilakukan pada akhir semester. Fungsi formatif 
adalah memperbaiki proses belajar mengajar dan dilakukan selama program 
pembelajaran berlangsung sebagai umpan balik bagi guru dalam upaya 
memperbaiki kinerjanya. 
Arikunto (2007: 26-311) mengatakan bahwa terdapat 2 teknik evaluasi, 
yaitu teknik nontes dan teknik tes. Teknik nontes ini meliputi skala bertingkat 
(rating scale) dan kuesioner (questioner). Skala bertingkat (rating scale) adalah 
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skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka. Sedangkan teknik 
kuesioner (questionair) dikenal sebagai angket, yaitu sebuah daftar pertanyaan 
yang harus diisi oleh responden. Ditinjau dari segi siapa yang menjawab, 
kuesioner dibedakan menjadi kuesioner langsung dan tidak langsung. Ditinjau 
dari segi cara menjawabnya, kuesioner digolongkan menjadi kuesioner tertutup, 
kuesioner terbuka, daftar cocok (check list), wawancara (interview), pengamatan 
(observation), dan riwayat hidup. 
Teknik tes dibedakan menjadi 3, yaitu tes diagnostik, tes fomatif, dan tes 
sumatif. Tes diagnostik digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa 
sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat. Tes formatif digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana perilaku siswa terbentuk setelah mengikuti program 
tertentu/ satu subpokok bahasan pada setiap akhir program (post test). Sedangkan 
tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok program atau 
sebuah program yang lebih besar/ satu pokok bahasan (Arikunto, 2007: 33-40). 
Sementara itu, Sukmadinata (2003: 130-132) menjelaskan bahwa terdapat 4 
langkah pokok evaluasi yang dilakukan dalam keseluruhan proses pembelajaran, 
yaitu evaluasi awal, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi akhir, dan tindak lanjut. 
Evaluasi awal atau pretest dilakukan sebelum pelajaran diberikan dan berguna 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kegiatan evaluasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan guru antara lain dalam bentuk kuis, tugas, observasi, dan 
bertanya langsung kepada siswa. Evaluasi akhir atau post test dilakukan untuk 
medapatkan gambaran tentang kemampuan yang dicapai siswa pada akhir 
pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya, guru 
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dapat merencanakan upaya tindak lanjut yang perlu dilakukan, baik berupa upaya 
perbaikan (remidial) maupun penyempurnaan program. 
Tes untuk menilai kemajuan siswa mencakup 3 ranah, yaitu pengukuran 
ranah kognitif, pengukuran ranah afektif, dan pengukuran ranah psikomotor. 
Pengukuran ranah kognitif dibedakan menjadi 2, yaitu tes subjektif yang pada 
umumnya berbentuk essay (uraian) dan tes objektif. Tes objektif adalah tes yang 
dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan dari tes bentuk essay. Tes objektif dapat berbentuk tes 
benar-salah (true-false), tes pilihan ganda (multiple choice), menjodohkan 
(matching test), dan tes isian (completion test) (Arikunto, 2007: 162-177). 
Pada pengukuran ranah afektif, Cronbach (Arikunto, 2007: 178) mengatakan 
bahwa pertanyaan afektif tidak menuntut jawaban benar atau salah, tetapi jawaban 
yang khusus tentang dirinya mengenai sikap dan internalisasi nilai. Arikunto 
(2007: 179-182) mengemukakan bahwa dalam mengukur sikap dan minat 
digunakan skala, sebagai berikut. 
1) Skala likert, skala disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh 5 
respon yang menunjukkan tingkatan. 
2) Skala pilihan ganda, skala berbentuk seperti soal bentuk pilihan ganda yaitu 
suatu pernyataan yang diikuti oleh sejumlah alternatif pendapat. 
3) Skala thurstone, instrumen yang jawabannya menunjukkan tingkatan. 




5) Semantic differential, instrument yang mengukur konsep-konsep untuk 3 
dimensi. Dimens-dimensi yang diukur dalam kategori: baik-tidak baik, kuat-
lemah, dan cepat-lambat atau aktif-pasif, atau dapat juga berguna-tidak 
berguna. 
Pengukuran ranah psikomotor menurut Arikunto (2007: 182) dilakukan 
terhadap hasil belajar yang berupa penampilan. Pengukuran ranah psikomotor ini 
biasanya disatukan atau didahului dengan pengukuran ranah kognitif sekaligus. 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur ranah psikomotorik berupa matriks. 
Matriks ini berupa tabel yang pada kolomnya menyatakan perperincian aspek 
keterampilan yang akan diukur dan barisnya menunjukkan besarnya skor yang 
dapat dicapai oleh siswa. 
Berdasarkan penjelasan tentang evaluasi pembelajaran di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 2 teknik evaluasi yaitu teknik tes dan nontes. Selain 
itu, terdapat 4 langkah pokok evaluasi yang dilakukan dalam keseluruhan proses 
pembelajaran, yaitu evaluasi awal, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi akhir, dan 
tindak lanjut. Tes untuk menilai kemajuan siswa mencakup 3 ranah, yaitu 
pengukuran ranah kognitif, pengukuran ranah afektif, dan pengukuran ranah 
psikomotor. 
Pengukuran dalam evaluasi pembelajaran seni cenderung dilakukan pada 
ranah psikomotor (praktik). Sama halnya dengan pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan yang berupa kegiatan praktik yaitu memainkan gamelan. Memainkan 
gamelan ini meliputi teknik penggunaan gamelan yang tepat dan pemahaman 
terhadap pola irama gendhing. Selain penilaian psikomotor, penilaian kognitif 
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juga dilakukan yaitu dengan tanya jawab secara lisan mengenai teori yang 
disampaikan di awal pembelajaran. 
4. Penunjang/ Sarana Prasarana Pembelajaran 
Sarana dan prasarana merupakan 2 hal yang berbeda namun keduanya 
berfungsi untuk membantu proses pembelajaran. Hafidz (dalam Susilo, 2007: 
185) mengatakan bahwa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat 
media pembelajaran. Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara 
tidak langsung menunjang jaannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah. Tetapi jika dimanfaatkan 
secara langsung untuk proses belajar mengajar, komponen tersebut masuk ke 
dalam sarana pendidikan. seperti taman sekolah yang digunakan untuk pengajaran 
biologi. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai penunjang/ sarana 
prasarana pembelajaran di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa sarana 
merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar. Sedangkan 
prasarana merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jaannya 
proses pendidikan atau pengajaran. 
5. Prosedur Umum Pembelajaran 
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi kemampuan guru dalam 
menciptakan kegiatan pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, pembelajaran 
 25 
 
perlu dikembangkan secara sistematis, efektif, dan efisien. Winataputra (2006: 
3.1-3.48) menjelaskan bahwa pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan ini meliputi penciptaan 
kondisi awal dan melaksanakan apersepsi dan atau penilaian kemampuan awal 
siswa. Sementara itu, langkah kegiatan ini dalam pembelajaran secara sistematis 
meliputi memberitahukan tujuan pembelajaran, menyampaikan alternatif kegiatan 
belajar yang akan ditempuh siswa, membahas materi pelajaran, dan menarik 
kesimpulan. Kegiatan akhir dilakukan dengan menilai hasil proses belajar 
mengajar, memberitahukan tugas/ latihan di luar jam pelajaran, memberikan 
motivasi, menyampaikan alternatif kegiatan belaja di luar jam pelajaran, serta 
pemberian kegiatan tindak lanjut. 
Selaras dengan hal tersebut, Yaumi (2013: 242) mengemukakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran merujuk pada berbagai aktivitas sebagai berikut: 
1) Kegiatan pendahuluan, meliputi motivasi, informasi pengetahuan dan 
keterampilan prasyarat yang harus dikuasai, serta tujuan atau standar 
kompetensi yang akan diperoleh dalam pembelajaran. 
2) Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat, dan perkembangan peserta didik. Kegiatan inti ini dilakukan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik 
dan materi pembelajaran. 
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3) Kegiatan penutup dilakukan dalam bentuk rangkuman dan keimpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran. 
Tahap kegiatan pembelajaran juga diutarakan oleh Majid (2007: 104-105) 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Pemaparannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan awal, meliputi kegiatan memberi motivasi dan menciptakan kondisi 
awal pembelajaran seperti suasana pembelajaran yang nyaman dan 
menyenangkan. 
2) Kegiatan inti, yaitu kegiatan utama untuk mengembangkan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan siswa yang berkaitan dengan bahan ajar, metode yang 
dilakukan, media yang digunakan, pemberian pemahaman dan bimbingan 
kepada siswa, serta pengecekan sejauh mana siswa paham terhadap materi 
pembelajaran. 
3) Penutup, yaitu kegiatan yang memberikan kesimpulan dan penilaian terhadap 
bahan kajian yang telah diberikan pada kegiatan inti. Kegiatan tindak lanjut 
seperti penugasan dan mengakhiri proses kegiatan belajar mengajar termasuk 
dalam kegiatan penutup ini. 
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi pemberian motivasi dan 
pengetahuan prasyarat serta penciptaan suasana yang menyenangkan. Kegiatan 
merupakan kegiatan utama yang mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan siswa. Sedangkan kegiatan penutup meliputi penarikan kesimpulan 
dan penilaian, serta kegiatan tindak lanjut. 
 
B. Indikator Instrumen Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti 
mengembangkannya menjadi indikator instrumen penelitian. Indikator tersebut 
merupakan gabungan atau kesimpulan dari beberapa pendapat beberapa ahli yang 
telah dikemukakan. Adapun indikator instrumen penelitian mengenai 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di sekolah dasar inklusi adalah sebagai 
berikut: 
1. Prosedur Pembelajaran 
a. Kegiatan pendahuluan (pemberian motivasi, penyampaian pengetahuan 
prasyarat, penyampaian tujuan pembelajaran atau standar kompetensi, 
menciptaan suasana pembelajaran yang menyenangkan) 
b. Kegiatan inti (pelaksanaan strategi pembelajaran yang telah ditentukan, 
partisipasi aktif siswa, penggunaan bahan ajar, metode, dan media, serta 
pengecekan pemahaman siswa) 
c. Kegiatan penutup (penarikan kesimpulan, penilaian, pemberian kegiatan 
tindak lanjut) 
2. Komponen Pembelajaran 
a. Tujuan pembelajaran 
b. Siswa (jumlah, rasa ingin tahu, respon siswa) 
c. Materi pembelajaran 
d. Strategi pembelajaran (strategi, metode, teknik pembelajaran) 
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e. Media pembelajaran  
3. Evaluasi pembelajaran 
a. Teknik evaluasi 
b. Langkah evaluasi 
c. Lingkup evaluasi 
4. Penunjang  
a. Sarana dan prasarana yang digunakan 
b. Kondisi  
Kemudian untuk lebih jelasnya, instrument tersebut dapat dilihat dalam kisi-
kisi instrument penelitian pada BAB 3. 
 
C. Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Pendidikan dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengembangkan potensi 
peserta didik untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pengembangan potensi tersebut selain 
dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler dan ko-kurikuler, dapat dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 menyebutkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah  
Kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler, di bawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk megembangkan potensi, 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 
didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
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Menurut Hamalik (2007) yang mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi 
bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan untuk mencapai tujuan sekolah. 
Saputra (1999: 5) mendefinisikan ekstrakurikuler sebagai kegiatan di luar jam 
pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan 
tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar pelajaran, 
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. 
Menurut Suryosubroto (2005: 58), kegiatan ekstrakurikuler mencakup semua 
kegiatan di sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum. Sementara itu, menurut 
Rusman (2011), kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengembangan diri 
siswa yang difasilitasi oleh guru, konselor, atau tenaga kependidikan.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian ekstrakurikuler di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan di luar kegiatan intrakurikuler dan ko-kurikuler di bawah bimbingan 
guru, dan bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salah satu kegiatan untuk mengembangkan diri dan potensi siswa, 
menyalurkan bakat dan minat, serta meningkatkan kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal. Kegiatan ini berada di 
luar ketentuan kurikulum sehingga merupakan hasil pengembangan kurikulum 
oleh sekolah.  
2. Tujuan Ekstrakurikuler 
Pernyataan tersebut didukung oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 yang menyebutkan 
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bahwa ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional. Sementara itu, Hamalik (2007: 182) mengatakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler mengandung nilai tertentu, antara lain: 
Memenuhi kebutuhan kelompok, menyalurkan minat dan bakat, 
memberikan pengalaman eksplotorik, mengembangkan dan mendorong 
motivasi terhadap mata pelajaran, mengikat siswa di sekolah, 
mengembangkan loyalitas terhadap sekolah, mengintegrasikan kelompok-
kelompok sosial, mengembangkan sifat-sifat tertentu, menyediakan 
kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara informal, 
mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah. 
Sedangkan Saputra (1999: 16) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
bertujuan untuk lebih memantapkan pembentukan kepribadian, seperti: pramuka, 
usaha kesehatan sekolah, olahraga, dan kesenian. Hal tersebut didukung oleh 
Rusman (2011: 415) yang berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengantarkan peserta didik untuk memiliki untuk memiliki kepribadian yang 
sehat dan utuh. Selaras dengan pendapat tersebut, Yanti, dkk (2016: 11) 
mengatakan bahwa salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan nilai-nilai 
karakter peserta didik adalah kegiatan ekstrakurikuler. Pernyataan tersebut 
didukung oleh Williamson (1952: 231), sebagaimana dikutip oleh Saputra (1999: 
17) yang mengatakan bahwa tujuan ekstrakurikuler adalah memberikan 
sumbangan pada perkembangan kepribadian peserta didik. 
Berdasarkan beberapa pernyataan mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga 
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merupakan sarana untuk menyalurkan minat dan bakat serta meningkatkan 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik. Selain itu, 
kegiatan ekstrakurikuler juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan karakter. 
Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk kepribadian peserta 
didik selaras dengan tujuan pendidikan. 
3. Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
62 Tahun 2014 tetang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan 
menengah menyebutkan bahwa penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler dirancang di 
awal tahun pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala sekolah/ madrasah 
atau wakil kepala sekolah/ madrasah.  
4. Penilaian Ekstrakurikuler 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tetang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan 
dasar dan menengah, penilaian ekstrakurikuler dilakukan untuk menilai kinerja 
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler dan dideskripsikan dalam raport. 
Penilaian dilakukan secara kualitatif. Kriteria keberhasilan dalam penilaian 
meliputi proses dan pencapaian kompetensi peserta didik dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dipilihnya.  
5. Daya Dukung Ekstrakurikuler 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
62 Tahun 2014 tetang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan 
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menengah menyebutkan bahwa daya dukung pengembangan dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler meliputi: 
a. Kebijakan satuan pendidikan yang ditetapkan dalam rapat satuan pendidikan 
dengan melibatkan komite sekolah/ madrasah baik langsung maupun tidak 
langsung. 
b. Ketersediaan pembina, yaitu pihak lain untuk memenuhi kebutuhan dan 
kriteria sebagai pembina ekstrakurikuler. 
c. Ketersediaan sarana dan prasarana satuan pendidikan. Sarana satuan 
pendidikan adalah segala kebutuhan fisik, sosial, dan kultural yang diperlukan 
untuk mewujudkan proses pendidikan pada satuan pendidikan. Prasarana 
adalah segala kebutuhan yang tidak bersinggungan secara langsung namun 
berperan dalam menunjang proses pendidikan, seperti lahan dan gedung. 
 
D. Kebudayaan 
1. Pengertian Kebudayaan 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah yang 
(bentuk jamak buddhi) yang berarti “budi” atau “akal”. Kebudayaan menurut 
Koentjoroningrat (Dwiningrum, 2012: 18) adalah keseluruhan sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Dari definisi tersebut, 
Koentjoroningrat berusaha merangkum pengertian kebudayaan dalam tiga 




Siswa merupakan generasi muda penentu masa depan bangsa yang perlu 
mengenal kebudayaan Indonesia. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa 
memiliki, menghargai, menjaga, serta mempertahankan kebudayaan Indonesia. 
Mulyana (Syairi, 2013: 175) memberikan pengertian budaya sebagai suatu pola 
hidup menyeluruh, bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Syairi (2013: 175) 
memberikan pengertian kebudayaan sebagai sistem pengetahuan yang meliputi 
ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan 
sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak.  
Perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan dan benda-
benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, 
organisasi sosial, religi seni dan lain-lain, yang kesemuanya ditunjukkan untuk 
membantu manusia melangsungkang kehidupan bermasyarakat. J.J. Honigman 
(Dwiningrum, 2012: 18) membedakan adanya 3 gejala kebudayaan yaitu: 1) 
wujud kebudyaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan-peraturan, dan sebagainya; 2) wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks aktivitas serta tindakan berpola manusia dalam masyarakat; 3) wujud 
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
Berdasarkan pengertian kebudayaan yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan ide atau gagasan yang terdapat dalam 
pikiran manusia. Kebudayaan merupakan sesuatu yang abstrak dan dituangkan 





2. Unsur-unsur Budaya 
Unsur-unsur budaya meliputi semua semua kebudayaan yang ada di dunia, 
baik yang kecil, sedang, besar, maupun yang kompleks (Budiyanto, 2005: 95). 
Malinowski (Budiyanto, 2005: 95) mengatakan bahwa kebudayaan di dunia ini 
mempunyai 7 unsur universal, yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem mata 
pencaharian, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian. Hal 
tersebut dijelaskan secara lebih rinci oleh Budiyanto (2005: 96) sebagai berikut. 
a. Bahasa 
 Terdapat 2 jenis bahasa, yaitu bahasa verbal dan bahasa non verbal. Fakta 
menunjukkan bahwa ekspresi budaya bukan hanya dinyatakan dalam bentuk 
bahasa verbal, melainkan dalam bentuk non verbal. Sebagaimana disadari bahwa 
bahasa non verbal bila penyampaiannya tanpa ekspresi (non verbal), menjadi 
hambar. Bahasa adalah alat pemersatu, namun jika penggunaannya tidak tepat 
dapat berubah menjadi pemecah. Dalam konteks pendidikan inklusi, penggunaan 
bahasa perlu mendapat perhatian secara khusus, karena dapat menimbulkan 
diskriminasi, bahkan eksklusivisme. 
b. Sistem teknologi 
Sebagai negara multi etnik dengan latar budaya yang beragam, yang 
berbasis pada pertanian dan maritime pada masa lalu sering disebut telah memiliki 
sistem teknologi yang cukup handal di masanya. Sistem teknologi yang 
berkembang dan dipergunakan masyarakat Indonesia dewasa ini hampir dapat 
dikatakan miliki bangsa lain. Masyarakat Indonesia tidak lebih sebagai pengguna 
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pasif yang tergantung pada teknologi negara lain. Beberapa kelompok masyarakat 
telah mengembangkan teknologi namun belum bisa dimanfaatkan secara luar. 
c. Sistem Mata Pencaharian 
Indonesia dengan kondisi penduduk yang multi etnis dengan prediksi 
pertumbuhan 119 juta penduduk pada tahun 1970 ke perkiraan 240 juta penduduk 
sampai tahun 2020, membawa konsekuensi pada corak mata pencaharian yang 
heterogen pula. Secara umum, budaya mata pencaharian dibedakan menjadi 2, 
yaitu sektor jasa terutama bagi penduduk yang tinggal di kota-kota besar dan 
sektor pertanian bagi penduduk yang tinggal di pedesaan. 
d. Organisasi Sosial 
Organisasi sosial adalah suatu lembaga sosial yang menghimpun 
sekelompok individu atau orang yang memiliki kesamaan dalam persepsi sosial 
bergabung bersama untuk mewujudkan visi dan misi sosialnya tersebut. Fokus 
yang dikelola dalam organisasi sosial adalah perilaku sosial dalam kelompok itu 
sendiri. 
e. Sistem Pengetahuan 
Ilmu atau pengetahuan dapat diartikan sebagai semua pengetahuan yang 
terhimpun lewat metode-metode keilmuan atau ilmiah. Pengetahuan diperoleh 
dari daur-daur penyimpul rampatan (induksi), penyimpul khasan (deduksi), dan 
penyahikan (verifikasi/ validasi) yang tersusun terus menerus tak kunjung usai 
(Kemeny dalam Budiyanto, 2005: 104). Budaya pola pikir dan pengetahuan 
masyarakat sangat menentukan dalam pendidikan inklusi, sebab bagaimanapun 
rancangan pendidikan inklusif dirumuskan oleh para pakar kependidikan yang 
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ada, namun dengan pola pikir pemegang kebijakan tidak sejalan akan menjadi 
hambatan besar. 
f. Religi 
Pusat dari setiap sistem religi dan kepercayaan di dunia adalah ritus dan 
upacara, dan melalui kegiatan-kegiatan yang dianggapnya berperan dalam 
tindakan-tindakan gaib (Koentjoroningrat dalam Budiyanto, 2005:107).  
Koentjoroningrat (Budiyanto, 2005: 107) menerangkan bahwa kristalisasi 
terhadap konsep religi akhirnya diperoleh adanya 5 komponen religi, yaitu (1) 
emosi keagamaan, yakni sikap kagun terhadap hal gaib, (2) sistem keyakinan, 
yang menyangkut konsepsi manusia terhadap sifat-sifat Tuhan, wujud alam gaib, 
terjadinya alam, zaman akhirat, wujud kekuatan sakti, sistem nilai, sistem norma 
keagamaan, ajaran kesusilaan, dan doktrin religi, (3) sistem ritus dan upacara, 
yakni aktivitas manusia dalam pembaktian kepada Tuhan, (4) peralatan ritus dan 
upacara, (5) dan umat agama. 
g. Kesenian 
Seni atau kesenian merupakan unsur utama budaya manusia yang diciptakan 
melalui cipta, rasa, dan karya individu atau sekelompok yang dapat dinikmati 
secara perorangan maupun bersama-sama. Budaya seni tradisional adalah seni 
budaya yang sejak lama turun temurun telah hidup dan berkembang pada suatu 
daerah tertentu. Seni juga merupakan katarsis, yaitu kebutuhan manusia untuk 
mengungkapkan perasaan secara estetis, alam keadaan seks maupun duka, puas 
atau kecewa, cinta atau benci, lewat goresan dan perpaduan warna dalam seni 
lukis, lewat untaian kata-kata dalam seni sastra, nada, dan gemulainya gerakan 
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tubuh (Sukrisnawati dalam Budiyanto, 2005: 111). Pada awalnya kesenian dapat 
dikatakan sebagai refleksi dari cara hidup sehari-hari pada individu atau 
sekelompok individu atau komunitas individu yang hidup dan tinggal bersama 
pada suatu wilayah tertentu. 
3. Seni sebagai Unsur Budaya 
Indonesia merupakan negara multikultural yang mempunyai beragam 
budaya. Keberagaman seni budaya nusantara merupakan bentuk kebudayaan 
nasional. Annisa (2016: 875) mengatakan bahwa kesenian merupakan suatu unsur 
kebudayaan yang mengalami perkembangan cukup signifikan. Hal tersebut 
didukung oleh pendapat Lestari (2015: 119) yang mengatakan bahwa salah satu 
bagian dari kebudayaan adalah kesenian. 
Seni atau kesenian merupakan suatu pernyataan dan ekspresi jiwa. Ekspresi 
jiwa manusia tersebut disebut seni, kesenian atau buah ciptaan yang bersifat 
sangat halus dan dalam (Banoe dalam Annisa, 2016: 875). Lestari (2015: 119) 
mengatakan bahwa seni tradisional merupakan seni asli daerah yang harus 
dilestarikan. Salah satu kesenian asli Indonesia adalah karawitan. Seni karawitan 
merupakan budaya yang memiliki ciri-ciri khusus.  
Seni karawitan disebut sebagai seni multidimensional dan multidisipliner. 
Lestari (2015: 120) mengatakan bahwa multidimensional dalam kesenian 
memiliki hubungan yang erat dengan berbagai potensi dalam diri manusia secara 
utuh. Multidimensi dalam kesenian ada beberapa hal, yaitu: kecerdasan, 
kinestetik, kepekaan indrawi, kemampuan berpikir, kepekaan rasa, seni, dan 
kreatifitas, kemampuan sosial, dan kemampuan estetik. Ketujuh kecerdasan 
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tersebut dapat dibangung dalam seni karawitan. Selain itu, karawitan juga 
merupakan kesenian multidisipliner. Artinya, kesenian digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan mengapresiasi dan atau mengekstresikan diri 
dengan berbagai medium seperti rupa, bunyi, gerak, dan perpaduan. Keempat hal 
tersebut juga terdapat dalam seni karawitan. 
4. Pembelajaran Berbasis Budaya 
Sardjiyo & Pannen (Putri, 2017: 21) mengatakan bahwa pembelajaran 
berbasis budaya merupakan suatu model pendekatan pembelajaran yang lebih 
mengutamakan aktivitas siswa dengan berbagai ragam latar belakang budaya yang 
dimiliki, diintegrasikan dalam proses pembelajaran bidang studi tertentu, dan 
dalam penilaian hasil belajar dapat menggunakan beragam perwujudan penilaian. 
Pembelajaran berbasis budaya dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu belajar 
tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui budaya. Pembelajaran 
berbasis budaya merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan 
perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai bagian 
dari proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada 
pengakuan terhadap budaya sebagai bagian yang fundamental (mendasar dan 
penting) bagi pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan 
perkembangan pengetahuan. 
Pembelajaran berbasis budaya ini dapat dibedakan menjadi tiga macam, 
yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui budaya 
(Goldberg dalam Mulyaningsih, Lasmawan, & Sutomo, 2013: 2). Pertama, pada 
bentuk belajar tentang budaya, budaya ditempatkan sebagai bidang ilmu seperti 
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mata pelajaran kesenian, kerajinan tangan, seni dan sastra, melukis, serta 
menggambar. Budaya dipelajari dalam satu mata pelajaran khusus tentang budaya 
untuk budaya. Mata pelajaran tersebut tidak diintegrasikan dengan mata pelajaran 
yang lain dan tidak berhubungan satu sama lain. Pada sekolah yang mempunyai 
fasilitas yang memadai (seperti alat-alat musik, drama), bentuk belajar tentang 
budaya ini dapat berhasil dengan baik. Namun pada sekolah-sekolah yang tidak 
mempunyai fasilitas pendukung yang memadai, maka belajar tentang budaya akan 
menjadi hafalan dan tidak bermakna.  Kedua, belajar dengan budaya, terjadi saat 
budaya diperkenalkan kepada siswa sebagai metode atau cara untuk mempelajari 
mata pelajaran tertentu. Belajar contoh-contoh tentang budaya meliputi 
pemanfaatan beragam bentuk budaya. Dalam belajar budaya dengan budaya, dan 
perwujudannya menjadi media pembelajaran dalam proses belajar, menjadi 
konteks dalam contohcontoh tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata 
pelajaran, menjadi konteks penerapan prisip-prinsip atau prosedur dalam suatu 
mata pelajaran.  Ketiga, belajar melalui budaya, merupakan cara pembelajaran 
berbasis budaya yang memberikan peluang kepada siswa untuk menunjukkan 
pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakan dalam suatu pelajaran yang 
diikutinya melalui ragam perwujudan budaya. Belajar melalui budaya merupakan 
salah satu bentuk penilaian pemahaman dalam beragam bentuk (multiple 
representation of learning assessment).   
Menurut Sutarso dan Murtiyoso (2008: 2), pembelajaran berbasis budaya 
lokal memiliki beberapa tujuan antara lain:  
(1) dari perspektif pendidikan, terutama pendidikan nilai, dengan 
memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber pembelajaran, maka peserta 
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didik semakin didektakan dengan realitas kehidupan sebenarnya. Dengan 
demikian, peserta didik memiliki bekal keterampilan sosial untuk hidup 
dalam masyarakat yang sesungguhnya sesuai dengan tujuan pendidikan agar 
memberikan keterampilan hidup (life skill), (2) dari perspektif strategi 
kebudayaan, semakin meningkatnya pengaruh globalisasi telah mereduksi 
nilai-nilai budaya lokal maupun nasional. Budaya lokal memiliki potensi 
dan peran sebagai budaya tandingan (counter culture) bagi dominasi budaya 
global yang dimitoskan sebagai sesuatu tidak bisa dielakkan, (3) dari 
perspektif desentralisasi kebudayaan, ketika budaya nasional sudah semakin 
tidak berdaya, budaya lokal memiliki potensi dikembangkan sebagai bagian 
dari desentralisasi kebudayaan di era otonomi daerah. Di masa lalu, kooptasi 
negara terhadap budaya lokal dengan mengatasnamakan budaya nasional 
tidak terelakkan; akibatnya budaya lokal sebagai modal sosial dan budaya 
dalam era otonomi telah hancur dan sekarang perlu segera direvitalisasi. 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disismpulkan bahwa terdapat 3 macam 
pembelajaran berbasis budaya yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan 
budaya, belajar melalui budaya. Pendidikan berbasis budaya bertujuan untuk 
membentuk keterampilan dan karakter siswa, mengenalkan budaya kepada siswa, 
dan mengembangkan budaya tersebut. 
Dalam belajar budaya yang berkaitan dengan seni musik, siswa dilatih untuk 
meningkatkan keterampilan musikal. Plato (Suyadi, 2009: 224) mengatakan 
bahwa pelatihan keterampilan musikal merupakan suatu instrument yang lebih 
potensial daripada yang lainnya karena irama dan harmoni merasuk ke dalam diri 
seseorang melalui tempat-tempat tersembunyi dalam jiwanya. Menurut Sarbiran 
(Suyadi, 2009: 8), masa anak-anak adalah masa umur keemasan karena memiliki 
potensi yang luar biasa untuk menjadi manusia terhormat atau menjadi manusia 
terhina. Maksud dari pernyataan tersebut adalah dalam masa anak-anak adalah 
waktu yang tepat untuk membentuk karakter mereka agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, berbudi peketi atau berakhlak luhur. Ekstrakurikuler karawitan 
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merupakan salah satu cara untuk membentuk karakter anak melalui budaya seni 
music. 
5. Karakteristik Seni Siswa SD 
Memahami karakteristik seni siswa sekolah dasar menurut Munandar 
(Sumanto, 2006: 28) dapat dilakukan dengan memahami: 1) hakekat anak yang 
berada pada masa perkembangan tertentu menuju kedewasaannya, 2) kebutuhan 
perkembangan anak, 3) perkembangan jasmani, jiwa/ rohani yang terlihat pada 
kecenderungan sikap, watak, dan tingkah laku tertentu. Sumanto (2006: 28) 
mengatakan bahwa perkembangan jiwa anak usia SD memperlihatkan 
keinginannya untuk bertanya, melihat, berpikir kritis, peka, ingatannya kuat, 
inisiatif, dan tanggung jawab. Jasmani berkembang ke arah penguasaan 
keterampilan pada tujuan tertentu. 
Dilihat dari ungkapan senirupa anak-anak pada umumnya menampilkan 
bentuk karya dengan ciri bebas, unik dan kreatif, goresan spontanitas, ekspresif 
sejalan dengan tipologi (gaya gambar), periodisasi (masa) perkembangan 
menggambar dan kesan ruang gambar dibuatnya (Sumanto, 2008: 28). Hal ini 
menandakan bahwa ungkapan seni anak SD cenderung bebas, unik, kreatif, 
spontan, dan ekspresif. Usia anak sekolah dasar merupakan kondisi puncak yang 
memungkinkan eksprasi kreatif dalam berkarya seni. 
Usia anak sekolah dasar merupakan periode berkembangnya kreativitas dan 
karakteristik mental. Rentang usia 6-10 tahun merupakan usia emas dari ekspresi 
kreatif anak. Dalam berkarya seni, guru hendaknya membebaskan siswa untuk 
berekspresi namun masih menurut pada kaidah-kaidah ekspresi seni. Pola pikir 
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dan daya kreatif yang sedang berkembang pada masa ini sebaiknya diarahkan dan 
diberikan keleluasaan untuk anak dalam mengekspresikan kemampuan dan 
perasaaannya lewat media seni yang disukainya. 
E. Karawitan 
1. Pengertian karawitan 
Karawitan dapat dikatakan sebagai seni memainkan gamelan. Kata 
“gamelan” berasal dari kata gamel yang berarti memukul atau menabuh, dan 
diberi akhiran –an yang menjadikannya kata benda (Fitria, 1990: 52). Secara 
etimologis, karawitan berasal dari kata rawit yang berarti halus, rumit, keci-kecil 
dan indah. Pada zaman Paku Buwana III di Surakarta, dalam kitab Wedapradana 
diterangkan bahwa karawitan merupakan kesenian yang terdiri dari beberapa 
cabang. Akan tetapi dewasa ini, istilah karawitan dibakukan menjadi pengertian 
yang semata-mata meliputi seni musik dengan macam nada (laras) slendro dan 
pelog atau tangga nada non-diatonik yang pernah berkembang atau masih hidup di 
Indonesia sebagai warisan musik tradisional (Depdikbud, 1985: 12).  
Palgunadi (2002: 7) mengartikan karawitan sebagai suatu keahlian, 
keterampilan, kemampuan, atau seni memainkan, menggarap, atau mengolah 
suatu gendhing (alat tradisional dalam seni karawitan Jawa yang dimainkan 
menggunakan alat musik gamelan) sehingga menjadi bagian-bagian kecil yang 
bersifat renik, rinci, dan halus. Secara keseluruhan, bagian-bagian kecil tersebut 
membentuk suatu susunan, komposisi, dan kumpulan berbagai nada (Inggris: 
tone), warna suara (Inggris: timbre), dan suara manusia (Inggris: human voice) 
yang bersifat indah, berirama, seimbang, bernuansa, dinamis, serasi, serta 
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memberikan kesan, citra, dan suasana tertentu. Komposisi tersebut menggunakan 
suatu pola, sistem, dan teknik tertentu, berlandaskan kreatifitas, rasa keindahan, 
kehalusan rasa, selera (Inggris: taste), penghayatan, dan kemampuan teknis 
memainkan alat musik tradisional Jawa, baik yang dilakukan secara individual 
maupun kelompok. 
Berdasarkan pendapat mengenai pengertian dari karawitan di atas, dapat 
disimpulan bahwa karawitan merupakan seni musik tradisonal yaitu seni 
memainkan gamelan yang diiringi dengan seni vokal. Karawitan terdiri dari 2 
macam laras yaitu pelog dan slendro. Seni karawitan ini merupakan seni 
mengolah gendhing untuk membentuk irama yang halus dan indah. 
2. Pola Belajar Karawitan 
Palgunadi (2002: 34-36) menjelaskan bahwa pola belajar karawitan terdiri 
dari meguru, nyantrik, magang, ajar dhewe, latihan bareng, dan sekolah. Keenam 
pola belajar karawitan tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
a. Merguru merupakan pola belajar tentang sejumlah kawruh (pengetahuan) 
tertentu yang dilakukan dengan cara berguru kepada seserang yang 
mempunyai banyak kawruh/ ahli. Biasanya dilakukan secara perorangan oleh 
orang yang sama sekali belum memahami atau mempunyai kawruh tertentu. 
b. Nyantrik adalah belajar mengenai sejumlah kawruh (pengetahuan) yang 
dilakukan untuk mendalami dan memperluas kawruh yang telah dimiliki 
kepada seorang guru atau orang yang dianggap mempunyai kawruh tertentu. 




c. Magang merupakan belajar tentang tertentu yang dilakukan dengan cara 
memperhatikan, mempelajari, dan mengamati apa yang dilakukan oleh 
seseorang yang sudah lebih dulu mahir tentang suatu kawruh (pengetahuan), 
selanjutnya secara bertahap disesuaikan dengan tingkat kemahiran yang sudah 
dikuasai. Magang ini dilakukan secara perorangan maupun kelompok kecil 
dengan sangat intensif. 
d. Ajar dhewe adalah belajar secara mandiri dan dilaksanakan untuk menguasai 
suatu kawruh (pengetahuan) tanpa diberi bantuan pelatih, guru, maupun orang 
lain. 
e. Latian bareng merupakan belajar atau latihan secara bersama-sama atau 
kelompok yang dilakukan dengan tujuan untuk menguasasi suatu kawruh 
(pengetahuan). 
f. Sekolah adalah belajar tentang sejumlah kawruh (pengetahuan) yang 
dilakukan secara formal, yakni di suatu lembaga pendidikan atau sekolah. 
Standar Kompetensi Nasional Karawitan Yogyakarta menyebutkan bahwa 
karawitan bertujuan untuk meningkatkan usaha-usaha dalam melestarikan dan 
mengembangkan seni karawitan. Pembelajaran seni karawitan juga bertujuan 
untuk menjawab tantangan global tentang perlunya SDM yang berkualitas, 
memiliki kompetensi, serta meningkatkan penghargaan bagi para professional 
yang bergerak di bidang penyajian seni karawitan (Depdiknas, 2004: 11). Dengan 
demikian, ekstrakurikuler karawitan di sekolah dasar memiliki pola belajar 





Palgunadi (2002: 25) mengatakan bahwa istilah gamelan berasal dari kata 
gamel atau gambel yang berarti pukul atau tabuh. Sedangkan istilah gamelan 
sendiri menunjuk pada pengertian benda yang dipukul (ditabuh). Gamelan 
merupakan seperangkat ricikan atau alat musik yang sebagian besar terdiri dari 
alat musik pukul atau perkusi, yang dibuat dari bahan utama logam (perunggu, 
kuningan, besi, atau bahan lain), dilengkapi dengan ricikan-ricikan dengan bahan 
kayu dan atau kulit maupun campuran dari kedua atau bahkan ketiga bahan 
tersebut (Supanggah, 2007: 13).  
Gamelan yang digunakan dalam penyajian karawitan terdiri atas rebab, 
kendang, gender barung, gender penerus, siter, gambang, suling, bonang barung, 
bonang penerus, slenthem, demung, saron barung, saron penerus, ketuk, 
kempyang, kenong, kempul, dan gong (Kunst dalam Herawati & Mardowo, 2010: 
4). Supanggah (2007: 58-68) memaparkan bahwa perangkat gamelan standar, 
yaitu perangkat gamelan yang terdiri dari berbagai jenis kombinasi dan komposisi 
jumlah serta macam ricikan, digunakan untuk berbagai keperluan, dan ritual, 
kemasyarakatan, sampai yang paling profane, hiburan komersil, terdiri atas rebab, 
kendhang, gender, gender penerus, bonang barung, bonang penerus, gambang, 
slenthem, demung, saron barung, saron penerus, kethuk-kempyang, kenong, 
kempul, gong suwukan, gong ageng, siter, dan suling. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa gamelan adalah 
alat musik yang sebagian besar dimainkan dengan cara dipukul, dibuat dari bahan 
utama logam, dilengkapi dengan ricikan-ricikan dengan bahan kayu dan atau 
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kulit. Gamelan yang standar terdiri atas rebab, kendhang, gender, gender penerus, 
bonang barung, bonang penerus, gambang, slenthem, demung, saron barung, 
saron penerus, kethuk-kempyang, kenong, kempul, gong suwukan, gong ageng, 
siter, dan suling. 
F. Pendidikan Inklusi 
1. Pengertian Pendidikan Inklusi 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 
Tahun 2009 menyatakan bahwa  
“Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 
mengikuti pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada 
umumnya”. 
Illahi (2013: 24) berpendapat bahwa konsep pendidikan inklusif merupakan 
konsep pendidikan yang merepresentasikan keseluruhan aspek yang berkaitan 
dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan khusus untuk 
memeperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara. Sementara itu, O’Neil 
sebagaimana dikutip oleh Illahi (2013: 27) menyatakan bahwa pendidikan inklusif 
sebgai sistem layanan pendidikan mempersyaratkan agar semua anak berkelainan 
dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman 
seusianya. 
Menurut Smith (2009: 45), inklusi dapat berarti penerimaan anak-anak yang 
memiliki hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial, dan konsep 
diri (visi-misi) sekolah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Johnsen dan Skjorten 
(Mudjito, 2012: 37) mengemukakan bahwa pendidikan inklusif sebagai sistem 
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layanan pendidikan yang mensyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani di 
sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman seusianya. 
Menurut Tarmansyah (2007: 86), lingkungan masyarakat inklusif harus siap 
mengubah dan menyesuaikan serta mempertimbangkan kebutuhan semua orang. 
Hal ini berarti Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak lagi menyesuaikan 
lingkungan yang ada, namun lingkunganlah yang harus menyesuaikan dengan 
kebutuhan anak. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pendidikan inklusi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan inklusi merupakan sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan fasilitas kepada peserta didik berkebutuhan khusus 
untuk belajar di sekolah reguler terdekat bersama teman-teman seusianya. 
Pendidikan inklusi ini berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak 
berkebutuhan khusus untuk memeperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara. 
2. Tujuan Pendidikan Inklusi 
Pasal 2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
70 Tahun 2009 menyatakan bahwa pendidikan inklusif bertujuan untuk: 
a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi 
kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
b. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, 
dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik sebagaimana yang dimaksud 
pada huruf a. 
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Dewantara (Illahi, 2013: 38) memaknai pendidikan merupakan 
pengembangan potensi individu sehingga layanan pendidikan harus menghargai 
perbedaan individu. Kesimpulan dari beberapa pendapat mengenai tujuan 
pendidikan inklusi di atas adalah memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada peserta didik mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman dan tidak diskriminatif serta sebagai layanan pendidikan harus 
menghargai perbedaan individu. 
3. Karakteristisk Siswa SD Inklusi 
Sekolah inklusi merupakan sekolah yang memfasilitasi siswa ABK dan non-
ABK untuk belajar dalam satu lingkungan belajar. Dengan demikian, sekolah 
inklusi memiliki siswa yang lebih heterogran dibanding sekolah reguler. Siswa 
sekolah dasar rata-rata berusia 6-12 tahun. Usia tersebut merupakan masa kanak-
kanak akhir. Hal ini selaras dengan Izzaty (2013: 103) yang mengatakan bahwa 
masa kanak-kanak akhir sering disebut masa usia sekolah atau masa sekolah 
dasar. Pada masa kanak-kanak akhir ini, siswa sekolah dasar mengalami 
perkembangan baik fisik maupun mental. Perkembangan tersebut dijabarkan oleh 
Izzaty (2013: 103-115) sebagai berikut. 
a. Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik anak cenderung lebih stabil sebelum memasuki masa 
remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Masa perkembangan fisik yang stabil 
ini diperlukan oleh anak untuk mempelajari berbagai kemampuan akademik. 
Pertumbuhan dan perkembangan setiap anak bervariasi tergantung pada peran 
kesehatan dan gizi. Perubahan nyata terlihat pada sistem tulang otot dan 
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keterampilan gerak. Keterampilan gerak berkembang pesat, lebih lancar, dan 
semakin terkoordinasi dibanding masa sebelumnya.  
Pada kegiatan yang melibatkan otot besar, anak laki-laki lebih unggul 
daripada anak perempuan. Kegiatan fisik perlu untuk mengembangkan kestabilan 
tubuh dan kestabilan gerak serta melatih koordinasi untuk menyempurnakan 
berbagai keterampilan. Kebutuhan untuk selalu bergerak perlu bagi anak karena 
energy yang tertumpuk dalam diri anak perlu disalurkan. Disamping itu, kegiatan 
jasmani diperlukan untuk menyempurnakan berbagai keterampilan menuju 
keseimbangan tubuh. 
b. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget, masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasional 
konkret dalam berpikir, dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak 
merupakan konsep yang samar-samar dan tidak jelas menjadi lebih konkret. 
Anak-anak pada masa ini sudah dapat berpikir logis terhadap benda-benda yang 
bersifat konkret. Sedangkan materi pembicaraan lebih ditujukan pada lingkungan 
sosial, tidak pada dirinya sendiri. 
Anak pada masa operasional konkret, dapat melakukan pekerjaan pada 
tingkat yang lebih tinggi daripada sebelumnya. Pemahamannya tentang konsep 
ruangan, kausalitas, kategorisasi, konversi, dan penjumlahannya lebih baik. anak-
anak pada tahap ini berpikir induktif, yatu dimulai dari observasi seputar gejala 
atau hal yang khusus dari suatu kelompok masyarakat, binatang, objek, atau 
kejadian, kemudian menarik kesimpulan.  
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Guru diharapkan membantu untuk memaksimalkan peingkatan kemampuan 
berpikir anak. Kemampuan berpikir ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas 
mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Pengalaman 
hidup anak memberikan andil dalam mempertajam konsep. Anak sudah lebih 
mampu berpikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi karena proses 
kognitifnya tidak lagi egosentrisme dan lebih logis. Anak mampu mengurutkan 
dan mengklasifikasikan benda berdasarkan ciri-cirinya. 
c. Perkembangan Bahasa 
Anak lebih baik kemampuannya dalam menginterpretasikan komunikasi 
lisan dan tulisan. Pada masa ini, perkembangan bahasa nampak pada 
perbendaharaan kosa kata dan tatabahasa. Bersamaan dengan bertambahnya 
perbendaharaan kata, anak-anak semakin banyak menggunakan kata kerja yang 
tepat untuk menjeaskan sesuatu.  
Belajar membaca dan menulis akan membebaskan anak dari keterbatasan 
berkomunikasi langsung. cara belajar menulis dilakukan setahap demi setahap 
seiring dengan perkembangan membaca. Membaca memiliki peran penting dalam 
pengembangan bahasa. Pada masa ini, perubahan terjadi dalam hal anak berpikir 
tentang kata-kata. Anak menjadi lebih analitis dalam hal penggunaan kata-kata. 
Meningkatnya kemampuan menganalisis kata-kata membantunya untuk mengerti 
hal yang tidak secara langsung berhubungan dengan pengalaman pribadinya. 
d. Perkembangan Bicara 
Anak belajar bagaimana berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan 
orang lain. Bertambahnya kosa kata yang didapatkan dari berbagai sumber 
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membuat semakin banyak perbendaharaan kata yang dimiliki. Anak mulai 
menyadari bahwa komunikasi yang bermakna tidak dapat tercapai apabila ia tidak 
mengerti tentang apa yang dikatakan orang lain.  
Anak bicara lebih terkendali dan terseleksi. Anak perempuan lebih banyak 
berbicara daripada anak laki-laki. Anak laki-laki berpendapat bahwa berbicara 
kurang sesuai dengan perannya sebagai laki-laki. Kemampuan berbicara ditunjang 
oleh perbendaharaan kosa kata yang dimiliki. 
Anak pada usia 8 tahun mempunyai semangat yang tinggi untuk membaca 
tentang cerita khayalan. Bacaan yang realistis seperti petualangan dan sejarah pun 
mulai digemari terutama oleh anak laki-laki. Hal ini dikarenakan rasa ingin tahu 
anak laki-laki lebih tinggi daripada anak perempuan. Pada usia 10-12 tahun, 
perhatian membca anak memncapai puncaknya. Dari kegiatan membaca inilah 
anak memperkaya perbendaharaan kata dan tata bahasa sebagai bekal untuk 
berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain. 
e. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami 
aturan, norma, dan etika yang berlaku di masyarakat. Perkembangan moral terlihat 
dari perilaku moralnya di masyarakat yang menunjukkan kesesuaian dengan 
norma dan etika yang berlaku. Perkembangan moral ini tidak terlepas dari 
perkembangan kognitif dan emosi anak. 
Menurut Piaget, antara usia 5 sampai 12 tahun konsep anak mengenai 
keadilan sudah berubah. Pengertian yang kaku tentang benar dan salah yang telah 
dipelajari dari orang tua menjadi berubah. Kohlberg (dalam Hurlock sebagaimana 
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dikutip oleh Izzaty, 2013: 109) memperluas teori Piaget dan menyebut tingkat 
kedua dari perkembangan moral masa ini sebagai tingkat moralitas dari aturan-
aturan dan penyesuaian konvensional. Dalam tahap pertama, Kohlberg menyebut 
moralitas anak baik, anak mempertahankan hubungan-hubungan yang baik. dalam 
tahap kedua, bila kelompok sosial menerima peraturan-peraturan yang sesuai bagi 
semua anggota kelompok, ia harus menyesuaikan diri dengan peraturan untuk 
menghindari penolakan kelompok dan celaan. Pengembangan moral termasuk 
nilai-nilai agama merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk sikap dan 
kepribadian anak. 
f. Perkembangan Emosi 
Emosi berperan penting bagi kehidupan anak. Sering dan kuatnya emosi 
anak akan merugikan penyesuaian sosial anak. Unpleasant emotion atau emosi 
yang tidak menyenangkan akan merugikan perkembangan anak. Sedangkan emosi 
yang menyenangkan atau pleasant emotion membantu perkembangan anak tetapi 
sesuatu yang sangat penting dan dibutuhkn bagi perkembangan anak. Semakin 
luasnya pergaulan anak, dapat membantu anak belajar bahwa ungkapan emosi 
yang tidak baik tidak diterima oleh teman-temannya. Adapun ciri-ciri emosi masa 
kanak-kanak antara lain sebagai berikut: 
1) Emosi anak berlangsung relative lebih singkat (sebentar), 
2) Emosi anak kuat atau hebat, 
3) Emosi anak mudah berubah, 
4) Emosi anak nampak dan berulang-ulang, 
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5) Respon emosi anak berbeda-beda sesuai dengan pengalaman belajar dari 
lingkungan yang membentuk tingkah lakunya, 
6) Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya, 
7) Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya, dan 
8) Perubahan dalam ungkapan-ungkapan emosional. 
g. Perkembangan Sosial 
Perkembangan emosi tak dapat dipisahkan dengan perkembangan sosial. Hal 
ini sering disebut sebagai perkembangan tingkah laku sosial. Orang-orang yang 
berada di sekitar anaklah yang banyak mempengaruhi perilaku sosialnya. Sejak 
permulaan hidupnya kehidupan sosial dan emosi selalu terlibat setiap kali anak 
berhubungan dengan orang lain. 
Keluarga, teman sebaya, sekolah, dan hubungan dengan guru menjadi hal 
penting dalam hidup anak. Selain itu, bermain sangat penting bagi perkembangan 
fisik, psikis, dan sosial anak. Dengan bermain anak berinteraksi dengan teman 
yang memberikan pengalaman dalam hidupnya seperti berinteraksi dan 
bertenggang rasa dengan sesame teman. Permainan berkelompok cenderung 
disukai anak kecuali anak yang tidak diterima dalam pergaulan dan cenderung 
memilih bermain sendiri. permainan konstruktif yaitu membangun atau 
membentuk sesuatu adalah bentuk permainan yang juga disukai anak. Pada masa 
ini, anak akan berusaha untuk disukai teman-temannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa anak sekolah dasar 
mengalami perkembangan dari fisik, kognitif, bahasa, bicara, moral, emosi, dan 
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sosial. Menurut Marsh (Izzaty, 2013: 116), strategi guru dalam pembelajaran pada 
masa kanak-kanak akhir adalah: 
1) Menggunakan bahan-bahan yang konkret,  
2) Menggunakan alat visual, 
3) Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak dari hal yang 
bersifat sederhana ke yang lebih kompleks, 
4) Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik, dan 
5) Memberi latihan nyata dalam meganalisis masalah atau kegiatan. 
Para pendidik melabelkan akhir masa kanak-kanak dengan usia sekolah 
dasar. Pada usia tersebut, anak diharapkan memperoleh dasar-dasar pengetahuan 
yang dianggap penting untuk keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan 
dewasa, dan mempelajari keterampilan baik keterampilan kurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Para pendidik juga memandang periode ini sebagai periode kritis 
dalam dorongan berprestasi, yaitu suatu masa dimana anak membentuk kebiasaan 
untuk mencapai sukses, tidak sukses, atau sangat sukses.  
Menurut Mulyono (Illahi, 2013: 137), “Anak berkebutuhan khusus dapat 
dimaknai dengan anak-anak yang tergolong cacat atau yang menyandang 
ketunaan, dan juga anak potensial dan berbakat”. Sedangkan Sunanto (Illahi, 
2013: 137) mengemukakan bahwa istilah anak berkebutuhan khusus bukan berarti 
hendak menggantikan anak penyandang cacat atau anak luar biasa, melainkan 




Konsep anak berkebutuhan khusus dapat dikategorikan dalam dua kelompok 
besar, yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) dan 
anak berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanen). Anak berkebutuhan 
khusus yang bersifat sementara (temporer) adalah anak yang memiliki hambatan 
belajar dan hambatan perkembangan disebabkan faktor-faktor eksternal. 
Hambatan belajar dan perkembangan pada anak berkebutuhan khusus ini masih 
bisa diatasi dengan terapi penyembuhan. Sedangkan anak berkebutuhan khusus 
yang bersifat menetap (permanen) adalah yang memiliki hambatan belajar dan 
perkembangan akibat langsung karena kecacatan atau bawaan sejak lahir. 
Karakteristik anak berkebutuhan khusus tersebut misalnya terdapat pada anak 
tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, lamban belajar, anak berbakat, anak 
berkesulitan belajar, seperti mengalami gangguan komunikasi, tunalaras, atau 
gangguan emosi dan perilaku (Illahi, 2013: 139-140). 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah 
dasar berada pada tahap operasional konkret dan mengalami perkembangan dari 
segi fisik, kognitif, bahasa, bicara, moral, emosi, dan sosial. Sedangkan anak 
berkebutuhan khusus dibagi menjadi 2, yaitu berkebutuhan sementara dan 
permanen. Anak berkebutuhan khusus permanen terdiri dari anak tunanetra, 
tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, lamban belajar, anak berbakat, anak 
berkesulitan belajar, seperti mengalami gangguan komunikasi, tunalaras, atau 





G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu skripsi berjudul 
“Pembelajaran Ekstrakurikuler Seni Karawitan Jawa sebagai Proses 
Pembentukkan Team Work Antarsiswa” yang ditulis oleh Endah Prasetyaningrum. 
Universitas Negeri Semarang (UNNES). 2009. Penelitian tersebut mengkaji 
tentang proses pembelajaran ekstrakurikuler seni karawitan, proses pembentukkan 
team work melalui ekstrakurikuler karawitan, dan faktor penghambar dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler seni karawitan di SD Negeri 2 Tanggungharjo, 
Kecamatan Grobogan, Kabupaten Grobogan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 pola pembelajaran dalam 
penyelenggaraan ekstrakurikuler karawitan di SD tersebut, yaitu pembelajaran 
rutin dan insidental. Tahapan proses pembentukkan team work antarsiswa, 
meliputi: 1) mengenali diri sendiri dan memahami orang lain, 2) membangun 
sikap saling percaya (trust), 3) tidak merendahkan kemampuan orang lain, 4) 
memiliki pemimpin yang bertanggung jawab, 5) membentuk sistem komunikasi 
yang efektif, 6) menentukan peran dan tuga yang tepat bagi individu, 7) membuat 
aturan main yang disepakati, 8) mengatasi konflik yang terjadi, 9) 
mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan yang tepat, dan 10) memiiki 
komitmen terhadap tim. Faktor penghambat dalam pembentukkan team work 
antarsiswa melalui pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SD tersebut adalah 
kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menerima materi, siswa yang malas 
untuk mengikuti latihan, jumlah pelatih yang kurang memadahi, dan keterbatasan 
sarana prasarana pembelajaran. 
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Persamaan penelitian terletak pada penggunaan metode kualitatif, 
pengambilan data informasi, teknik analisis data, dan salah satu kajian yaitu 
tentang pembelajaran ekstrakurikuler seni karawitan di sekolah dasar. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada objek kajian yaitu tentang pembelajaran 
ekstrakurikuler seni karawitan di sekolah dasar sebagai pembentukkan team work 
antarsiswa di sekolah dasar reguler, sedangkan penelitian yang akan peneliti 
lakukan mengkaji tentang pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di sekolah 
dasar inklusi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Penelitian yang relevan kedua adalah skripsi berjudul “Pengelolaan 
Pembelajaran Memainkan Karawitan Bersama bagi Siswa Inklusi di SMK Negeri 
8 Surakarta” yang ditulis oleh Ahmad Nakhomi. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 2013. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran inklusi tidak hanya terletak pada guru, tetapi juga siswa inklusi, 
teman, lingkungan, dan keluarga. 
Persamaan penelitian jelas tertera pada tema pembahasan masalah yaitu 
pembelajaran karawitan di sekolah inklusi. Sedangkan perbedaan penelitian 
terletak pada fokus penelitian, lokasi penelitian, dan subjek yang menjadi 
narasumber penelitian. Ahmad Nakhomi selaku peneliti merumuskan fokus 
penelitian pada karakteristik aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, 
karakteristik aktivitas siswa inklusi, dan interaksi guru dan siswa inklusi. 
Penelitian tersebut dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan dengan siswa 




H. Kerangka Berpikir 
Salah satu usaha untuk melestarikan seni karawitan adalah melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Selain bermanfaat untuk memberikan wawasan mengenai 
kegiatan karawitan secara praktik maupun teori, ekstrakurikuler karawitan juga 
dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan bakat, minat serta pembentukkan 
karakter siswa, seperti cinta budaya lokal, percaya diri, dan kerja sama. Demi 
tercapainya tujuan tersebut, guru harus dapat merancang pembelajaran yang 
sistematik dan sesuai dengan komponen pembelajaran. Sekolah inklusi adalah 
sekolah yang memfasilitasi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak non-
ABK dalam satu lingkungan belajar. Hal ini merupakan tugas tersendiri bagi 
pihak sekolah terutama guru untuk megelola pembelajaran agar setiap siswa baik 
ABK maupun non-ABK dapat memaksimalkan potensinya dalam ekstrakurikuler 
karawitan. Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, peneliti mengkaji 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan meliputi prosedur, komponen, evaluasi, 







Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Kesenian Tradisional Karawitan 
Ekstrakurikuler Karawitan 
Pembelajaran Inklusi 
Prosedur Komponen Penunjang Evaluasi 
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I. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di Sekolah 
Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo? 
2. Apa saja komponen pembelajaran pada ekstrakurikuler karawitan di Sekolah 
Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran pada ekstrakurikuler karawitan di Sekolah 
Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo? 
4. Apa saja penunjang pembelajaran pada ekstrakurikuler karawitan di Sekolah 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan ini 
dipilih karena tujuan dari penelitian adalah mengungkapkan fakta kejadian dengan 
penjelasan sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Moleong (2012: 6) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena bertujuan untuk 
meggambarkan secara sistematis fakta dan karakterstik objek atau subjek yang 
diteliti secara tepat. Peneliti tidak memberikan perlakuan-perlakuan tertentu 
terhadap variabel atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, 
tetapi seluruh kegiatan, keadaan, kejadian, aspek, komponen, atau variabel 
berjalan sebagaimana adanya. Penelitian dilakukan berdasarkan data observasi, 
wawancara, dokumentasi untuk mendeskripsikan gambaran tentang pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo, yang 
terletak di Desa Klembon, Kelurahan Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih karena Sekolah Dasar 
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Inklusi Negeri 1 Trirenggo merupakan model sekolah berbasis budaya sekaligus 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang menyelenggarakan 
ekstrakurikuler karawitan. Di antara program pendidikan berbasis budaya lainnya, 
ekstrakurikuler karawitan di sekolah ini merupakan program unggulan karena 
sering menjadi wakil kecamatan dalam pelombaan karawitan di tingkat 
kabupaten. Peneliti memusatkan pada proses pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. Kelas IV dan V 
berjumlah 86 siswa dengan 8 siswa ABK yang terdiri dari 4 siswa slow learner, 2 
siswa autism, 1 siswa low vision, 1 siswa tunadaksa, dan 1 siswa hyperactive. 
Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan 2 kali seminggu pada hari 
Selasa dan Kamis selama 35 menit per kelas. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data penelitian ini adalah benda, hal, atau orang tempat peneliti 
mengamati, membaca, atau bertanya tentang data. Data yang diperoleh merupakan 
kata-kata dan gambar baik itu berasal dari sumber primer maupun sumber 
sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber primer dalam penelitian ini berupa kata-kata serta deskripsi melalui 
wawancara dan pengamatan/ observasi dari perilaku sumber yang meliputi guru 
ekstrakurikuler karawitan, siswa ABK, siswa non ABK, kepala sekolah, guru 
koordinator ekstrakurikuler karawitan, dan observasi pembelajaran ekstrakurikuler 




2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder meliputi pihak yang tidak terlibat langsung dengan 
program, yaitu dokumen penilaian pembelajaran, buku pegangan guru, data siswa, 
dokumen sekolah, dan foto yang berkaitan dengan pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
  
D. Metode, Teknik, dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Metode Pengumpulan Data 
Sampel sumber data dipilih secara purposive sampling. Guru ekstrakurikuler 
karawitan dipilih karena penelitian ini fokus pada pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. Siswa ABK dan non ABK kelas IV 
dan V yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan dipilih karena penelitian ini 
difokuskan pada pembelajaran ekstrakurikuler karawitan kelas IV dan V SD 
Inklusi Negeri 1 Trirenggo. Kepala sekolah dan guru koordinator ekstrakurikuler 
karawitan dipilih sebagai sumber data berkaitan dengan komponen pembelajaran, 
evaluasi, dan penunjang pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 
 a. Observasi Partisipatif 
Susan Stainback, 1988 (dalam Sugiyono, 2007: 311) menyatakan, “In 
participant observation, the researcher observes what people do, listen to what 
they say, and participates in their activities”. Artinya, dalam observasi 
partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa 
yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Peneliti 
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mengobservasi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan kelas IV dan V SD Inklusi 
Negeri 1 Trirenggo meliputi prosedur, komponen, evaluasi, dan penunjang 
pembelajarannya. Observasi dilakukan di dalam ruang musik menggunakan 
pedoman observasi untuk memperoleh data yang diinginkan dan setiap informasi 
yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Catatan 
lapangan digunakan peneliti sebagai bukti konkret untuk melakukan analisis data.  
 b. In Depth Interview (Wawancara Mendalam) 
Menurut Millan & Schumacher, 2001 (dalam Satori & Komariah, 2011: 
130), “Wawancara yang mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk 
memperoleh data tentang maksud hati partisipan, bagaimana menggambarkan 
dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau mengatakan perasaannya 
tentang kejadian penting dalam hidupnya”. Dalam penelitian ini, wawancara 
dilakukan kepada guru ekstrakurikuler karawitan, siswa ABK maupun non ABK 
kelas IV dan V yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan, kepala sekolah, serta 
guru koordinator ekstrakurikuler karawitan. Teknik wawancara dalam penelitian 
ini adalah wawancara semiterstruktur. Pertanyaan disusun berdasarkan masalah 
pada rancangan penelitian. 
 c. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi oleh Moleong (2011: 216) dibagi menjadi 2, yaitu 
dokumentasi resmi dan dokumentasi pribadi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dokumen resmi SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo yang berkaitan 
dengan ekstrakurikuler karawitan. Dokumen resmi tersebut antara lain berupa data 
siswa, data inventarisasi penunjang pembelajaran, soal evaluasi, kriteria penilaian, 
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dan sebagainya. Dokumentasi pribadi yang diperlukan peneliti adalah foto berupa 
berbagai kegiatan terkait pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
3. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2007: 306), “Peneliti kualitatif sebagai human 
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya”. Peneliti kualitatif 
sebagai human instrument berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya. 
Peneliti sebagai instrument penelitian dibantu dengan instrumen panduan 
observasi, panduan wawancara, dan lembar catatan lapangan. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen 
penelitian yang digunakan adalah panduan observasi, panduan wawancara, dan 
lembar catatan lapangan. Berikut merupakan panduan penelitian pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
a. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan oleh peneliti sebagai panduan dalam 
melakukan observasi terhadap subjek penelitian di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
Pedoman observasi berdasarkan prosedur umum pembelajaran menurut Majid 
(2007: 104-105) meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. Komponen 
pembelajaran menurut Winataputra (2006: 2.25) meliputi tujuan, materi atau 
bahan pelajaran, strategi, media/ alat, siswa, dan guru. Penunjang pembelajaran 
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menurut Hafidz (dalam Susilo, 2007: 185) adalah sarana pendidikan yaitu 
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan prasarana 
pendidikan. Adapun kisi-kisi pedoman observasi pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi 
No. Objek Deskripsi 
1. Prosedur pembelajaran  
 a. Cara guru melakukan kegiatan pendahuluan  
 b. Cara guru melakukan kegiatan inti  
 c. Cara guru melakukan kegiatan penutup  
2. Komponen pembelajaran  
 a. Materi pembelajaran yang dipelajari  
 b. Strategi pembelajaran yang digunakan  
 c. Media pembelajaran yang digunakan  
 d. Siswa yang mengikuti pembelajaran  
3. Penunjang  
 a. Sarana prasarana yang dimiliki  
 b. Kondisi sarana dan prasarana  
b. Pedoman Wawancara Mendalam (in-depth interview) 
Pedoman wawancara ini digunakan untuk memandu peneliti dalam 
melakukan tanya jawab secara langsung kepada guru ekstrakurikuler karawitan, 
siswa ABK, siswa non ABK, kepala sekolah, dan guru koordinator 
ekstrakurikuler karawitan SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo. Peneliti melakukan 
wawancara dengan mencatat hal yang dikemukakan oleh informan. Pertanyaan-
pertanyaan akan dikembangkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang 
lengkap dan mendalam mengenai pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SD 
Inklusi Negeri 1 Trirenggo. Untuk lebih lengkapnya mengenai pedoman panduan 
wawancara dengan siswa ABK, siswa non ABK, kepala sekolah, dan guru 
koordinator ekstrakurikuler karawitan dapat dilihat di lampiran 3. Adapun kisi-
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kisi pedoman wawancara kepada guru ekstrakurikuler karawitan pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan 
No. Aspek yang ditanyakan Deskripsi 
Jawaban 
1. Bagaimana cara bapak melaksanakan kegiatan 
pendahuluan dalam pembelajaran? 
 
2. 
Bagaimana cara bapak melaksanakan kegiatan inti 
dalam pembelajaran? 
 
3. Bagaimana cara bapak melaksanakan kegiatan penutup 
dalam pembelajaran? 
 
4. Apa tujuan dari pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan? 
 
5. Apa saja materi yang dipelajari?  
6. Bagaimana strategi pembelajaran dalam ekstrakurikuler 
karawitan dengan siswa ABK dan non ABK? 
 
7. Apa saja media pembelajaran yang digunakan?  
8. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran?  
9. Apa teknik evaluasi pembelajaran yang digunakan?  
10. Apa langkah evaluasi pembelajaran yang dilakukan?  
11. Apa saja lingkup evaluasi pembelajaran yang dinilai?  
12. Apa saja sarana prasarana yang digunakan?  
13. Bagaimana kondisi sarana prasarana yang digunakan?  
c. Pedoman dokumentasi 
Dokumen-dokumen terkait pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo akan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian. Instrumen dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk check list. Arikunto (2010: 202) 
mengemukakan bahwa bentuk instrument check list adalah peneliti menggunakan 
tanda tally untuk setiap permunculan gejala yang dimaksud. 
Kisi-kisi check list dokumentasi dalam penelitian ini dimasukkan ke dalam 
tabel sebagai berikut. 
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Tabel 3. Kisi-kisi check list dokumentasi 
No. Komponen Dokumentasi Bukti Fisik 
1. Prosedur pembelajaran a. Foto pada saat proses pembelajaran 
2. Komponen pembelajaran Dokumen materi pembelajaran 
  Foto media pembelajaran 
  Data siswa  
3. Evaluasi Pembalajaran Dokumen penilaian siswa 
4.  Penunjang Foto sarana prasarana 
  Dokumen inventarisasi 
Kisi-kisi tersebut merupakan pedoman dokumentasi yang dapat berkembang 
sesuai dengan keadaan di lapangan. Dokumen-dokumen pendukung pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan dapat bertambah seiring dengan perkembangan 
penelitian yang dilakukan. 
d. Lembar Catatan Lapangan 
Herdiansyah (2015: 148) mengatakan bahwa catatan lapangan merupakan 
hasil rekaman berupa kata/kalimat yang dicatat dalam sebuah format tertentu 
berdasarkan temuan konkret di lapangan. Catatan lapangan memuat detail 
kejadian terkait dengan subjek dan objek penelitian yang terjadi di lapangan di 
luar observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
E. Keabsahan Data 
Validitas adalah derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data dikatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan pada apa yang dilaporkan dengan apa yang terjadi 
pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji keabsahan 




1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2007: 
373). Data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dideskripsikan, 
dikategorisasikan terkait padangan yang sama, pandangan yang berberda dan yang 
spesifik dari data yang didapatkan. Data-data yang sudah dianalisis tersebut akan 
menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya akan disetujui atau disepakati 
oleh narasumber. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik menurut Sugiyono (2007: 373) adalah menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari ketiga teknik tersebut 
akan dianalisis mana yang sama dan mana yang berbeda, sehingga dapat segera 
dipastikan kebenarannya.   
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif model interaktif Miles & Huberman. Miles & Huberman (2014: 20) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Analisis data kualitatif model interaktif memiliki 4 kegiatan yaitu 




Gambar 1. Bagan Analisis Data Kualitatif Model Interaktif Miles & Huberman 
Adapun komponen-komponen analisis data model interaktif menurut Miles 
& Huberman (2014: 15) dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data sebanyak 
mungkin baik melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif, in-depth interview 
(wawancara yang mendalam), dan dokumentasi yang bertujuan untuk mencatat 
segala sesuatu secara rinci. 
2. Reduksi Data 
Semakin lama penelitian, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin 
banyak. Oleh karena itu, untuk memudahkan analisis data, data yang diperoleh 
harus segera direduksi. Data-data yang diperoleh dari observasi dan wawancara 
mendalam direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, serta membuang 





3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data 
dilakukan setelah data selesai direduksi dan dirangkum. Data disajikan dengan 
tabel yang berisi narasi. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif model interaktif Miles & 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan 
tetapi, jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Penelitian kualitatif akan terus dilaksanakan hingga data-data yang 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Trirenggo yang 
beralamat di Klembon, Trirenggo, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini adalah hasil 
regrouping antara SD Klembon dan SD Tanubayan yang dilakukan pada tahun 
2007 dan diberi nama menjadi SD Negeri 1 Trirenggo. Pada saat awal regrouping, 
kedua bangunan SD masih digunakan. Bangunan SD Tanubayan digunakan 
sebagai Unit 2 SD Negeri 1 Trirenggo. Namun karena mengakibatkan sulitnya 
koordinasi dan pengawasan, maka kegiatan pembelajaran difokuskan di Unit 1. 
Unit 2 digunakan sebagai tempat olahraga dan penyimpanan alat.  
SD Negeri 1 Trirenggo dipimpin oleh Istiani Nurhasanah, M.Pd. selaku 
Kepala Sekolah. Terdapat 17 tenaga guru yang terdiri dari 12 guru kelas, 1 guru 
agama islam, 2 guru olah raga, 1 guru karawitan, dan 1 guru batik. Bangunan SD 
Negeri 1 Trirenggo menghadap ke arah barat. SD Negeri 1 Trirenggo berbatasan 
dengan jalan pedesaan di sebelah barat, jalan dan rumah warga di sebelah utara, 
sungai di sebelah timur, dan puskesmas di sebelah selatan. SD Negeri 1 Trirenggo 
ini terletak 3 km dari pusat kecamatan dan berjarak 3,5 km dari pusat otoda. 
SD Negeri 1 Trirenggo secara umum memiliki kondisi fisik yang baik. 
Keadaan lingkungan SD Negeri 1 Trirenggo cukup aman dan mendukung 
kegiatan pembelajaran karena tidak terletak di tepi jalan raya. Meskipun terletak 
di daerah pedesaan, sekolah ini memiliki fasilitas yang memadai. Fasilitas yang 
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dimiliki oleh SD Negeri 1 Trirenggo ini antara lain ruang Kepala Sekolah, ruang 
guru, 12 ruang kelas, UKS, ruang musik, mushola, ruang sumber inklusi, 
perpustakaan, kantin, dapur, kamar mandi, ruang penyimpanan alat, gudang, 
tempat parkir, dan halaman sekolah.  
SD Negeri 1 Trirenggo ini merupakan sekolah penyelenggara pendidikan 
inklusi. SD Negeri 1 Trirenggo juga merupakan sekolah model pendidikan 
berbasis budaya melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1980 Tahun 2014. Selain itu, SD 
Negeri 1 Trirenggo juga masuk nominasi Sekolah Sehat tingkat provinsi dan 
dalam penilaian menuju sekolah Adiwiyata. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 1 Trirenggo 
a. Visi 
Terwujudnya insan yang berprestasi, berbasis budaya, berwawacan 
ligkungan berdasar iman dan taqwa. 
b. Misi 
1) Menanamkan nilai-nilai religius dalam setiap kegiatan sekolah untuk 
membentuk kepribadian peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan 
yang memiliki iman dan taqwa, berakhlak mulia berkarakter Indonesia. 
2) Menanamkan dasar-dasar pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 
3) Mengoptimalkan proses pembelajran aktif, kreatif, efektif, berwawasan 
lingkungan dan menyenangkan. 
4) Membina prestasi seni budaya sesuai bakat, minat, dan potensi sekolah. 
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5) Membina prestasi olah raga sesuai bakat, minat, dan potensi sekolah. 
6) Membina prestasi bidang keagamaan. 
7) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang berwawasan lingkungan 
sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa. 
8) Membiasakan perilaku yang mencerminkan cinta lingkungan dan budi pekerti 
luhur dengan berpedoman pada nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang 
terangkum dalam Pancasila. 
9) Menciptakan lingkungan yang harmonis antara warga sekolah, instansi terkait, 
dan lingkungan masyarakat. 
10) Meningkatka kualifikasi dan kompetensi pendidikan dan tenaga kependidikan. 
c. Tujuan 
1) Meraih juara dalam lomba non akademik di tingkat kecamatan dan kabupaten 
a) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler tari, pramuka, drum band, 
karawitan, TPA, TIK, an seni musik untuk anak-anak minimal 1 kali dalam 
satu minggu. 
b) Mengadakan pembinaan yang insentif kegaiatan tari, pramuka, drum band, 
karawitan, TPA, TIK, dan seni musik. 
c) Mengadakan pembinaan sekolah sehat berwawasan lingkungan. 
2) Pengembangan pendidikan karakter yaitu taqwa, jujur, bertanggung jawab, 
dan berwawasan lingkungan. 
a) Membudayakan Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) untuk 
semua warga sekolah. 
 74 
 
b) Membudayakan berkomunikasi dengan bahasa jawa pada hari sabtu untuk 
semua warga sekolah. 
c) Memberikan keteladanan dari Kepala Sekolah, guru, dan karyawan. 
d) Membudayakan Jumat bersih. 
3) Peningkatan pelayanan untuk anak didik baik yang ABK maupun Non ABK 
a) Menyelenggaraka program keunggulan sekolah yaitu life skill (hidup mandiri, 
memelihara tanaman, menjaga kebersihan diri, dan lingkungan dan mengolah 
sampah) bagi siswa kelas 4, 5, dan 6. 
b) Memberikan layanan bimbingan dan konseling oleh masing-masing guru 
kelas. 
c) Pengadaan sarana dan prasarana bagi terlaksananya pelayanan semua peserta 
didik. 
d) Penguasaan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk 
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. 
3. Data Siswa Kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo 
Penelitian ini difokuskan pada pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo tahun ajaran 2016/2017. Semua 
kelas di SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo merupakan kelas parallel termasuk kelas 
IV dan V. Kelas IV terdiri dari kelas IVA dan IVB sedangkan kelas V terdiri dari 
kelas VA dan VB. Semua kelas tersebut merupakan kelas yang terdiri dari siswa 
ABK dan non ABK. Berikut disajikan data siswa kelas IV dan V tahun ajaran 




Tabel 4. Data siswa kelas IV dan V tahun ajaran 2016/2017 
No. Kelas Jumlah Jumlah 
ABK 
Keterangan 
1. IVA 24 4 3 slow learner, 1 low vision 
2. IVB 24 1 Autism 
3. VA 18 1 Hyperactive 
4. VB 20 3 1 slow learner, 1 autism, 1 
tunadaksa 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa dari 86 siswa kelas IV dan V, 
berdasarkan asesmen terdapat 9 siswa ABK yang terbagi ke dalam 5 jenis 
kebutuhan khusus. jenis kebutuhan khusus tersebut meliputi lamban belajar (slow 
learner), low vision, autism, hyperactive, dan tunadaksa.  
B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru ekstrakurikuler karawitan, siswa 
ABK dan non ABK kelas IV dan V yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan, 
kepala sekolah, dan guru koordinator ekstrakurikuler karawitan. Guru 
ekstrakurikuler karawitan yang dijadikan subjek penelitian adalah Dn, sedangkan 
siswa yang diwawancarai adalah Re, Sf, Ex, Sn, dan Ov. Kepala Sekolah yang 
merupakan subjek penelitian adalah In, sedangkan guru koordinator 
ekstrakurikuler karawitan yang menjadi subjek penelitian yaitu Lt.  
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian adalah pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo Kabupaten Bantul Yogyakarta meliputi prosedur 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, komponen, evaluasi, dan penunjang 
pembelajarannya. Proses pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 
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inti, dan kegiatan penutup. Komponen pembelajaran yang dijadikan sebagai objek 
penelitian terdiri dari tujuan, materi, strategi, media, dan siswa.  
C. Hasil Penelitian 
Pengumpulan data pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SD Inklusi 
Negeri 1 Trirenggo Bantul Yogyakarta dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi. Penelitian berlangsung mulai Januari hingga Mei 2017, 
namun peneliti pengumpulkan data di lapangan mulai tanggal 28 April sampai 24 
Mei 2017. Hasil penelitian ini dideskripsikan sesuai dengan kondisi yang ada di 
lapangan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dilakukan secara langsung oleh peneliti di SD 
Inklusi Negeri 1 Trirenggo. 
Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dilakukan 2 kali seminggu pada hari 
Selasa dan Jum’at. Ekstrakurikuler karawitan pada hari Selasa diikuti oleh siswa 
kelas 1A, 1B, 2B, 5A, dan 5B. Ekstrakurikuler karawitan pada hari Jum’at diikuti 
oleh siswa kelas 2A, 3A, 3B, 4A, dan 4B. Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
dilaksanakan selama 35 menit atau 1 jam pelajaran di setiap kelas secara 
bergantian. Berikut ini merupakan deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan. 
1. Gambaran tentang Prosedur Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo 
Prosedur pembelajaran ekstrakurikuler karawitan sama seperti pembelajaran 
lainnya. Tahapan pembelajaran dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Sebelum jam pembelajaran dimulai, guru mempersiapkan 
ruang seperti menyapu, menggelar karpet, dan merapikan gamelan. Guru pun 
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mempersiapkan media pembelajaran seperti notasi yang ditulis di atas kalender 
bekas untuk menghemat kertas. Kertas yang berisi notasi tersebut ditempelkan di 
papan tulis. Persiapan yang dilakukan guru tersebut sesuai dengan kutipan 
wawancara kepada Bapak DN selaku guru ekstrakurikuler karawitan pada tanggal 
28 April 2017. Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai berikut. 
 “Ya membersihkan ruangan mbak, ruang musik itu. Saya sapu, terus 
gamelannya saya rapikan. Sama media kertas notasi itu saya tempelkan di 
papan tulis biar keliatan.” (DN/wwc/28 April 2017) 
 
Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi 1-6 pelaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan pada tanggal 2, 5, 9, 12, 19, dan 23 Mei 2017. Hasil 
observasi tersebut menunjukkan bahwa setiap sebelum melaksanakan 
pembelajaran, guru selalu membersihkan ruangan seperti menyapu, menggelar 
karpet, dan merapikan gamelan. Guru juga mempersiapkan media pembelajaran. 
Hal tersebut juga didukung dengan dokumentasi sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Guru mempersiapkan ruangan dengan menyapu lantai 
Guru tidak menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam 
merencanakan pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. Hal tersebut sejalan 
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dengan wawancara kepada guru ekstrakurikuler karawitan. Adapun kutipan 
wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Kalau RPP nggak pernah buat saya. Cuma kan kalau dulu itu ada buku 
yang dari dinas tentang materi yang harus diajarkan di ekstra karawitan ini, 
tapi sekarang saya tidak punya. Nah, menentukan materinya, itu berdasarkan 
dari buku itu, kalau SD itu masih dalam bentuk Lancaran.” (DN/wwc/28 
April 2017) 
 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pembelajaran karawitan dimulai pada pukul 08.10 WIB pada hari Selasa dan 
Jum’at. Ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan di jam Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) karena guru ekstrakurikuler karawitan yang sibuk dan tidak memiliki 
waktu mengajar di luar jam KBM. Sesaat setelah bel tanda ekstrakurikuler 
karawitan dimulai, siswa memasuki ruang musik dengan menyalami guru.  
Kegiatan awal secara keseluruhan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu kegiatan 
pendahuluan di awal semester dan kegiatan pendahuluan di pembelajaran rutin. 
Kegiatan pendahuluan di awal semester dilakukan melalui pengenalan gamelan, 
karawitan, jenis-jenis laras, dan memberikan motivasi kepada siswa. Hal tersebut 
selaras dengan hasil wawancara dengan guru ekstrakurikuler, siswa non ABK, dan 
siswa ABK sebagai berikut. 
“Kalau saya pendahuluan, pertama ya harus memperkenalkan gamelan. 
Kemudian kan sedikit sedikit kalau yang kelas besar, itu tentang gamelan itu 
apa, karawitan itu apa kemudian laras gamelan itu ada berapa. Itu saya 
lakukan biasanya di awal semester dengan nanti diulang pas kegiatan 
selanjutnya melalui tanya jawab.” (DN/wwc/28 April 2017) 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh siswa non ABK ketika wawancara 
sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru menyampaikan materi seperti pengertian karawitan dan 
gamelan di awal semester?” (Peneliti) 
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“Iya.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, Mbak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya itu tu namanya apa, kayak gitu.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, biasanya. Nggak hafal e mbak.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Siswa ABK juga mengatakan hal yang sama seperti pemaparan guru 
ekstrakurikuler karawitan dan siswa non ABK sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru menyampaikan materi seperti pengertian karawitan dan 
gamelan di awal semester?” (Peneliti) 
“Iya.” (Ov/wwc/4 Mei 2017) 
Selain menerangkan materi tersebut kepada siswa di awal semester, guru 
juga memberikan motivasi kepada siswa. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa dengan mengatakan bahwa siswa yang terampil dalam karawitan akan 
ditunjuk untuk mengikuti pentas. Menurut guru, siswa akan senang jika diberikan 
motivasi tersebut. Tetapi ada juga siswa yang merasa biasa-biasa saja. Hal 
tersebut selaras dengan pemaparan guru ekstrakurikuler karawitan sebagai berikut. 
“Apakah Bapak menumbuhkan motivasi belajar siswa pada saat kegiatan 
pendahuluan?” (Peneliti) 
“Ya, tentu. Anak itu dikasih sesuatu yang bikin dia seneng. Sini setiap tahun 
kan ada pentas. Ada perpisahan. Ada tutup tahun untuk kelas 6. Itu mesti 
ada to. Terus siapa yang bagus nggamel dan nyanyinya, nanti ikut lomba. 
Jadi seneng. Wah besok dipentaskan. Jadi hanya sebentar seperti itu, tapi 
anak sudah seneng. Nah itu. Wah besok pentas. Nah itu, jadi harus 
latihan…” (DN/wwc/28 April 2017) 
 
Siswa pun mengaku senang dan termotivasi dengan adanya motivasi yang 
diberikan guru. Namun ada juga siswa yang merasa biasa saja. Hal tersebut 
dibuktikan dengan kutipan wawancara dengan siswa non ABK sebagai berikut. 
“Bagaimana perasaanmu ketika Pak Guru menyampaikan bahwa siswa yang 
terampil menabuh gamelan akan dipilih untuk pentas?” (Peneliti) 
 
“Jadi pengen ikut pentas, Mbak.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
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“Iya, kemarin aku kepilih. Seneng. Ikut pentas pas Sekolah Siaga Bencana.” 
(Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Biasa aja mbak. Hehe.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Jadi semangat mbak, soalnya aku pengen ikut pentas. Dulu juga ikut pas 
pentas di rumah dinas.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Tidak hanya siswa non ABK, siswa ABK yang mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan pun termotivasi setelah diberikan motivasi oleh guru. Akan tetapi, 
siswa tersebut tetap merasa malu jika dirinya dipilih untuk ikut dalam pementasan 
karawitan. Hal tersebut selaras dengan cuplikan wawancara dengan siswa ABK 
sebagai berikut. 
“Bagaimana perasaanmu ketika Pak Guru menyampaikan bahwa siswa yang 
terampil menabuh gamelan akan dipilih untuk pentas?” (Peneliti) 
“Pengen ikut pentas tapi malu.” (Ov/wwc/4 Mei 2017) 
 Selain hal yang telah dipaparkan di atas, guru melakukan kegiatan 
pendahuluan dalam pembelajaran rutin. Dalam pembelajaran rutin, siswa 
memasuki ruang musik dengan menyalami guru. Guru kemudian mengkondisikan 
siswa dengan meminta siswa memposisikan diri pada alat yang akan dimainkan. 
Terdapat pula beberapa siswa yang duduk di depan sebagai penembang. Sebagian 
siswa langsung memposisikan diri tanpa diminta oleh guru. Hal tersebut selaras 
dengan wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan, siswa non ABK, dan 
siswa ABK sebagai berikut. 
“Apakah Bapak mengkondisikan siswa terlebih dahulu di awal 
pembelajaran?” (Peneliti) 
 
“Iya, Mbak. Itu saya lakukan setiap pembelajaran rutin. Kalau yang anak 
biasa itu langsung saya suruh memposisikan diri sesuai apa yang biasa 
ditabuh, Mbak. Nah kalau anak yang ABK itu masuk, gamelannya bisa 
rusak. Saya bilang “boleh nabuh yang keras yang ini, jangan nabuh yang 
itu”. Kalau itu kan rusak, seperti saron atau kenong. Makanya kalau anak 
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belum masuk, kunci saya pegang. Kalau yang ABK kan gitu. Kemudian 
dikasih gerak lagu, gerak hanya sepintas saja. Misalnya berdiri semua, lagu  
“Lindri”… Nah seperti itu, motivasi pokoknya anak seneng dulu. Nanti 
dengan sendirinya anak bisa terkondisikan, Mbak.” (DN/wwc/28 April 
2017) 
Peneliti juga menanyakan tentang pengkondisian kelas kepada siswa non 
ABK. Siswa non ABK bisa memposisikan diri pada alat yang dimainkan. Hal 
tersebut sesuai dengan wawancara kepas siswa non ABK sebagai berikut.  
“Apakah Pak Guru menyuruhmu untuk memposisikan diri di awal 
pembelajaran?” (Peneliti) 
 
“Iya pas masuk itu biasanya langsung ke tempatnya masing-masing gitu.” 
(Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, kalo aku biasanya langsung ke saron.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, kadang-kadang mbak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, tapi kadang nggak usah disuruh.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
 
Siswa ABK dalam kategori slow learner dapat memposisikan diri pada alat 
yang biasa dimainkan. Hal tersebut sesuai dengan kutipan wawancara dengan 
siswa ABK sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru menyuruhmu untuk memposisikan diri di awal  
pembelajaran?” (Peneliti) 
“Iya. Pas masuk itu aku langsung di gender.” (Ov/wwc/4 Mei 2017) 
Berdasarkan observasi 1, terdapat siswa ABK yang diminta guru untuk 
masuk ruang musik mengikuti ekstrakurikuler karawitan, namun siswa tidak mau. 
Akhirnya guru membiarkan siswa tersebut bermain di luar. Pada observasi ke 3, 
siswa tersebut mau masuk ke ruang musik dan duduk di bagian belakang. Siswa 
tersebut memukul-mukul alat musik drum yang ada di rak, kemudian guru 
memperingatkannya agar tetap tenang. Guru mengatakan bahwa jika siswa masih 
membuat gaduh, siswa dipersilakan keluar. Akhirnya siswa pun tenang. 
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Setelah kelas terkondisikan, guru kemudian mengucapkan salam selamat 
pagi kepada siswa. Guru tidak mengajak siswa berdo’a sebelum pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran juga tidak disampaikan oleh guru kepada siswa (Observasi 
1-6). Hal tersebut juga selaras dengan wawancara yang dilakukan kepada guru 
ekstrakurikuler karawitan sebagai berikut. 
“Apakah Bapak menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa di awal 
pembelajaran?” (Peneliti) 
“Mungkin kalau secara langsung, saya tidak pernah menyampaikan 
tujuannya mbak. Tujuan ekstra karawitan ini kan untuk nguri-uri, jadi kalau 
anak mengikuti ekstra ini, otomatis dia akan kenal gamelan. Kemudian 
nggak Cuma asal kenal dan nabuh saja. Saya masukkan juga sopan santun. 
Sopan santun itu harus diberikan. Cara nabuh tidak boleh keras keras, cara 
nabuh harus duduk yang baik. Ini gamelan itu sopo to sing menciptakan 
siapa. Sunan Kalijogo. Sunan Kalijogo untuk mengembangkan agama islam. 
Makanya kamu caranya menghormati pencipta bagaimana, tidak boleh 
mlumpati gamelan, nabuh sing bener. Itu anak yang sudah besar. Gamelan 
itu ora malati. Contohnya yang di Kraton itu kan seperti ada yang nunggu. 
Seperti pas di museum apa itu, ketipung dilumpati, akhirnya dia pipis gak 
bisa habis. Terus pipis terus. Terus diobong obongi jadi sembuh. Seperti itu 
juga bisa. Tapi lebih ditekankan bahwa gamelan itu tidak “malati”, tapi 
kamu harus menghormati penciptanya.” (DN/wwc/28 April 2017) 
Hal yang sama juga dikatakan oleh siswa non ABK dan ABK dalam 
wawancara sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru menyampaikan tujuan ekstrakurikuler karawitan di awal 
pembelajaran?” (Peneliti) 
“Enggak, enggak pernah, Mbak.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
 
“Lupa, Mbak.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Kayaknya nggak pernah, Mbak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Lupa e Mbak, tapi kayaknya nggak pernah.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Hasil wawancara dan observasi tentang kegiatan pendahuluan tersebut selar 




a. Guru mengkondisikan siswa. b. Guru mengajak siswa bernyanyi. 
  
c. Pentas karawitan di rumah dinas 
Bupati Bantul 
d. Pentas karawitan di rumah dinas 
Bupati Bantul 
Gambar 4. Guru Melakukan Kegiatan Pendahuluan 
Dalam dokumentasi tersebut, terlihat bahwa guru mengkondisikan siswa 
dengan cara mendekati siswa dan memberi pengarahan agar siswa duduk dengan 
rapi. Selain itu, guru juga mengajak siswa bernyanyi terlebih dahulu agar siswa 
merasa senang di awal pembelajaran. Gambar c dan d menunjukkan pentas 
karawitan yang pernah dilaksanakan. Hal ini merupakan salah satu metode guru 
untuk memberikan motivasi kepada siswa agar siswa mau belajar karawitan 
dengan serius. 
b. Kegiatan Inti 
Setelah kelas terkondisikan dan guru mengucapkan salam. Guru kemudian 
memulai kegiatan inti yaitu membimbing siswa dalam ekstrakurikuler karawitan. 
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Kegiatan inti dilakukan dengan latihan memainkan gamelan dengan notasi- notasi 
yang ditunjukkan guru di papan tulis atau melalui kode jari guru. 
Berdasarkan observasi 1-6, diperoleh hasil bahwa gendhing yang dimainkan 
berupa gendhing lancaran, antara lain lagu dolanan Aku Duwe Pitik dan Manyar 
Sewu. Siswa ABK yang kurang bisa mengikuti pembelajaran diposisikan pada 
alat yang sekiranya mudah, seperti kempul dan sebagai penembang. Siswa ABK 
hyperactive yang mengganggu temannya ketika karawitan diberi perhatian lebih 
oleh guru dengan cara mendekati dan memberikan peringatan agar tidak 
mengganggu temannya jika tidak mau ikut memainkan gamelan. 
Hal tersebut selaras dengan kutipan wawancara dengan guru ekstrakurikuler 
karawitan sebagai berikut. 
“Bagaimana cara bapak melakukan kegiatan inti?” (Peneliti) 
“Kegiatan intinya yang seperti latihan karawitan biasa. Ketika anak-anak 
sudah memposisikan diri dan sekiranya sudah bisa dikondisikan dengan 
bernyanyi tadi, lalu nabuh dengan saya tunjukkan notasinya di papan tulis 
itu. Biasanya ya gendhing-nya baru lancaran, seperti Aku Duwe Pitik, Iring-
iringan Senam, Mayar Sewu, seperti yang di papan tulis itu. Diulang-ulang. 
Tapi biasanya juga saya kasih kode notasi pakai tangan, Mbak. Kalau 
telunjuk itu ji, kalau telunjuk dan jari tengah itu ro, dan seterusnya, kalau 
jempol itu nem. Anak-anak praktik dulu, kalau dirasa ada yang salah, atau 
ada yang belum bisa, misal penabuh bonang, nanti saya contohi. Kalau anak 
kelas 4 5 seperti itu saya.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Apakah siswa ABK dapat mengikuti, Pak?” (Peneliti) 
“Bisa tapi agak susah, Mbak. Bisa dibilang malah susah sekali. Makanya 
biasanya saya suruh nabuh yang mudah-mudah seperti kempul, itu saja 
susah sekali. Nah, kan ada juga yang gak mau to Mbak, itu biasanya saya 
suruh liat dan ikut nyanyi. Nanti juga biasanya anaknya kalau yang 
hyperactive itu lari-larian, kesana kemari, mengganggu temannya, ada juga 
itu. Nanti biasanya saya peringatkan biar tidak mengganggu dengan cara 
saya dekati. Tapi juga ada ABK yang bisa nabuh dengan baik, yang ringan 
kayak Ov itu, bisa nabuh gender.” (DN/wwc/28 April 2017) 
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Kegiatan inti pada pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dilakukan dengan 
praktik karawitan oleh siswa dengan bimbingan guru. Guru membimbing siswa 
baik non ABK maupun ABK dengan metode yang sama yaitu menunjuk notasi 
yang ada di papan tulis. Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan siswa non ABK sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru mengajar karawitan dengan menunjuk notasi yang ada di 
papan tulis?” (Peneliti) 
Iya, kadang-kadang. (Re/wwc/4 Mei 2017) 
Kadang-kadang, Mbak. (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
Iya, yang notasi di papan tulis itu kan. (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
Ya kadang-kadang pakai itu, kadang-kadang enggak. (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Hal yang sama juga dikatakan oleh siswa ABK ketika diwawancarai oleh 
peneliti sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru mengajar karawitan dengan menunjuk notasi yang ada di 
papan tulis?” (Peneliti) 
“Iya, yang di papan tulis itu. Nanti ditunjukkin sama pak guru.” (Ov/wwc/4 
Mei 2017) 
Selain membimbing dengan melakukan demonstrasi, guru juga melakukan 
ceramah ketika menjelaskan suatu materi kepada siswa. Ceramah cenderung 
dilakukan di awal semester untuk menjelaskan materi berupa teori dan memberi 
pengarahan kepada siswa tentang cara duduk ketika menabuh gamelan, cara 
memukul gamelan dengan benar, dan sebagainya. Guru pun memberikan 
penguatan bila siswa belajar karawitan dengan baik. Penguatan yang biasa 
diberikan berupa acungan jempol, anggukan kepala, dan mimik muka berupa 
senyuman kepada siswa. Kegiatan inti dalam pembelajaran ekstrakurikuler yang 




a. Guru mengajar karawitan dengan 
teknik kode jari 
b. Guru melakukan ceramah 
  
c. Guru memberikan contoh kepada 
siswa dalam memainkan kendang 
d. Guru menggunakan media kertas 
notasi dan papan tulis. 
 
  
e. Guru membimbing siswa ABK 
memainkan gender 
f. Guru membimbing siswa ABK 
memainkan kempul 
Gambar 5. Guru Melakukan Kegiatan Inti 
Dokumentasi tersebut memperlihatkan bahwa guru melakukan ceramah dan 
menggunakan teknik kode jari sebagai pengganti media kertas notasi. Guru juga 
membimbing siswa baik siswa ABK maupun non ABK dengan cara mendekati 
siswa dan menunjukkan cara memukul instrument gamelan dengan benar. Guru 
dengan sabar membimbing siswa ABK untuk memainkan kempul dan gender. 
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Bimbingan guru tersebut dilakukan secara lebih sering kepada siswa ABK slow 
learner yang mengikuti pembelajaran dengan cara menunjuk bagian instrument 
gamelan sesuai nada. 
c. Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dilakukan ketika jam ekstrakurikuler karawitan hampir habis. 
Di akhir semester, kegiatan akhir dilakukan dengan tanya jawab seputar materi 
ujian akhir semester ekstrakurikuler karawitan. Di kegiatan akhir, guru 
memberikan nasehat kepada siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh. Hal 
tersebut selaras dengan hasil observasi 5-6. Dalam observasi tersebut, guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa tentang apa arti karawitan dan nama-nama 
instrument gamelan secara lisan. 
Kegiatan akhir dilakukan dengan cara mengembalikan pemukul gamelan di 
posisi semula. Setelah siswa mengembalikan pemukul gamelan dengan tertib, 
guru mengucapkan salam. Kegiatan tidak diakhiri dengan berdo’a dan penarikan 
kesimpulan. Pemberian tugas hanya dilakukan ketika siswa akan mengikuti suatu 
pementasan karawitan. Hal tersebut merupakan hasil observasi 1-6 yang 
dilakukan langsung oleh peneliti pada saat pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo.  
Penjelasan di atas juga sesuai dengan pemaparan guru ekstrakurikuler 
karawitan dalam kutipan wawancara sebagai berikut. 
“Bagaimana cara Bapak melaksanakan kegiatan akhir dalam proses 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Kegiatan akhirnya ya biasanya saya tanya jawab sama anak-anak tentang 
materi yang dulu-dulu, terutama ini kan buat persiapan mau ujian kenaikan 
kelas, nah itu buat mengingatkan anak tentang materinya. Tapi juga karena 
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ini kan waktunya hanya 35 menit, kadang itu suka tau-tau waktunya habis, 
jadi langsung saya tutup begitu saja.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Kalau di setiap akhir pembelajaran, Bapak mengajak siswa untuk 
menyimpulkan seperti hari ini kita sudah belajar apa, seperti itu tidak, Pak?” 
(Peneliti) 
“Nggak. Nggak pernah.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Kalau untuk tugas-tugasnya Pak, apakah ada tugas rumah terkait karawitan 
seperti itu?” (Peneliti) 
“Kalau untuk tugas rumah tidak pernah saya beri mbak. Ya mungkin cuma 
kalau mau ada lomba atau pentas seperti itu, siswa saya suruh menghafalkan 
di rumah.” (DN/wwc/28 April 2017) 
Sejalan dengan pemaparan di atas, siswa non ABK juga mengatakan hal 
yang sama. siswa mengatakan bahwa Terkadang guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa di akhir pembelajaran dan ketika ada siswa yang belum paham, guru 
memberi contoh. Guru tidak pernah membimbing siswa untuk menyimpulkan apa 
yang sudah dipelajari di akhir pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. Guru 
memberikan tugas kepada siswa yang terpilih mengikuti lomba untuk 
menghafalkan notasi di rumah. Hal tersebut selaras dengan kutipan wawancara 
dengan siswa non ABK sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru bertanya siapa yang belum paham di akhir 
ekstrakurikuler?” (Peneliti) 
“Iya, aku pernah ditanyain.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, nanti kalau belum paham dicontohin gitu.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, kadang.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Kadang-kadang, Mbak.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
 
“Apakah di akhir ekstrakurikuler Pak Guru mengajakmu untuk 
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari?” (Peneliti) 
“Enggak.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Enggak pernah.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Nggak pernah, Mbak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Kalo menyimpulkan enggak.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
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“Apakah Pak Guru memberikan tugas rumah terkait dengan ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Nggak pernah, kalo lomba itu dikasih kertas terus dihafalin di rumah.” 
(Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Kadang-kadang kalo lomba itu disuruh hafalin di rumah.” (Ex/wwc/4 Mei 
2017) 
“Enggak pernah.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya Cuma suruh hafalin itu kalau mau pentas aja.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
  
Tidak hanya siswa non ABK, siswa ABK pun mengatakan hal yang sama. 
Hal ini berarti guru tidak membedakan kegiatan akhir untuk siswa non ABK dan 
siswa ABK. Kesimpulan tersebut dapat diambil dari penggalan wawancara 
dengan siswa ABK sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru bertanya siapa yang belum paham di akhir 
ekstrakurikuler?” (Peneliti) 
“Iya. Sering gitu.” (Ov/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah di akhir ekstrakurikuler Pak Guru mengajakmu untuk 
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari?” (Peneliti) 
“Enggak. Enggak pernah.” (Ov/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah Pak Guru memberikan tugas rumah terkait dengan ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Enggak pernah.” (Ov/wwc/4 Mei 2017) 
Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung dengan dokumentasi. 
Dokumen tersebut dikumpulkan oleh peneliti selama melakukan penelitian di 




Gambar 6. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
Pada dokumentasi tersebut, terlihat bahwa guru mengacungkan jempol kepada 
siswa. Acungan jempol tersebut dilakukan sebagai penguatan kepada siswa yang 
mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar. 
2. Gambaran tentang Komponen Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo 
Pembelajaran terjadi pada sistem lingkungan belajar. Sebagai sistem, 
lingkungan belajar mempunyai komponen yang saling terkait dan mempengaruhi. 
Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, strategi, media/ alat, siswa, dan guru. 
Aktivitas guru telah dipaparkan pada prosedur pembelajaran. Selain itu, hal-hal 
yang dilakukan guru telah tercemin dalam komponen dan evaluasi pembelajaran. 
Sehingga pada komponen pembelajaran, peneliti akan memaparkan komponen 
pembelajaran meliputi tujuan, materi, strategi, media/alat, dan siswa. 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan dari pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 Trirenggo 
adalah memperkenalan serta melestarikan kebudayaan Jawa yaitu karawitan dan 
menanamkan nilai-nilai luhur bangsa kepada siswa. Tujuan tersebut diambil dari 
visi sekolah yaitu terwujudnya insan yang berprestasi, berbasis budaya, 
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berwawasan lingkungan, berdasarkan iman dan taqwa. Program ekstrakurikuler 
karawitan ini merupakan program yang dibuat untuk membedakan SDN 1 
Trirenggo dengan sekolah lain yaitu karawitan yang diikuti oleh siswa inklusi. Hal 
tersebut juga merupakan program yang selaras predikat sekolah model pendidikan 
berbasis budaya yang dimiliki SDN 1 Trirenggo. 
Pemaparan di atas selaras dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan 
Bapak DN selaku guru ekstrakurikuler karawitan sebagai berikut. 
“Tujuannya kan nguri-uri to disamping melestarikan. Kesenian kan tumbuh 
mulai dari SD sampai nanti dewasa jangan sampai hilang. Seperti ini kan 
bantuan dari pak bupati. Tapi ya ada sekolah yang beli sendiri.” 
(DN/wwc/28 April 2017) 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu IN selaku kepala sekolah dalam 
kutipan wawancara sebagai berikut. 
“Tujuannya karena sekolah sini itu, berawal dari visinya ya, visi kita itu 
terwujudnya insan yang berprestasi, berbasis budaya, berwawasan 
lingkungan, berdasarkan iman dan taqwa. Berarti kan kita udah punya 
berbasis budaya. Jadi kita ingin mencapai tujuan institusi kita adalah untuk 
pendidikan berbasis budaya. Jadi sedini mungkin menanamkan nilai-nilai 
budaya luhur bangsa, terutama yang berhubungan dengan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kemudian dari visi itu kan ke misi ya. Nah, langkah-
langkahnya diantaranya program kita ada program ekstrakurikuler 
karawitan, disamping ada program-program yang lain yang menunjang 
pendidikan berbasis budaya. Dan SD 1 Trirenggo ini sudah menjadi sekolah 
model pendidikan berbasis budaya, sudah ada SKnya dari bapak dispora.” 
(IN/wwc/28 April 2017) 
Pemaparan Bapak DN dan Ibu IN tersebut selaras dengan hal yang 
disampaikan oleh Ibu LN selaku guru koordinator ekstrakurikuler karawitan 
dalam penggalan wawancar sebagai berikut. 
“Kegiatan ekstrakurikuler karawitan itu dulu kita hanya sebatas nguri-uri 
kabudayan seperti itu sebelum dicantumkannya sekolah kita itu sebagai 
sekolah berbasis budaya. Berbasis budaya itu tahun berapa ya, kok aku lupa, 
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kalau nggak salah itu ada di prasasti ini, yang depan ini, kok aku lupa ya. 
Setelah itu kita juga disampiri sebagai sekolah inklusi, kemudian kita mix 
and combine antara sekolah berbasis budaya dan juga sekolah inklusi. 
Kemudian kita juga merencanakan untuk lebih maju, bagaimana caranya 
lebih menampilkan kelebihan kita bahwa sekolah kita itu bukan hanya 
sekedar sekolah inklusi biasa. Karena kita sudah disampiri sebagai sekolah 
berbasis budaya dan sekolah inklusi, kita gabung antara keduanya. 
Kemudian ya tujuannya ya itu tadi, untuk melestarikan budaya. Dan juga 
pembelajaran, pengenalan anak-anak tentang alat musik tradisional kita.” 
(Ln/wwc/5 Mei 2017) 
b. Materi Pembelajaran 
Pemilihan materi yang diberikan kepada siswa, tidak didasarkan pada 
kurikulum seperti pada pembelajaran mata pelajaran yang ada di kegiatan 
intrakurikuler. Guru memberikan materi pembelajaran dengan acuan berdasarkan 
tingkat kesulitan gendhing dan kemampuan siswa, sehingga penyampaian materi 
dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan tetap berjalan dengan lancar. 
Gendhing yang dipelajari merupakan gendhing lancaran, yaitu setiap 8 kali 
pukulan terdapat 1 kali gong. 
Gendhing lancaran yang biasa dimainkan dalam ekstrakurikuler karawitan 
adalah Gendhing Lancaran Manyar Sewu dan lagu-lagu dolanan anak seperti, 
Aku Duwe Pitik, Jamuran, dan Gugur Gunung. Pemaparan di atas merupakan 
hasil observasi 1-6 dan dokumentasi proses pembelajaran yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 2, 5, 9, 12, 19, dan 23 Mei 2017.  
Hasil observasi tersebut di atas juga sesuai dengan wawancara dengan guru 
ekstrakurikuler karawitan sebagai berikut. 
“Apa saja materi yang diajarkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Kalau untuk SD itu biasanya masih lancaran. Lancaran itu setiap itu setiap 
8 pukulan 1 kali gong. Sama nama-nama gamelan, gong besar itu hanya 1, 
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yang gong kecil itu namanya siyem. Siyem itu gong kecil. Kalau depannya 
kan kempul. Kemudian kan sedikit sedikit kalau yang kelas besar, itu 
tentang gamelan itu apa, nama-nama alat dan pemukulnya, karawitan itu apa 
kemudian laras gamelan itu ada berapa. Pada dasarnya gamelan kan hanya 5 
nada. Kalau yang kritis, yang sudah kelas yang besar pasti tanya, “kenapa 
kok ada 7 nada?” pelog kan ada “1 2 3 5 6 7” 7 nada. Itu kalau 5 nada itu 
ada pelog barang dan pelog bem. Kalau pelog bem tidak menggunakan 
pelog barang. Tidak menggunakan 7. Kalau pelog barang tidak 
menggunakan 1. Jadi ada 5. Nah, bagaimana dengan 4? 4 itu sebetulnya 
nada tambahan. Nah saya terangkan gitu kalau kelas yang sudah besar. 
Tambahan misalnya, makanya kalau lagu atau gending itu jarang sekali 
menggunakan nada 4, karena nada 4 itu sebetulnya tambahan. Makanya 
disebut pelog. Pelog itu 4 itu pelog. Itu kan nada tambahan seperti kalau sol 
mi sa si, sol jadi sel. Nah ini sama saja ini. 4 ini sama saja 5 dicoret jadi me. 
Pertama itu kalau yang besar. Kemudian cara menabuh yang betul 
bagaimana. Setelah menabuh harus dipegang dengan tangan kiri. Kalau yang 
besar, sudah bisa melihat notasi. Notasi sementara ya pakai papan. Nanti 
ditanyakan, “ngopo kok ndadak dicekel?” supaya hilang suaranya. Kalau 
hilang suaranya kan jadi satu suara.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Apakah terdapat perbedaan materi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
untuk siswa ABK dan nonABK?” (Peneliti) 
“Endak mbak. Kalau materi ya disamakan. Tapi ya gimana, ya kalau yang 
ABK biasanya saya suruh mukul yang mudah mudah mbak, kayak kempul 
sama biasanya saya suruh jadi yang nembang. Itu saja susah sekali e. 
Padahal kan kempul ya cuma gitu. Kalau masih tidak bisa, biasanya nonton 
saja mbak. Yang penting ABK ikut saja gitu. Tapi juga ada anak ABK yang 
bisa gender, saron, itu juga ada.” (DN/wwc/28 April 2017) 
Berdasarkan wawancara tersebut, materi yang diberikan bukan hanya 
praktik. Guru juga menyampaikan materi berupa teori. Teori yang diajarkan 
adalah tentang pengertian gamelan, nama-nama alat dan pemukul, dan pengertian 
karawitan, serta cara menabuh yang benar. Tidak ada perbedaan materi yang 
diajarkan untuk siswa ABK dan non ABK. Hal tersebut selaras dengan pernyataan 
siswa dalam penggalan wawancara sebagai berikut. 
“Lagu apa saja yang kamu pelajari di ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Banyak. Ada Aku Duwe Pitik, Lindri, Mayar Sewu. Mmm. Apa lagi ya.” 
(Re/wwc/4 Mei 2017) 
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“Iringan senam, terus pas di akhir nanti pakai lagu jamuran. Nanti mau 
nutupnya pakai lagu jamuran.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Biasanya itu jamuran, terus gugur gunung, pitik tukung, sama lindri.” 
(Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Banyak, Mbak. Biasanya itu iringan senam, terus mayar sewu. Aku Duwe 
Pitik. Jamuran.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah kamu dan teman-teman ABK belajar lagu yang sama?” (Peneliti) 
“Iya, sama. Tapi kadang yang ABK itu nggak ikut, yang ikut cuma Ov sama 
Jh.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, sama semua.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Sama, Mbak.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya sama. kan belajarnya bareng-bareng.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Siswa ABK memberikan data mengenai materi pembelajaran lebih sedikit 
dibanding dengan siswa non ABK. Akan tetapi, hal tersebut sudah cukup 
melengkapi data tentang materi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. Adapun 
kutipan wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Lagu apa saja yang kamu pelajari di ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Biasanya itu nyanyi lagu Gugur Gunung.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah kamu belajar lagu yang sama dengan teman-teman?” (Peneliti) 
“Iya, sama.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
 
Dari penggalan wawancara di atas, diperoleh hasil bahwa siswa ABK dan 
non ABK belajar bersama dan mempelajari materi yang sama. Hal tersebut 
dibenarkan oleh kepala sekolah dalam wawancara sebagai berikut. 
“Saya kira sama kalo di ekstrakurikuler.” (In/wwc/28 April 2017) 
Guru koordinator ekstrakurikuler karawitan juga mengatakan bahwa tidak 
ada perbedaan materi antara siswa non ABK dan ABK. Adapun kutipan 
wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan sebagai berikut. 
“Kalau seharusnya, kalau yang umum itu dibedakan, yang dibedakan itu 
bobot nilai. Jadi sama-sama 75, tapi bobot nilai dari anak ABK dan anak 
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normal itu berbeda. Anak ABK dengan nilai 75 itu kan dia dengan kategori 
tertentu. Jadi syarat dan ketentuan berlaku. Kalau untuk materi pembelajaran 
kita sama kan dengan anak normal, itulah kenapa anak-anak inklusi tersebut 
kita campur disini ya, jadi sekolah inklusi itu tidak kita beda-bedakan anak 
ABK dan anak normal dari segi pemberian materi pembelajaran. tetapi disini 
nanti kita bedakan di bobot nilai dan juga target di indikatornya. Misalkan, 
contoh yang paling sederhana, dimana anak normal itu harus mampu 
membedakan bilangan 1 sampai 50 misalnya. Untuk yang anak ABK nanti 
kita turunkan gradenya, cukup menghafalkan 1 sampai 30 tergantung nanti 
jenisnya apa.” (Ln/wwc/5 Mei 2017) 
 
Hasil observasi dan wawancara yang telah dijabarkan di atas didukung 
dengan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 
  
a. Notasi gendhing b. Buku pegangan guru berisi notasi 
gendhing 
Gambar 7. Materi Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 
dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa materi yang dipelajari dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan meliputi praktik karawitan dengan 
gendhing-gendhing lancaran dan lagu dolanan anak. Guru juga memberikan teori 
kepada siswa berupa pengertian gamelan, nama-nama alat dan pemukul, dan 
pengertian karawitan, serta cara menabuh yang benar. Siswa ABK dan non ABK 
mempelajari materi yang sama. 
c. Strategi Pembelajaran 
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Strategi pembelajaran merupakan garis-garis besar haluan untuk bertindak 
dalam usaha mencapai tujuan. Hasil observasi 1-6 menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang digunakan guru ekstrakurikuler karawitan adalah strategi 
pembelajaran penyampaian karena guru secara langsung menyampaikan materi 
kepada siswa. Guru menggunakan ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan, 
siswa non ABK dan ABK. Adapun kutipan wawancara tersebut sebagai berikut. 
“Bagaimana strategi pembelajaran yang Bapak gunakan dalam mengajar 
ekstrakurikuler karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo?” 
(Peneliti) 
“Strateginya ya kaya yang sudah saya sampaikan tadi, ketika anak anak 
sudah bisa dikondisikan, nanti langsung nabuh gamelan kadang juga 
diselingi nembang. Jadi saya langsung menunjuk pakai media di papan tulis 
itu.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Apakah terdapat perbedaan strategi pembelajaran dalam mengajar di kelas 
inklusi dan reguler dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo?” (Peneliti) 
“Kalau untuk ABK selain yang saya sebut tadi, mengarahkan ke gamelan 
yang mudah, atau nembang, atau menonton. Tapi kalau yang pengen nabuh 
ya biasanya saya kasih perhatian lebih, saya dekati, saya arahkan seperti 
itu.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Bagaimana metode pembelajaran yang Bapak gunakan dalam mengajar 
ekstrakurikuler karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo?” 
(Peneliti) 
“Kalau metodenya, biasanya ya ceramah. Jelas itu. Kan kalau 
menyampaikan materi tentang karawitan tu apa, gamelan itu apa, alat ini 
namanya apa, itu kan pakai ceramah, biasanya juga saya selingi pakai tanya 
jawab. Lalu mungkin juga kalau untuk membimbing siswa menabuh 
gamelan dengan benar itu saya contohi anaknya. Bagaimana cara 
memegangnya, memukulnya tidak keras-keras, terutama yang bonang, 
apalagi bonang penerus itu kan agak susah ya, biasanya saya kasih contoh. 
Terus juga seperti yang saya katakana tadi, tujuan dari ekstra ini kan untuk 
mengenalkan anak tentang seni karawitan, bukan hanya mengenalkan tapi 
juga untuk melestarikan, agar anak itu paham, dilakukan juga latihan secara 
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berulang-ulang. Kan setiap kali ekstra, satu gendhing itu biasanya paling 
ditabuh 3 kali. Biar anak paham.” (DN/wwc/28 April 2017) 
Dalam setiap pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, 1 lagu dimainkan 
secara berulang-ulang. Guru menggunakan ceramah, tanya jawab, dan pemberian 
contoh untuk menerangkan materi kepada siswa. Siswa diperbolehkan untuk 
memilih sendiri alat yang ingin dimainkan. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran langsung. Hal yang sama juga dikatakan oleh siswa non ABK dalam 
wawancara sebagai berikut. 
“Pak Guru mengajar melalui permainan atau langsung menerangkan?” 
(Peneliti) 
“Langsung menerangkan gitu. Itu lho langsung nunjukkin not not papan tulis 
itu. Langsung notasi.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Langsung di papan tulis.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Secara langsung biasanya.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Langsung, Mbak.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah kamu memilih sendiri alat yang ingin kamu tabuh?” (Peneliti) 
“Iya, aku pegang saron.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, aku pegang gender.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Dulu iya, pegang kenong aku, Mbak.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, kadang bonang, pernah gong.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah Pak Guru menerangkan dengan ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian contoh?” (Peneliti) 
“Iya, kadang-kadang.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, pakai itu.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya kalau nerangin, kadang suka tanya, nanti kalau nggak bisa dicontohin 
gitu.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Dalam setiap ekstrakurikuler karawitan, berapa kali 1 lagu dimainkan?” 
(Peneliti) 
“Banyak, Mbak.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Lupa. Ya lebih dari 1 kali.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Banyak, Mbak. Ya paling 4 kali lah. Diulang terus.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Berapa ya, pokoknya diulang-ulang gitu.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
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Siswa diperbolehkan untuk memilih sendiri alat yang ingin dimainkan. Guru 
menggunakan strategi pembelajaran langsung. siswa ABK juga menyampaikan 
hal yang sama dalam wawancara. Adapun penggalan wawancara dengan siswa 
ABK sebagai berikut. 
“Pak Guru mengajar melalui permainan atau langsung menerangkan?” 
(Peneliti) 
“Ya, langsung gitu.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah kamu memilih sendiri alat yang ingin kamu tabuh?” (Peneliti) 
“Iya kalo aku milih sendiri. Aku pegang itu, apa itu namanya, gender.” 
(Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah Pak Guru menerangkan dengan ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian contoh?” (Peneliti) 
“Iya.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Dalam setiap ekstrakurikuler karawitan, berapa kali 1 lagu 
dimainkan?”(Peneliti) 
“Banyak.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
Dari penjabaran hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran langsung atau 
penyampaian. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan 
demonstrasi. Guru menggunakan teknik pembelajaran pengulangan, kode jari 
tangan, dan menunjuk siswa yang mendapat giliran memainkan gamelan. 
Pemaparan tentang strategi pembelajaran di atas didukung dengan 




a. Guru menggunakan metode 
ceramah 
b. Gambar 4. Guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa 
  
c. Guru melakukan demonstrasi d. Guru menggunakan teknik kode 
jari tangan 
Gambar 8. Strategi Pembelajaran 
d. Media/Alat Pembelajaran 
Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi 2, 5, 9, 12, 19, dan 23 Mei 2017, media yang 
digunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan adalah gamelan slendro, 
papan tulis, serta kertas yang bertuliskan notasi gendhing. Hal juga tersebut 
dipaparkan oleh guru ekstrakurikuler karawitan dalam wawancara. Adapun 
kutipan wawancaranya sebagai berikut. 
“Apa saja media yang bapak gunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Medianya itu ada papan tulis, saya juga membuat buku ini, tulisan saya 
sendiri. daripada ngetik, mending nulis kalau saya. Harusnya bisa minta 
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tolong anak saya yang dari SMKI itu, tapi dia kan sibuk jadi saya tulis. Ini di 
SMP sewon, 3 Bantul itu pada fotokopi ini. Terus medianya ada notasi ini, 
saya tulis di kalender, biar hemat kertas.” (Dn/wwc/28 April 2017) 
Hal yang sama juga disampaikan oleh siswa non ABK, siswa ABK, Ibu In 
selaku kepala sekolah, dan Ibu Ln selaku guru koordinator ekstrakurikuler 
karawitan. Berikut ini adalah kutipan wawancara dengan siswa non ABK. 
“Apakah Pak Guru menggunakan papan tulis, gamelan slendro, dan kertas 
notasi dalam ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Iya, pakai itu. Kertasnya dikasih dari Pak Guru.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Heeh. Pakai papan tulis, notasinya di papan tulis terus ditunjuk gitu.” 
(Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, Mbak.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, kertasnya nanti dikasih ke guru kelas terus disuruh dipelajarin.” 
(Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Adapun kutipan wawancara dengan siswa ABK sebagai berikut. 
“Apakah Pak Guru menggunakan papan tulis, gamelan slendro, dan kertas 
notasi dalam ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Iya, pakai itu. Yang ada di ruang musik itu kalau habis batik.” (Ol/wwc/4 
Mei 2017) 
Media pembelajaran yang digunakan adalah gamelan slendro dan papan tulis 
juga disampaikan oleh kepala sekolah dan guru koordinator ekstrakurikuler 
karawitan, sebagai berikut. 
“Apa saja media yang disediakan untuk ekstrakurikuler karawitan?” 
(Peneliti) 
“Ada gamelan kan, sudah ada gamelan, sama ada papan tulis. Sama 
biasanya ada hard copy untuk menuliskan notasi.” (In/wwc/24 April 2017) 
“Untuk sekolah sendiri, kami menyediakan medianya ada papan tulis, itu 
pasti ya, kemudian ada gamelan, gamelan slendro, lalu yang selanjutnya 
ditanyakan langsung ke Pak Danur saja.” (Ln/wwc/5 Mei 2017) 
Observasi yang telah dilakukan pada tanggal 2, 5, 9, 12, 19, dan 23 Mei 
2017 juga diperoleh hasil bahwa media yang digunakan guru dalam pembelajaran 
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ekstrakurikuler karawitan adalah sama. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah papan tulis dan kertas notasi. Alat pembelajaran yang digunakan adalah 
seperangkat gamelan slendro. Guru lebih sering menggunakan kode jari tangan 
daripada menunjuk notasi di papan tulis. Namun notasi tetap diletakkan di depan 
kelas supaya siswa dapat memperhatikannya. Hal tersebut juga selaras dengan 
dokumentasi yang diambil pada saat peneliti melakukan observasi sebagai berikut. 
  
a. Papan tulis berisi notasi gendhing b. Gamelan slendro 
Gambar 9. Media Pembelajaran 
e. Siswa 
Siswa adalah pusat sasaran dalam pencapaian hasil pembelajaran. Meskipun 
merupakan salah satu ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa, tidak 
semua siswa di sekolah SDN 1 Trirenggo mengikutinya. SDN 1 Trirenggo yang 
merupakan sekolah inklusi mempunyai siswa non ABK dan ABK yang belajar 
secara klasikal. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa ABK dengan 
kategori sedang sampai berat tidak dapat mengikuti ekstrakurikuler karawitan.  
Hal ini selaras dengan kutipan wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan, 
sebagai berikut. 
“Bagaimana respon siswa mengenai ekstrakurikuler ini Pak?” (Peneliti) 
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“Respon siswa baik, kalau sudah waktunya masuk ekstra itu sampai pada 
rebutan. Seneng sekali. Tapi ya ada yang kurang suka, terutama yang ABK, 
jadi yang ikut ekstra itu hanya ABK yang ringan-ringan saja. Kalau yang 
seperti autis itu kan juga nggak tertarik mungkin. Ya pokoknya harus sabar. 
Ditekuni aja. Sebenarnya malah kasihan kalau anak itu dikasih ke SD biasa. 
Wong sudah ada sekolah luar biasa. Ada yang khusus. Tapi yam au gimana. 
Pokoknya, mengajar itu harus sabar. Gak boleh cepet marah. Kan ini 
ekstrakurikuler, jadi siswa harus seneng. Yang jelas kalau mengajar anak. 
Harus tau jiwa anak. Kalau anak kan jangan emosi. Karena ini kan pelajaran 
tambahan to ini. Yang penting anak seneng dan tujuan nguri-uri itu bisa 
tercapai gitu.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Berapa jumlah siswa ABK dan non ABK yang ikut Pak?” (Peneliti) 
“Semua ikut mbak sebenarnya. Soalnya ini kan ekstra wajib ya. Cuman 
karena kelas 6 mau ujian, jadi ini sudah tidak ikut. Dan yang ABK, tidak 
semuanya ikut itu tadi, nanti pas njenengan ikut ekstra, coba saya 
hitungkan.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Apakah siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap karawitan ini 
Pak?” (Peneliti) 
“Bisa dibilang cukup tinggi. Terutama yang besar seperti kelas 4 5 6, 
anaknya sudah bisa bertanya, kenapa kok nada 4 gak ada, misalnya. 
Kebanyakan siswa antusias Mbak.” (DN/wwc/28 April 2017) 
Dari wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan merespon baik dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. Seperti yang diutarakan oleh guru ekstrakurikuler di atas, siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler mengaku senang dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. Adapun kutipan wawancaranya adalah sebagai berikut. 
“Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti ekstrakurikuler karawitan?” 
(Peneliti) 
“Seneng soalnya seru, bisa nyanyi-nyanyi.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Seneng, Karena suka kalo ikut lomba-lomba gitu, nyanyi-nyanyi gitu juga 
seneng, bareng temen-temennya banyak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya seneng wae mbak. Ya bisa belajar banyak gending gitu, lagu-lagu 
daerah juga.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 




“Apakah semua di kelasmu ikut dalam ekstrakurikuler karawitan?” 
(Peneliti) 
“Enggak, yang ABK yang ikut Ol sama Jh.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Kalau kelas 4A itu si Lu nggak ikut, Mbak. Dia ABK.” (Sf/wwc/4 Mei 
2017) 
“Iya, ikut semua.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Kadang-kadang semua.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah kamu sering bertanya kepada Pak Guru tentang ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Iya, kadang-kadang.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, sering. Kalau ada yang nggak ngerti gitu.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Jarang sih, Mbak kalau aku. Kalau temen-temen kadang-kadang pada tanya 
gitu.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, kadang-kadang.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Siswa ABK yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan pun mengatakan 
bahwa dirinya merasa senang mengikuti ekstrakurikuler ini. Akan tetapi, siswa 
merasa malu untuk bertanya kepada guru jika belum paham. Hal tersebut terdapat 
dalam kutipan wawancara sebagai berikut. 
“Bagaimana perasaanmu ketika mengikuti ekstrakurikuler karawitan?” 
(Peneliti) 
“Seneng banget. Seru, itu bisa main main gamelan, nyanyi. Asyik 
pokoknya.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah semua di kelasmu ikut dalam ekstrakurikuler karawitan?” 
(Peneliti) 
“Enggak. Ada yang nggak ikut.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah kamu sering bertanya kepada Pak Guru tentang ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Itu, malu. Nanti biar temennya aja yang tanya.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
Guru koordinator ekstrakurikuler juga membenarkan bahwa tidak semua 
siswa mau mengikuti ekstrakurikuler karawitan. Hal ini disebabkan karena siswa 
ABK dengan kategori seperti tunadaksa dan tunarungu tidak mampu mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut. Adapun kutipan wawancaranya adalah sebagai berikut. 
“Untuk anak-anak yang inklusi kemarin sudah lihat, tidak semuanya mau 
mbak. Tidak semuanya mau untuk bergabung di karawitan. Entah itu karena 
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anaknya sendiri yang tidak mau, entah itu nanti memang anaknya itu susah 
untuk diatur. Kalau kita sebagai guru, kita sudah berupaya semaksimal 
mungkin untuk semua anak ikut serta dalam menggamel. Kalau tempat saya 
kan kelas 5B, itu juga lumayan banyak yang ABK. Tetapi anaknya yang 
super, kebetulan ya anak-anaknya yang super itu tadi, tidak mau. Malah 
meprovokatori anak-anak yang lain. Seperti itu. Ya, kita sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk memberikan reward and punishment, seperti itu, 
tapi hasilnya anak-anak juga nggak mau. Suka-suka gue gitu. Untuk yang 
saya amati di kelas 5 ini. Tapi sebelumnya, saya  pernah megang kelas 2 itu 
2 tahun, itu mau semuanya. Walapun yang ABK, walaupun mereka itu nanti 
harus bergantian, terus sak isa-isane le nuthuk, mereka itu mau duduk 
disana. Mungkin kalau anak kelas bawah, mengkoordinasinya kan lebih 
enak, manut gitu. Berbeda dengan anak anak yang kelas 5 6 itu kan sudah 
sak karepku.” (Ln/wwc/5 Mei 2017) 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 2, 5, 9, 12, 19, dan 
23 Mei 2017, tidak semua siswa ABK mengikuti ekstrakurikuler karawitan. Tiga 
Siswa slow learner mampu memainkan kempul dan gender, sedangkan siswa 
hyperactive berada di ruangan namun tidak memainkan alat apapun. Siswa ABK 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler karawitan berada di kelas dengan guru 
pendamping. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan terlihat antusias 
dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.  
Hal tersebut di atas juga dibuktikan dengan dokumen sekolah tentang daftar 
siswa dan dokumentasi yang dilakukan peneliti pada saat melakukan observasi 
sebagai berikut. 
  
a. Siswa ABK menonton pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan. 




c. Daftar siswa kelas 4A d. Daftar siswa ABK kelas 4-5 
Gambar 10. Komponen Siswa 
Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa siswa hyperactive duduk di sisi ruang 
musik dan tidak ikut memainkan gamelan. Terdapat juga siswa yang tidak mau 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan dan bermain di luar ruangan. Dokumentasi 
pendukung hasil pengumpulan data tentang siswa dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan secara lengkap dapat dilihat di lampiran. 
3. Gambaran tentang Evaluasi Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo 
Evaluasi merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran, pengolahan, 
penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil 
belajar. Ekstrakurikuler karawitan SDN 1 Trirenggo menggunakan evaluasi 
proses dan akhir. Teknik evaluasi yang digunakan adalah tes dan non tes. Hasil 
evaluasi berupa penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahuan dituangkan dalam 
bentuk ABCD. Seperti pemaparan dari Bapak DN selaku guru ekstrakurikuler 
karawitan dalam wawancara sebagai berikut. 
“Ada tesnya mbak setiap semester. Teori misalnya tanyakan, gamelan itu 
apa? Kalau di teori pasti tau, gamelan itu, alat musik tradisional. Gitu. 
Gamelan itu sarana atau alat kerawitan. Karawitan kan ada alatnya, nah 
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gamelan itu alatnya, sarananya. Dari umum dan khusus. Karawitan dalam 
arti umum kan semua seni. Karena kata dasar rawit itu kan artinya indah. 
Kalau khususnya itu seni suara. Kalau sikap dan keterampilannya saya cuma 
mengamati setiap kegiatan Mbak.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Bagaimana langkah evaluasi dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Biasanya kalau rapotan. Pas UAS. Paling endak hanya 5 pertanyaan, 
uraian. Saya biasanya. Termasuk. Karawitan itu apa, kata rawit itu apa 
artinya, terus nanti ada gambar gambar, ini namanya apa, saron seperti ini. 
Saron itu ada 3 macam. Yang besar namanya saron demung. Yang 2 kembar 
ini namanya saron ricik. Yang paling kecil namanya saron peking. Terus 
gender itu ada 3 macam. Yang tabuhnya satu ini namanya gender gantung 
atau slenthem. Ini gender barung, ini gender penerus. Itu harus tau. Terus 
bonang. bonang ada 2, sebenernya ada 3 itu kalau di kraton, bonang 
penembung, bonang barung, bonang penerus,  kalau di sekolah hanya 2. 
Penembung itu yang mukulnya jarang jarang. Lalu wujud gamelan, ada 5. 1 
wujud bilah. Saron atau gender itu wujud bilah to. Anak kecil kan tanya 
bilah itu apa? Bilah ki wilah. Wilah itu bamboo yang disigar. Nah itu. Itu 
kan bentuknya kaya bamboo. Selain itu ada gambang, yang semuanya dari 
bambu itu. Yang kedua yang yang berbentuk pencon atau pencu. Bonang, 
gong, kethuk, kempul, berbentuk pencon to. Kemudian yang ketiga 
berbentuk kebuk. Kebuk itu yang dipukul. Kendang yang keempat itu 
berbentuk kawat. Yang satunya digesek, yang satunya dipetik. Yang digesek 
namanya rebab, yang dipetik namanya siter. Yang terakhir berbentuk tiup, 
yaitu suling, jadi ada 5. Itu rata-rata gak ada yang mengajarkan seperti itu. 
Tapi saya mengajarkan. Kalau yang kelas tinggi itu bentuknya uraian, kalau 
kelas rendah masih sederhana seperti kalau kelas satu nanti mencocokkan 
gambar, memberi nama gamelan, gitu.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Aspek apa saja yang dinilai dalam ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Keterampilan dan pengetahuan mbak, sikap juga. Kalau kelas 6 itu kan ada 
ujian praktek. Itu biasanya hanya 8. Bonang, saron, peking, slenthem, 
kempul, kendang, kethuk, kenong. Jadi paling sederhana saya kalau ngetes, 
coba kamu nabuh bindri. Yang dinilai kan segi irama, hafalan, betul cara 
memukulnya. Itu biasanya mubeng. Berarti harus bisa semuanya. Kalau 1-4 
belum. Kalau 5 6 sudah harus bisa semua itu. Kalau ABK ya kamu bisanya 
apa, ya sudah itu saja. Kalau untuk kelas 4 dan 5 nggak ada tes praktek, 
hanya pengamatan saja.” (DN/wwc/28 April 2017) 
Hal yang sama diungkapkan oleh siswa non ABK dalam wawancara sebagai 
berikut. 
“Apakah terdapat tes untuk ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
 107 
 
“Ada. Itu yang pas UAS.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Pernah. Tes tertulis gitu.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya tertulis.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Ada.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Kapan tes ekstrakurikuler karawitan diadakan?” (Peneliti) 
“Pas UAS.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Lupa mbak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya ada di UAS atau di Mid Semester ya, lupa. Pokoknya itu.” (Ex/wwc/4 
Mei 2017) 
“Di UAS.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah Pak Guru pernah mengadakan tes praktik ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Enggak pernah.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Enggak pernah.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Enggak pernah. Ya Cuma kadang disuruh nabuh ini, coba gitu.” (Ex/wwc/4 
Mei 2017) 
“Enggak, Mbak. Cuma tes tertulis gitu aja.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Selaras dengan hal tersebut, siswa ABK dalam wawancara mengatakan 
sebagai berikut. 
“Apakah terdapat tes untuk ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Iya, ada.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Kapan tes ekstrakurikuler karawitan diadakan?” (Peneliti) 
“Di UAS.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah Pak Guru pernah mengadakan tes praktik ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Enggak. Tesnya pakai gambar-gambar sama ngisi soal gitu.” (Ol/wwc/4 
Mei 2017) 
Ibu In selaku kepala sekolah juga memberikan informasi terkait teknik 
evaluasi sebagai berikut. 
“Evaluasi kita di akhir semester itu kita adakan tes.” (In/wwc/24 April 2017) 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi dilakukan dengan teknik tes dan non tes. Langkah evaluasi 
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dilakukan adalah evaluasi akhir yang dilaksanakan di akhir semester. Aspek yang 
dinilai dalam ekstrakurikuler karawitan meliputi pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Dalam mengumpulkan data tentang evaluasi, peneliti tidak dapat 
melakukan observasi karena evaluasi dilaksanakan ketika penelitian telah berakhir 
yaitu di ujian akhir semester. 
Akan tetapi, hasil wawancara tentang evaluasi di atas didukung dengan 
dokumen yang telah dikumpulkan oleh peneliti meliputi kriteria penilaian siswa 
dan soal UAS ekstrakurikuler karawitan. Dari dokumen yang telah dikumpulkan, 
diperoleh data bahwa evaluasi menggunakan tes tertulis dan guru melakukan 
penilaian hasi belajar siswa menggunakan krtiteri penilaian.  
  
a. Deskripsi kriteria penilaian siswa b. Soal UAS ekstrakurikuler karawitan 
  
c. Soal UAS ekstrakurikuler karawitan d. Soal UAS ekstrakurikuler karawitan 
Gambar 11. Evaluasi 
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4. Gambaran tentang Penunjang Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan 
di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo 
Sarana dan prasarana merupakan 2 hal berbeda yang menunjang dalam 
proses pembelajaran. Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses belajar mengajar, sedangkan 
prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pengajaran. Sarana yang disediakan sekolah untuk menunjang pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan adalah gamelan slendro dan ruang musik. Sedangkan 
prasarana yang dimiliki adalah almari dan seragam pentas. Sebagaimana 
dikatakan oleh Bapak Dn dalam kutipan wawancara sebagai berikut. 
“Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang bagi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Ya ini mbak, ada ruangan ini, gamelan slendro, tapi memang baru slendro. 
Ya termasuk lengkap gamelannya. Kami juga punya seragam sendiri untuk 
pentas.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Kondisinya ya seperti ini, ya bisa dibilang cukup baik mbak, tapi emang 
ada yang agak rusak. Karena biasanya anak-anak yang ABK itu pada 
mukulnya keras-keras, dan susah diingatkan. Jadi itu coba liat, bonangnya 
itu kan sudah agak peyok.” (DN/wwc/28 April 2017) 
“Apakah terdapat perbedaan antara sarana dan prasarana untuk siswa ABK 
dan nonABK dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Enggak mbak. Sama. soalnya yang ABK itu yang berat jarang ikut, nanti 
yang ikut hanya yang ringan-ringan pelan-pelan nanti mengikuti.” 
(DN/wwc/28 April 2017) 
Sekolah menyediakan sarana dan prasarana berupa ruangan untuk karawitan, 
gamelan, dan seragam karawitan. Seragam karawitan berwarna merah muda, 
disimpan di ruang musik, dan digunakan untuk lomba serta pentas lainnya. 
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Menurut siswa kondisi ruangan, gamelan, dan seragam karawitan biasa saja dan 
masih bagus. Tidak ada perbedaan alat yang dimainkan siswa ABK dan Non ABK 
dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. Hal tersebut selaras dengan 
wawancara dengan siswa non ABK sebagai berikut. 
“Apakah sekolah menyediakan ruangan, gamelan, dan seragam karawitan?” 
(Peneliti) 
“Iya, lha itu yang ada di ruang musik.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya mbak, seragamnya baru warnanya pink.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Lhaiya to, Mbak.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Iya, ada gamelan sama seragam buat lomba sama pentas.” (Sn/wwc/4 Mei 
2017) 
“Bagaimana kondisi ruangan, gamelan, dan seragam karawitan?” (Peneliti) 
“Ya kayak gitu.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya masih bagus kok mbak.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya gimana ya, ya kayak gitu lah.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Ya biasa aja, Mbak.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah  ada perbedaan alat yang dimainkan oleh teman ABK dibanding 
teman yang normal dalam ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Mmm kalo alatnya sama semua mbak.” (Re/wwc/4 Mei 2017) 
“Enggak, sama kok.” (Sf/wwc/4 Mei 2017) 
“Sama, Mbak.” (Ex/wwc/4 Mei 2017) 
“Sama kok, Mbak.” (Sn/wwc/4 Mei 2017) 
Hal yang sama juga dikatakan oleh siswa ABK. Hal tersebut sekaligus 
membenarkan bahwa Sekolah menyediakan sarana prasarana ruangan, gamelan, 
dan seragam karawitan. Kondisi ruangan, gamelan, dan seragam karawitan masih 




“Apakah sekolah menyediakan ruangan, gamelan, dan seragam karawitan?” 
(Peneliti) 
“Iya.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Bagaimana kondisi ruangan, gamelan, dan seragam karawitan?” (Peneliti) 
“Eeeem gimana ya, ya bagus. Masih bagus.” (Ol/wwc/4 Mei 2017) 
“Apakah  kamu menabuh alat yang sama dengan teman-teman dalam 
ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Enggak, aku nabuh gender, kalau teman-teman itu macem-macem.” 
(Ol/wwc/4 Mei 2017) 
Sarana dan prasarana untuk pembelajaran ekstrakurikuler karawitan berupa 
kostum, ruangan, dan gamelan. Kondisi sarana dan prasarana pembelajaran dalam 
keadaan baik yaitu gamelan slendro. Tidak ada perbedaan sarana dan prasarana 
yang disediakan sekolah untuk siswa ABK dan non ABK karena yang mengikuti 
ekstrakurikuler hanya siswa yang sekiranya mampu. Hal tersebut disampaikan 
oleh kepala sekolah dalam wawancara sebagai berikut. 
“Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang bagi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Kostum. Kostum itu dulu dana dari stimulant dari propinsi sebagai sekolah 
penyelenggara pendidikan berbasis budaya. Itu kan dapat stimulant 5 juta. 
Tak belikan kostum. Sama ruangannya kita sudah punya. Khusus ruang 
musik. Karena disana tidak hanya gamelan saja tapi drum band juga ada 
disana.” (In/wwc/24 April 2017) 
“Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” (Peneliti) 
“Kondisinya baik. tapi kalau untuk lengkap tidaknya, itu kan baru slendro, 
kalau yang pelog kami belum punya.” (In/wwc/24 April 2017) 
“Apakah terdapat perbedaan antara sarana dan prasarana untuk siswa ABK 
dan nonABK dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan?” (Peneliti) 
“Kalau sarana dan prasarananya nggak ada perbedaan, Mbak. Kalau ABK 
yang mengikuti disitu itu Cuma yang slow mbak. Kalau yang tuna daksa 
ndak akan bisa. Yang tuna rungu juga mungkin akan kesulitan. Tapi karena 
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tuna rungunya masih ringan juga sering kita ikutkan. Untuk merangsang 
pendengarannya. Masalah dia bisa seperti apa ya itu tergantung dengan 
kompetensi awalnya to mbak. Tidak kita tuntut target harus bisa ini itu.” 
(In/wwc/24 April 2017) 
Guru koordinator ekstrakurikuler karawitan juga memberikan informasi 
mengenai sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. Adapun kutipan wawancaranya adalah sebagai berikut. 
“Oh kita ya itu gamelan, jelas nggih. Kemudian kita juga ada seragam 
sendiri mbak. Kemudian kita ada kerjasama dengan dinas pendidikan, jadi 
kemarin kita sempat dikirim mewakili kecamatan bantul itu maju lomba, 
tapi belum dapat nomor sih. Kemarin juga waktu ada event-event di 
kelurahan trirenggo kita juga diundang. Ya seperti itu. Jadi kan kita juga ada 
kerja samanya disitu.” (Ln/wwc/5 Mei 2017) 
Hasil wawancara di atas selaras dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
Dari hasil observasi, diperoleh hasil bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki 
berupa ruang musik, almari, seperangkat gamelan slendro, dan seragam pentas. 
Ruang yang disediakan merupakan ruang gabungan untuk menyimpan gamelan 
dan alat musik drumband. Gamelan yang berbentuk pencon seperti bonang 
mengalami sedikit kerusakan. Secara keseluruhan alat musik gamelan yang 
digunakan sama dengan gamelan pada umumnya. Tidak ada modifikasi gamelan 
untuk siswa ABK. Terdapat keterangan inventarisasi sarana dan prasarana yang 
ditempel di dinding samping pintu masuk ruang musik. 
Adapun dokumentasi yang mendukung hasil wawancara dan observasi 





a. Ruang musik b. Gamelan slendro 
  
c. Seragam pentas karawitan putri d. Seragam pentas karawitan putra 
Gambar 12. Penunjang Pembelajaran 
D. Pembahasan 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 1 Trirenggo adalah 
ekstrakurikuler karawitan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa baik ABK 
maupun non ABK. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan tentang 
kegiatan ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 
3 menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler wajib yang dimaksud adalah 
kegiatan kepramukaan. SDN 1 Trirenggo menambah kegiatan  ekstrakurikuler 
wajib selain kepramukaan yaitu ekstrakurikuler karawitan. 
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Berdasarkan hasil wawancara, hal ini merupakan kebijakan sekolah untuk 
membuat sesuatu yang berbeda dengan sekolah lain. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa tidak semua siswa ABK mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Hal tersebut dikarenakan siswa ABK dengan kategori sedang hingga 
berat tidak mau dan tidak mampu memainkan gamelan. Oleh karena itu, siswa 
ABK yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan hanya terdiri dari siswa ABK 
dengan kategori ringan. Siswa ABK yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan berada di dalam kelas bersama guru atau pendamping. 
Ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 Trirenggo ini dilaksanakan setiap hari 
Selasa dan Kamis. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah  
Kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan 
satuan pendidikan, bertujuan untuk megembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Berdasarkan peraturan di atas, diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan di luar jam pelajaran. Akan tetapi, kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 Trirenggo dilaksanakan di dalam jam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini disebabkan karena guru ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 
Trirenggo tidak mempunyai waktu untuk mengajar ekstrakurikuler karawitan di 
luar jam pelajaran. Setiap kelas dijadwalkan untuk mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan 35 menit secara bergantian sesuai dengan yang telah dijadwalkan. 
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Sebelum jam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan tiba, guru melakukan 
persiapan. Persiapan tersebut antara lain menyapu, menggelar karpet, merapikan 
gamelan, dan menyiapkan media pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru ekstrakurikuler karawitan, guru tidak menggunakan RPP untuk 
ekstrakurikuler karawitan. Hal ini dikarenakan bahwa materi pada ekstrakurikuler 
tidak terstruktur seperti pembelajaran di dalam kelas. Adapun prosedur, 
komponen, evaluasi, dan penunjang pembelajaran yang ada di SDN 1 Trirenggo 
secara rinci akan dibahas sebagai berikut. 
1. Prosedur Pembelajaran 
Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan dengan 3 tahap, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Hal tersebut selaras 
dengan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di SD Negeri 1 Trirenggo 
yang dijabarkan sebagai berikut. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan yang ada dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 Trirenggo meliputi kegiatan pendahuluan di awal semester 
dan kegiatan pendahuluan di pembelajaran rutin. Kegiatan pendahuluan di awal 
semester dilakukan melalui pengenalan gamelan, karawitan, jenis-jenis laras, dan 
memberikan motivasi kepada siswa. Yaumi (2013: 242) mengemukakan bahwa 
kegiatan pendahuluan, meliputi motivasi, informasi pengetahuan dan 
keterampilan prasyarat yang harus dikuasai, serta tujuan atau standar kompetensi 
yang akan diperoleh dalam pembelajaran. Pendapat tersebut menerangkan bahwa 
salah satu komponen dalam kegiatan pendahuluan pemberian informasi 
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pengetahuan dan keterampilan prasyarat yang harus dikuasai. Guru dalam hal ini 
telah melakukan hal tersebut di awal semester. 
Selain menerangkan materi tersebut kepada siswa di awal semester, guru 
juga memberikan motivasi kepada siswa. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa dengan mengatakan bahwa siswa yang terampil dalam karawitan akan 
ditunjuk untuk mengikuti pentas. Hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2007: 
104-105) yang mengemukakan bahwa kegiatan awal, meliputi kegiatan memberi 
motivasi dan menciptakan kondisi awal pembelajaran seperti suasana 
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan. 
Selain hal yang telah dipaparkan di atas, guru melakukan kegiatan 
pendahuluan dalam pembelajaran rutin. Dalam pembelajaran rutin, siswa 
memasuki ruang musik dengan menyalami guru. Guru kemudian mengkondisikan 
siswa dengan meminta siswa memposisikan diri pada alat yang akan dimainkan. 
Siswa ABK dalam kategori slow learner dapat memposisikan diri pada alat yang 
biasa dimainkan seperti gender dan ketuk. Hal tersebut selaras dengan pendapat 
Winataputra (2006: 3.1-3.48) yang menjelaskan bahwa salah satu komponen 
kegiatan pendahuluan adalah pengkondisian siswa. 
Berdasarkan observasi 1, terdapat siswa ABK dengan kategori slowlearner 
yang diminta guru untuk masuk ruang musik mengikuti ekstrakurikuler karawitan, 
namun siswa tidak mau. Akhirnya guru membiarkan siswa tersebut bermain di 
luar. Pada observasi ke 3, siswa tersebut mau masuk ke ruang musik dan duduk di 
bagian belakang. Siswa tersebut memukul-mukul alat musik drum yang ada di 
rak, kemudian guru memperingatkannya agar tetap tenang. Guru mengatakan 
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bahwa jika siswa masih membuat gaduh, siswa dipersilakan keluar. Akhirnya 
siswa pun tenang. Setelah kelas terkondisikan, guru kemudian mengucapkan 
salam selamat pagi kepada siswa.  
Guru tidak mengajak siswa berdo’a sebelum pembelajaran. Hal ini terjadi 
karena siswa telah berdoa sebelum pelajaran jam pertama di kelas masing-masing 
bersama guru kelas. Tujuan pembelajaran juga tidak disampaikan oleh guru 
kepada siswa. Hal ini dikarenakan tujuan pembelajaran ekstrakurikuler pada 
setiap pertemuan adalah sama, yaitu melestarikan budaya karawitan dan 
menanamkan karakter positif dalam diri siswa. 
b. Kegiatan Inti 
Winataputra (2006: 3.1-3.48) mengemukakan bahwa kegiatan inti dalam 
pembelajaran secara sistematis meliputi memberitahukan tujuan pembelajaran, 
menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa, membahas 
materi pelajaran, dan menarik kesimpulan. Yaumi (2013: 242) mengatakan bahwa 
kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar 
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan peserta didik. Kegiatan inti ini dilakukan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik dan materi 
pembelajaran. Sementara itu, Majid (2007: 104-105) berpendapat bahwa kegiatan 
inti adalah kegiatan utama untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan siswa yang berkaitan dengan bahan ajar, metode yang dilakukan, 
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media yang digunakan, pemberian pemahaman dan bimbingan kepada siswa, serta 
pengecekan sejauh mana siswa paham terhadap materi pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kegiatan inti 
dilakukan dengan praktik latihan memainkan gamelan dengan notasi- notasi yang 
ditunjukkan guru di papan tulis atau melalui kode jari guru. Kegiatan inti tidak 
dilakukan secara sistematis seperti teori di atas. Peneliti menganalisis bahwa hal 
ini dikarenakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler, hal yang diutamakan adalah 
praktik karawitan dan membuat siswa senang serta nyaman. Gendhing yang 
dimainkan berupa gendhing lancaran Manyar Sewu dan Bindri. Siswa juga 
dibimbing untuk memainkan karawitan lagu dolanan anak seperti Aku Duwe 
Pitik, Lindri, dan Jamuran. 
Siswa ABK (slow learner) yang kurang bisa mengikuti pembelajaran 
diposisikan pada alat yang sekiranya mudah, seperti kempul, kethuk, dan sebagai 
penembang. Guru juga membimbing siswa ABK dengan cara mendekati 
kemudian memberikan contoh memukul gamelan sesuai dengan notasi. Siswa 
ABK (hyperactive) yang mengganggu temannya ketika karawitan diberi perhatian 
lebih oleh guru dengan cara mendekati dan memberikan peringatan. Guru 
membimbing siswa baik non ABK maupun ABK dengan metode yang sama yaitu 
menunjuk notasi yang ada di papan tulis. Guru juga menggunakan teknik kode 
jari. Hal ini dilakukan guru untuk membuat tabuhan gamelan siswa menjadi lebih 
harmonis. Strategi pembelajaran tersebut akan lebih lanjut dibahas di point 
strategi pembelajaran. 
c. Kegiatan Penutup 
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Menurut Winataputra (2006: 3.1-3.48), kegiatan akhir dalam pembelajaran 
dilakukan dengan menilai hasil proses belajar mengajar, memberitahukan tugas/ 
latihan di luar jam pelajaran, memberikan motivasi, menyampaikan alternatif 
kegiatan belajar di luar jam pelajaran, serta pemberian kegiatan tindak lanjut. 
Sementara itu, Yaumi (2013: 242) mengatakan bahwa kegiatan penutup dilakukan 
dalam bentuk rangkuman dan kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, 
dan tindak lanjut yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kegiatan akhir 
dilakukan ketika jam ekstrakurikuler karawitan hampir habis. Ketika jam 
pembelajaran habis, guru meminta siswa untuk berhenti praktik latihan karawitan. 
Siswa kemudian mengembalikan pemukul ke tempat semula kemudian siswa 
keluar ruangan. Kegiatan penutup tidak dilakukan sesuai dengan teori tentang 
kegiatan akhir pembelajaran, karena kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
rekreatif untuk siswa sehingga dapat dilaksanakan secara tidak sistematis. 
Di akhir semester, kegiatan akhir dilakukan dengan tanya jawab seputar 
materi ujian akhir semester ekstrakurikuler karawitan. Di kegiatan akhir, guru 
memberikan nasehat kepada siswa agar belajar dengan sungguh-sungguh. Hal ini 
berarti guru melakukan refleksi dan memberikan motivasi kepada siswa di 
kegiatan akhir pada akhir semester. Hal ini dilakukan sebagai persiapan 
menghadapi tes ekstrakurikuler karawitan tertulis yang akan dilaksanakan pada 
ujian akhir semester. 
Kegiatan tidak diakhiri dengan berdo’a dan penarikan kesimpulan. 
Pemberian tugas hanya dilakukan ketika siswa akan mengikuti suatu pementasan 
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karawitan. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan sehingga guru 
memberikan tugas kepada siswa. Kegiatan tidak diakhiri dengan berdo’a karena 
siswa mengikuti pelajaran klasikal di kelas setelah ekstrakurikuler karawitan. 
Sementara kegiatan berdo’a biasanya dilaksanakan sebelum dan sesudah kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Komponen Pembelajaran  
 a. Tujuan pembelajaran 
Sukmadinata & Ibrahim (2003: 69-70) mengatakan bahwa tujuan pengajaran 
pada saat ini lebih diartikan sebagai hasil belajar yang diharapkan dimiliki siswa 
setelah menempuh proses belajar-mengajar. Berkenaan dengan kegiatan yang 
hendaknya dikembangkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, Wardani 
(dalam Anitah, 2009: 1.37) mengatakan jenis tujuan dan proses pembentukannya.  
Jenis tujuan dan proses pembentukannya tersebut meliputi: 1) lingkup 
pengetahuan (kognitif) dapat dibentuk melalui kegiatan mengkaji (mulai dari 
ceramah sampai eksplorasi), 2) keterampilan (psikomotor) dibentuk melalui 
kegiatan berlatih (dalam situasi nyata atau buatan) yang disertai balikan, dan 3) 
lingkup sikap (afektif) dapat dibentuk melalui penghayatan dalam situasi nyata 
atau buatan. 
Berdasarkan hasil observasi 1-6, wawancara, dan dokumentasi, 
ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 Trirenggo guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran secara langsung kepada siswa. Akan tetapi, guru berusaha 
memperkenalkan dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan siswa dalam 
karawitan. Di awal semester, guru memberikan pengetahuan tentang arti 
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karawitan, nama-nama gamelan, laras, dan pengetahuan lain yang berkaitan 
dengan karawitan. Hal ini berarti guru berusaha untuk meningkatkan pengetahuan 
(kognitif) siswa melalui ekstrakurikuler karawitan. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
62 Tahun 2014 yang menyebutkan bahwa ekstrakurikuler diselenggarakan dengan 
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.  
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh kesimpulan bahwa tujuan 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 Trirenggo adalah 
memperkenalan serta melestarikan kebudayaan Jawa yaitu karawitan dan 
menanamkan nilai-nilai luhur bangsa kepada siswa. Tujuan tersebut diambil dari 
visi sekolah yaitu terwujudnya insan yang berprestasi, berbasis budaya, 
berwawasan lingkungan, berdasarkan iman dan taqwa. Program ekstrakurikuler 
karawitan ini merupakan program yang dibuat untuk membedakan SDN 1 
Trirenggo dengan sekolah lain yaitu karawitan yang merupakan ekstrakurikuler 
wajib dan diikuti oleh siswa inklusi. 
Melalui karawitan, siswa juga banyak belajar untuk membentuk karakter 
dalam dirinya yang tersirat dalam belajar karawitan. Berdasarkan wawancara 
dengan guru, guru ekstrakurikuler karawitan membimbing siswa untuk duduk 
dalam menabuh gamelan. Hal ini berarti bahwa guru menanamkan sifat sama rasa 
sama rata kepada siswa. Pengendang dan pemain bonang walaupun memimpin 
jalannya permainan karawitan, tetap duduk sama seperti siswa yang lain. Selain 
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itu, guru juga memberikan pengetahuan bahwa gamelan tidak boleh dilompati. 
Berdasarkan penuturan guru, hal ini merupakan bentuk penghormatan dari 
pencipta gamelan. Dalam hal ini, siswa diajari untuk saling menghormati. Hal ini 
menandakan bahwa guru meningkatkan aspek afektif dalam diri siswa melalui 
karawitan.  
Guru juga membimbing siswa untuk menabuh gamelan dengan benar. 
Ketika tangan kanan memukul suatu nada, tangan yang lain diarahkan memegang 
nada sebelumnya agar suara dari pukulan gamelan tidak mendengung. Hal ini 
menandakan bahwa karawitan dapat meningkatkan keterampilan (psikomotorik) 
siswa. 
 b. Siswa 
Anitah (2009: 1.39) mengatakan bahwa selain mempertimbangkan siswa 
secara individual, jumlah siswa juga harus diperhatikan. Meskipun merupakan 
salah satu ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa, tidak semua siswa 
di sekolah SDN 1 Trirenggo bisa dan mau mengikutinya. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa siswa ABK dengan kategori sedang sampai berat tidak dapat 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan. Siswa ABK kelas IV dan V yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan adalah siswa ABK kategori slow learner dan  
hyperactive yang berjumlah 5 siswa. siswa ABK seperti tuna daksa, low vision, 
dan autism berada di dalam kelas dan belajar bersama guru pendamping. Hal ini 
dikarenakan siswa ABK tersebut tidak tertarik dan tidak dapat mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan karena keterbatasan yang dimiliki. 
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Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan merespon baik dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan, guru berusaha untuk membuat siswa senang dengan bernyanyi dan 
membimbing siswa dengan sabar dan telaten. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler mengaku senang dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
terlebih ketika pementasan. Siswa ABK yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
pun mengatakan bahwa dirinya merasa senang mengikuti ekstrakurikuler ini. 
Siswa slow learner mengaku bahwa dirinya merasa malu untuk bertanya kepada 
guru jika belum paham. Tiga Siswa slow learner mampu memainkan kempul dan 
gender, sedangkan siswa hyperactive berada di ruangan namun tidak memainkan 
alat apapun. Siswa hyperactive tidak mau mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena tidak menyukai ekstrakurikuler tersebut. Siswa hanya senang melihat 
teman-temannya bermain karawitan. 
 c. Materi pembelajaran 
Guru memberikan materi pembelajaran dengan acuan berdasarkan tingkat 
kesulitan gendhing dan kemampuan siswa, sehingga penyampaian materi dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan tetap berjalan dengan lancar. Gendhing 
yang dipelajari merupakan gendhing lancaran. Herawati & Mardowo (2010: 36) 
mengatakan bahwa pola gendhing lancaran yaitu dalam satu gongan terdiri atas 
16 hitungan sabetan balungan. Selain gendhing lancaran, siswa juga memainkan 
lagu dolanan anak. Guru juga menyampaikan materi berupa teori. Teori yang 
diajarkan adalah tentang pengertian gamelan, nama-nama alat dan pemukul, dan 
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pengertian karawitan, serta cara menabuh yang benar. Hal ini merupakan upaya 
guru untuk memberikan materi prasyarat kepada siswa. 
Sardiman (1989: 43-44) mengatakan bahwa materi pembelajaran merupakan 
pokok-pokok materi pelajaran yang harus dipelajari siswa sebagai sarana 
pencapaian kemampuan dasar yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen 
penilaian. Materi pembelajaran seharusnya disajikan dan disusun secara logis 
sehingga siswa dapat mengenal, mengingat, dan memikirkan secara baik dari 
sederhana ke kompleks. Pemilihan materi yang diberikan kepada siswa, tidak 
didasarkan pada kurikulum seperti pada pembelajaran mata pelajaran yang ada di 
kegiatan intrakurikuler. Hal ini dikarenakan guru memiliki hak penuh untuk 
memilih materi yang sesuai dengan siswa. 
Gendhing lancaran yang biasa dimainkan dalam ekstrakurikuler karawitan 
adalah Gendhing Lancaran Manyar Sewu dan Iring-iringan Senam. Hal ini bisa 
dilakukan siswa kelas IV dan V karena ekstrakurikuler karawitan sudah diikuti 
siswa sejak kelas 1, sehingga siswa sudah bisa memainkan Gendhing Lancaran 
tersebut walaupun pembelajaran hanya berlangsung 35 menit perminggu. Guru 
juga membimbing siswa untuk memainkan lagu-lagu dolanan anak seperti, Aku 
Duwe Pitik, Jamuran, dan Gugur Gunung.  
Tidak ada perbedaan materi yang diajarkan untuk siswa ABK dan non ABK 
karena siswa belajar bersama dalam memainkan gamelan. Perbedaan hanya 
terletak pada pengarahan guru untuk siswa ABK. Siswa ABK diarahkan untuk 




 d. Strategi pembelajaran 
Joni (dalam Suryani & Agung, 2012: 2) mengatakan bahwa strategi 
pembelajaran adalah pola dan urutan umum perbuatan guru-siswa dalam 
mewujudkan kegiatan belajar-mengajar yang telah ditetapkan. Terdapat beberapa 
jenis strategi pembelajaran yang dapat diterapkan. Rowntree (dalam Sanjaya, 
2006: 128) mengelompokkan strategi pembelajaran ke dalam strategi 
penyampaian- penemuan atau exposition-discovery learning, dan strategi 
pembelajaran kelompok-individual atau groups-individual learning. 
Dari penjabaran hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran penyampaian dan pembelajaran individual. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan lebih dititikberatkan pada kemampuan 
psikomotori siswa sehingga pada saat pembelajaran guru cenderung langsung 
meminta siswa untuk memainkan gamelan. Metode yang digunakan adalah 
ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Guru tidak menggunakan banyak metode 
karena keterbatasan waktu. Metode yang paling sering digunakan adalah 
demonstrasi. Guru memberikan contoh dan siswa melakukan praktek memainkan 
gamelan melalui metode demonstrasi.  
Selain itu, terdapat keunikan pada cara guru melatih siswa bermain 
karawitan. Guru menggunakan teknik pembelajaran pengulangan, kode jari 
tangan, dan menunjuk siswa yang mendapat giliran memainkan gamelan. Ketika 
terdapat kesalahan, guru meminta siswa untuk berhenti dan bermain karawitan 
dengan dari awal.  
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Guru juga menggunakan kode jari. Kode jari ini melambangkan notasi yang 
ada di papan tulis sehingga dengan hanya melihat jari guru, siswa dapat 
memahami notasi yang harus ditabuh. Contohnya, ketika guru mengacungkan 
telunjuk, itu berarti siswa harus menabuh notasi ji dan ketika guru mengepalkan 
tangal, itu berarti siswa harus berhenti. Guru juga menunjuk siswa yang mendapat 
giliran memukul isntrumen gamelan. Misalnya, ketika giliran gong dipukul, guru 
menunjuk siswa yang memainkan gong. 
 e. Media pembelajaran 
Sukmadinata (2003: 112-124) mengatakan bahwa media pembelajaran 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan 
siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar-mengajar. Tidak banyak media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam ekstrakurikuler karawitan. Berdasarkan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, media pembelajaran yang 
digunakan adalah papan tulis dan kertas notasi. Hal ini dikarenakan pada 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, guru menggunakan strategi penyampaian 
dan metode demonstrasi.  
Guru lebih sering menggunakan kode jari tangan daripada menunjuk notasi 
di papan tulis. Tidak ada perbedaan media pembelajaran untuk siswa ABK karena 
siswa yang mengikuti merupakan siswa slow learner yang bisa mengerti notasi 
dari kertas notasi di papan tulis. Dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, 




3. Evaluasi pembelajaran 
Hamalik (2010: 159) mengemukakan bahwa evaluasi hasil belajar 
merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), 
pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang 
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil 
wawancara, evaluasi hasil belajar ekstrakurikuler karawitan dimasukkan dalam 
ujian akhir semester. Evaluasi tersebut dilakukan melalui tes tertulis dengan soal 
yang dibuat oleh guru ekstrakurikuler karawitan sesuai dengan materi 
sebelumnya.  
Ekstrakurikuler karawitan SDN 1 Trirenggo menggunakan evaluasi proses 
dan akhir. Evaluasi proses dilakukan dengan pengamatan setiap pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Evaluasi akhir dilakukan dengan tes. Hal tersebut 
selaras dengan penyataan Sukmadinata (2003: 130-132) menjelaskan bahwa 
terdapat 4 langkah pokok evaluasi yang dilakukan dalam keseluruhan proses 
pembelajaran, yaitu evaluasi awal, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi akhir, dan 
tindak lanjut.  
Menurut Arikunto (2007: 162), tes untuk menilai kemajuan siswa mencakup 
3 ranah, yaitu pengukuran ranah kognitif, pengukuran ranah afektif, dan 
pengukuran ranah psikomotor. Aspek yang dinilai dalam ekstrakurikuler 
karawitan meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal itu selaras dengan hasil 
wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan. Berdasarkan penuturan guru 
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ekstrakurikuler karawitan dalam wawancara, siswa ABK yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan tidak mengikuti tes. 
Hasil evaluasi berupa penilaian sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
dituangkan dalam bentuk deskripsi. Kemampuan siswa dinilai menggunakan 
huruf ABCD yang kriterianya telah dibuat oleh guru. Hal tersebut selaras dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kegiatan Ekstrakurikuler 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 7 yang menyebutkan 
bahwa satuan pendidikan memberikan penilaian terhadap peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler secara kualitatif dan dideskripsikan pada rapor peserta 
didik. 
4. Penunjang  
Penunjang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana 
yang mendukung ekstrakurikuler karawitan. Sarana dan prasarana merupakan 2 
hal yang berbeda namun keduanya berfungsi untuk membantu proses 
pembelajaran. Hafidz (dalam Susilo, 2007: 185) mengatakan bahwa sarana 
pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 
dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, sedangkan 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran.  
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh hasil bahwa 
penunjang yang dimiliki berupa ruang musik, almari, seperangkat gamelan 
slendro, dan seragam pentas. Ruang yang disediakan merupakan ruang gabungan 
untuk menyimpan gamelan dan alat musik drumband. Hal ini dikarenakan 
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kurangnya ruangan untuk menyimpan alat musik drumband. Gamelan yang 
berbentuk pencon seperti bonang mengalami sedikit kerusakan. Hal ini 
disebabkan karena usia gamelan, seringnya gamelan digunakan, dan seringnya 
siswa memukul terlalu keras jika lalai dalam pengawasan guru. Secara 
keseluruhan alat musik gamelan yang digunakan sama dengan gamelan pada 
umumnya. Tidak ada modifikasi gamelan untuk siswa ABK karena siswa yang 
ikut menabuh gamelan hanya siswa ABK kategori slow learner. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 Trirenggo Bantul Yogyakarta” ini masih terdapat 
beberapa kekurangan karena keterbatasan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu yaitu dilaksanakan pada 28 April 
hingga 24 Mei 2017. Pada saat penelitian, terdapat minggu dimana siswa kelas 
I-V diliburkan karena ujian nasional kelas VI. Selain itu, ekstrakurikuler 
karawitan tidak dilaksanakan pada bulan Ramadan sehingga penelitian harus 
berakhir pada tanggal 24 Mei 2017. 
2. Kesulitan mewawancarai siswa hyperactive dikarenakan siswa hyperactive 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 
1 Trirenggo Bantul Yogyakarta merupakan pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan yang berbeda dari sekolah lain. Hal tersebut dapat dilihat dari: 
1. Prosedur pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas IV dan V dilakukan 
melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pendahuluan 
dilakukan di awal semester dengan memberikan materi prasyarat kepada siswa 
berupa pengenalan gamelan dan karawitan. Prosedur pembelajaran di kegiatan 
rutin dilakukan dengan menitikberatkan pada praktik latihan memainkan 
gamelan oleh siswa ABK dan non ABK. Kegiatan penutup di akhir semester 
dilakukan refleksi berupa tanya jawab sebagai persiapan tes tertulis yang 
dilaksanakan pada ujian akhir semester. 
2. Komponen pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas IV dan V meliputi 
tujuan, materi, media, strategi, siswa, dan guru. Tujuan ekstrakurikuler 
karawitan tidak disampaikan secara langsung kepada siswa seperti 
pembelajaran di kelas. Tujuan ekstrakurikuler karawitan di SD Inklusi 1 
Trirenggo tidak hanya berusaha mengenalkan karawitan kepada siswa namun 
juga dijadikan sebagai sarana pendidikan karakter. Hal tersebut secara tersirat 
dapat dilihat dari usaha guru dalam membimbing siswa dalam segi afektif. 
Materi yang dipelajari berupa gendhing lancaran dan lagu dolanan anak. 
Materi tersebut dikenalkan kepada siswa sejak kelas 1 sehingga siswa sudah 
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memiliki keterampilan dalam memainkan beberapa gendhing lancaran dan 
lagu dolanan anak walaupun pembelajaran hanya berlangsung 35 menit. 
Ekstrakurikuler karawitan tidak menggunakan media yang rumit karena lebih 
ditekankan pada praktik. Media yang digunakan adalah kertas notasi dan 
papan tulis. Tidak ada media khusus untuk ABK karena ABK yang mengikuti 
ekstrakurikuler adalah ABK slow learner. Guru lebih menekankan pada 
strategi pembelajaran yang tepat untuk siswa ABK tersebut. Strategi 
pembelajaran yang digunakan adalah penyampaian. Metode yang digunakan 
adalah demonstrasi dan sedikit ceramah serta tanya jawab. Guru menggunakan 
teknik kode jari tangan, pengulangan, dan menunjuk siswa. Ekstrakurikuler 
karawitan ini diikuti oleh siswa ABK dengan kemampuan yang memadai saja. 
Siswa ABK kelas IV dan V yang mengikuti hanya terdiri dari siswa slow 
learner dan siswa hyperactive. Guru membimbing siswa ABK dengan 
mendekati, memberikan contoh, dan menunjukkan notasi yang harus ditabuh 
siswa dengan menggunakan kode jari. Siswa hyperactive tidak mau ikut 
memainkan gamelan dan hanya melihat di sisi ruangan.  
3. Selain melalui pengamatan, evaluasi hasil belajar siswa pada ekstrakurikuler 
karawitan dilakukan dengan tes tertulis di ujian akhir semester. Tes hanya 
diikuti oleh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan saja. Hasil tes 
didiskripsikan secara kualitatif dengan nilai ABCD. 
4. Penunjang pembelajaran berupa ruang musik, almari, dan seperangkat 
gamelan slendro. Kondisi gamelan slendro dengan bentuk pencon seperti 
bonang mengalami sedikit perubahan bentuk karena digunakan cukup lama 
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dan seringnya dipukul terlalu keras. Tidak ada perbedaan sarana prasarana 
untuk siswa ABK dan non ABK. SD Inklusi Negeri 1 Trirenggo juga sudah 
memiliki seragam untuk pentas karawitan siswa. 
B. Implikasi 
Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas IV dan V SD Inklusi Negeri 
1 Trirenggo Bantul Yogyakarta dilakukan dengan cara: 
1. Sebelum jam pembelajaran tiba, guru membersihkan ruangan dan merapikan 
gamelan.  
2. Pemberian materi prasayarat kepada siswa di awal semester dan refleksi di 
akhir semester.  
3. Materi yang dipelajari oleh siswa berupa gendhing lancaran yang dipraktekan 
selama 35 menit per minggu oleh setiap kelas.  
4. Guru menggunakan teknik kode jari tangan selain menggunakan media 
pembelajaran berupa kertas notasi. Guru membimbing siswa ABK dengan 
cara mendekati, memberikan contoh, dan menunjukkan cara memainkan 
gamelan sesuai dengan notasi. 
5. Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan dengan teknik tes yang dilakukan di 
ujian akhir semester. Setiap siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
diwajibkan untuk mengikuti tes tersebut. Guru memiliki kriteria penilaian 
tersendiri untuk siswa ABK maupun non ABK. 
6. Tidak ada perbedaan penunjang pembelajaran untuk siswa ABK dan non 





Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan saran 
kepada: 
1. Kepala Sekolah 
a. Sebaiknya kepala sekolah memberikan anggaran untuk memperbaiki 
gamelan guna pembelajaran ekstrakurikuler karawitan yang lebih baik. 
b. Disarankan untuk menambah sarana prasarana pendukung untuk siswa 
ABK agar semua siswa ABK dapat mengikuti ekstrakurikuler karawitan. 
2. Guru  
a. Sebaiknya guru tetap mengarahkan siswa ABK yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan untuk berada di ruang musik walaupun hanya 
melihat teman-temannya bermain karawitan. Hal ini dilakukan agar siswa 
ABK tersebut dapat tetap mengenal karawitan. 
b. Guru ekstrakurikuler karawitan hendaknya membuat format penilaian 
yang lebih jelas untuk melakukan evaluasi pada siswa agar guru benar-
benar mengetahui kemampuan siswa baik siswa ABK maupun non ABK. 
c. Sebaiknya pemberian soal antara ABK dan non ABK dibedakan jumlah 
dan tingkat kesulitannya sehingga dapat diselesaikan dan benar-benar 
mengukur kemampuan siswa. 
d. Disarankan untuk menggunakan lembar pengamatan untuk melakukan 
penilaian psikomotor dan afektif siswa khusunya siswa ABK dalam 
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Lampiran 3. Pedoman wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 
Trirenggo Bantul Yogyakarta 
1. Wawancara kepada guru ekstrakurikuler karawitan 
Nama  : 
Mengajar sejak : 
Hari, tanggal : 





1) Bagaimana cara bapak 
melaksanakan kegiatan 




b. Kegiatan inti 2) Bagaimana cara bapak 
melaksanakan kegiatan inti 





3) Bagaimana cara bapak 
melaksanakan kegiatan akhir 







1) Apa tujuan dari pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 




2) Apa saja materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan? 
 
3) Apakah terdapat perbedaan 
materi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 





4) Bagaimana strategi 
pembelajaran yang bapak 
gunakan dalam mengajar 
ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 
1 Trirenggo? 
 
5) Apakah terdapat perbedaan 




mengajar di kelas inklusi dan 
reguler dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di 




6) Apa saja media yang bapak 
gunakan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan? 
 




8) Bagaimana cara bapak 




9) Bagaimana tingkat rasa ingin 




f. Guru 10) Sejak kapan Bapak menjadi 
guru ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 
Trirenggo? 
 
3. Evaluasi  11) Bagaimana teknik evaluasi 
yang bapak gunakan dalam 
ekstrakurikuler karawitan? 
 










 14) Apa saja sarana dan prasarana 








16) Apakah terdapat perbedaan 
antara sarana dan prasarana 
untuk siswa ABK dan 






2. Wawancara kepada Siswa ABK dan nonABK 
Nama  : 
Kelas  : 
Hari, tanggal : 






1) Apakah sebelum 




2) Apakah guru sering 
memberitahukan apa yang 
akan kamu pelajari sebelum 
pelajaran dimulai? 
 









5) Jika ada yang belum jelas, 




6) Apakah ada buku paket ketika 
ekstrakurikuler karawitan? 
 
7) Apakah guru sering bertanya 





8) Apakah guru sering bertanya 
kepadamu tentang materi 
yang belum kamu pahami? 
 
9) Apakah setelah 
ekstrakurikuler guru 
memberikan kesimpulan 
tentang apa yang sudah 
dipelajari? 
 
10) Apakah guru sering 
memberikan tes setelah akhir 
pembelajaran? Bagaimana? 
 
11) Apakah guru pernah 
memberikan PR atau tugas 














13) Alat apa saja yang sudah 




14) Apakah guru menggunakan 
papan tulis, kertas notasi, atau 
LCD dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan? 
 












 17) Apa saja alat yang ada dalam 
ekstrakurikuler karawitan? 
 
18) Apakah semua alat karawitan 
dalam kondisi baik? 
 
5. Wawancara kepada kepala sekolah  
Nama  : 
Mengajar sejak : 
Hari, tanggal : 











2) Apakah terdapat perbedaan 
materi pembelajaran untuk 




3) Apakah sekolah menyediakan 
media khusus untuk 








5) Berapa siswa ABK dan 





6) Bagaimana rasa ingin tahu 
siswa terhadap ekstrakurikuler 
karawitan? 
 
e. Guru 7) Bagaimana sistem pemilihan 
guru ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 
Trirenggo? 
 
2. Penunjang  8) Apa saja sarana dan prasarana 








10) Apakah terdapat perbedaan 
antara sarana dan prasarana 
untuk siswa ABK dan 
nonABK dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan? 
 
6. Wawancara kepada guru koordinator ekstrakurikuler karawitan 
Nama  : 
Mengajar sejak : 
Hari, tanggal : 











2) Apakah terdapat perbedaan 
materi pembelajaran untuk 




3) Apakah sekolah menyediakan 
media khusus untuk 








5) Berapa siswa ABK dan 





 6) Bagaimana rasa ingin tahu 
siswa terhadap ekstrakurikuler 
karawitan? 
 
e. Guru 7) Bagaimana sistem pemilihan 
guru ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 
Trirenggo? 
 
2. Penunjang  8) Apa saja sarana dan prasarana 








10) Apakah terdapat perbedaan 
antara sarana dan prasarana 
untuk siswa ABK dan 







Lampiran 4. Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 
Trirenggo Bantul Yogyakarta 
Hari, tanggal : 
Kelas  : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia! 




1. Proses  a. Kegiatan 
pendahuluan 
   
b. Kegiatan inti    
c. Kegiatan 
penutup 
   
2. Komponen e. Materi 
pembelajaran 
   
f. Strategi 
pembelajaran 
   
g. Media 
pembelajaran 
   
h. Siswa     
3. Evaluasi a. Teknik     
b. Langkah    
c. Lingkup    
4. Penunjang a. Kelengkapan    




Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI  
Hari, tanggal : 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia! 






a. Foto pada saat 
prosedur 
pembelajaran 
   
b. Dokumen 
presensi 




   





   
b. Foto media 
pembelajaran 
   
c. Data siswa 
ekstrakurikuler 
karawitan 
   
3. Evaluasi d. Dokumen 
penilaian 
siswa 
   
 4. Penunjang e. Foto sarana 
prasarana 
   
f. Dokumen 
inventarisasi 
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Lampiran 6. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari, Tanggal : Jum’at, 28 April 2017 
Tempat : Ruang Musik, Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : 07.30 -10.00 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo untuk menemui Kepala Sekolah guna 
meminta izin untuk memulai penelitian di SD tersebut. Hari Jum’at merupakan salah 
satu hari pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan  di SD tersebut. Setelah diizinkan 
oleh Kepala Sekolah, peneliti langsung menemui guru ekstrakurikuler karawitan yang 
baru saja hadir. Karena ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan pukul 08.10 maka 
peneliti melakukan wawancara dengan guru ekstrakurikuler karawitan terlebih dahulu 
terkait Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di SDN 1 Trirenggo. Wawancara 
dilakukan di ruang musik tempat ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan. Jam 
menunjukkan pukul 08.00 setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru 
ekstrakurikuler karawitan. Guru pun mempersiapkan pembelajaran. Sesuai jadwal, 
kelas pertama yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan adalah kelas 2A 
yang bukan merupakan subjek penelitian, peneliti meminta izin guru ekstrakurikuler 
karawitan untuk meninggalkan ruang musik. Peneliti menuju ruang Kepala Sekolah 
untuk meminta izin wawancara. Setelah diizinkan, peneliti melakukan wawancara 
kepada kepala sekolah. Peneliti diarahkan oleh kepala sekolah untuk meminta Surat 
Keputusan Pembagian Tugas Guru dan jumlah siswa ke ruang TU. Selanjutnya,  
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peneliti menuju ruang TU untuk meminta dokumen SK Keputusan Pembagian Tugas 
Guru dan jumlah siswa tersebut. Setelah mendapatkan dokumen tersebut, peneliti 
meminta izin Kepala Sekolah untuk pulang. 
CATATAN LAPANGAN 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 07.30 -11.30 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo untuk menemui guru ekstrakurikuler 
karawitan dan meminta izin untuk mengobservasi pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan yang akan dilaksanakan. Sebelum jam pembelajaran dimulai, guru 
mempersiapkan ruang seperti membersihkan ruangan, menyapu, dan merapikan 
gamelan. Guru pun mempersiapkan media pembelajaran seperti notasi yang ditulis di 
atas kalender bekas untuk menghemat kertas. Kertas yang berisi notasi tersebut 
ditempelkan di papan tulis. Guru pun menunjukkan buku buatannya sendiri yang 
berisi gendhing-gendhing karawitan sebagai sumber belajar. Peneliti pun meminta 
izin guru untuk mendokumentasikan media pembelajaran yang digunakan guru dan 
sarana serta prasarana ekstrakurikuler karawitan yang disediakan sekolah. Pukul 
08.10 pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dimulai. Jadwal kelas yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan pada Hari Selasa adalah kelas IA, IB, 2A, 5A, dan 5B. 
masing-masing kelas diberi waktu 35 menit atau 1 jam pembelajaran. Peneliti ikut 
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serta dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan mulai dari kelas IA hingga kelas 
5B.  
 Dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas 5B, guru melakukan 
kegiatan pendahuluan dengan mengkondisikan siswa yaitu meminta siswa 
memposisikan diri pada alat yang dimainkan. Sebagian siswa duduk di depan, 
berjejer rapi sebagai penembang. Guru menggunakan strategi pembelajaran langsung 
dengan membimbing siswa untuk memainkan Lagu Lepetan. Guru tidak menunjuk 
notasi karena siswa telah hafal. Guru menggunakan kode gerakan jari. Jika siswa 
lupa, guru membimbing siswa dengan menunjuk notasi yang ada di papan tulis. 
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Guru sesekali 
mendekati siswa yang terlihat kurang konsentrasi dan memberikan contoh cara 
memainkan gamelan yang benar. Lagu dimainkan secara berulang-ulang. Terdapat 
siswa yang tidak mau ikut serta dalam pembelajaran yaitu DM (Hyperactive). 
Sesekali DM mengganggu temannya yang sedang belajar karawitan, namun dengan 
sabar guru mendekati DM dan membimbingnya untuk tidak mengganggu. Materi 
yang dipelajari adalah Lagu Lepetan, Aku Duwe Pitik, dan Jamuran. Ketika 
mendengar bel tanda pembelajaran ekstrakurikuler karawitan telah usai, guru 
mengakhiri pembelajaran dengan berkata “sampun nggih, waktunya sudah habis”. 
 Setelah kelas 5B selesai, siswa kelas 5A pun masuk ruang musik dan segera 
memposisikan diri. Guru menggunakan strategi pembelajaran langsung. Metode yang 
digunakan ceramah, tanya jawab, demonstrasi. Materi yang dipelajari adalah Lagu 
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Mayar Sewu dan Kotek. Lagu tersebut dimainkan atas permintaan siswa. Guru 
memimpin latihan karawitan dengan memainkan Kendang. Media pembelajaran tidak 
ditunjuk guru namun tetap berada di depan kelas, yaitu papan tulis dan kertas notasi. 
Guru menggunakan kode tangan. Terdapat 1 siswa ABK yang ikut serta bernama RZ. 
Atas kemauannya sendiri, ia memainkan Kempul. Guru pun membimbingnya dengan 
mendekati dan memberikan contoh. Guru juga memberikan contoh kepada siswa 
yang memainkan Bonang Penerus. Lagu dimainkan secara berulang-ulang. Guru 
memperingatkan siswa yang tidak fokus. Ketika siswa dapat memainkan gamelan 
dengan benar, guru memberikan peguatan non-verbal berupa mimik muka. Guru pun 
megakhiri pembelajaran. Setelah pembelajaran berakhir, peneliti meminta izin untuk 
pulang. 
CATATAN LAPANGAN 3 
Hari, Tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 
Tempat : Ruang Pelayanan Inklusi 
Waktu  : 08.00-10.00 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo untuk mewawancarai siswa ABK dan 
Non ABK kelas 4A-5B setelah sehari sebelumnya meminta izin kepada Kepala 
Sekolah. Kepala Sekolah tidak ada di ruangan sehingga peneliti pergi ke ruang guru 
dan diarahkan untuk langsung ke kelas. Pertama, peneliti meminta izin guru kelas 4B 
untuk mewawancarai 1 siswa ABK dan 1 siswa Non ABK. Peneliti pun melakukan 
154 
 
mewawancara kepada siswa tersebut terkait pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
Kemudian, peneliti menuju kelas 4A untuk meminta izin guru mewawancari siswa. 
Karena siswa ABK di kelas tersebut hanya ada 1, merupakan siswa autism, dan tidak 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan, maka peneliti hanya mewawancarai 1 siswa 
Non ABK dari kelas 4A yang aktif mengikuti ekstrakurikuler karawitan. Peneliti 
sempat berbincang dengan wali murid siswa ABK kelas 4A untuk mencari tahu 
alasan siswa tersebut tidak mengikuti ekstrakurikuler karawitan. Selanjutnya peneliti 
melakukan wawancara kepada siswa ABK dan Non ABK kelas 5B. Siswa ABK kelas 
5B yang diwawancarai merupakan siswa Hyperactive sehingga peneliti mengalami 
kesulitan dalam melakukan wawancara karena siswa hanya menjawab “tidak tahu”. 
Pada siswa kelas 5A, siswa hanya melakukan wawancara pada 1 siswa Non ABK 
karena berdasarkan keterangan guru, siswa ABK tidak ada yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. Setelah mewawancarai siswa, peneliti meminta izin guru 
untuk pulang.  
CATATAN LAPANGAN 4 
Hari, Tanggal : Jum’at, 5 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 08.00-11.00 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo dan menemui guru ekstrakurikuler 
karawitan untuk meminta izin observasi pembelajaran ekstrakurikuler karawitan pada 
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hari tersebut. Hari Jum’at merupakan jadwal ekstrakurikuler karawitan kelas 2B,  3A, 
3B, 4A, dan 4B. Peneliti mengikuti pembelajaran di kelas tersebut. Peneliti 
memfokuskan observasi pada kelas 4A dan kelas 4B yang merupakan subjek 
penelitian. Dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di kelas 4B, guru 
melakukan kegiatan pendahuluan dengan mengkondisikan siswa. Lagu pertama yang 
dimainkan adalah Mayar Sewu. Guru memberikan perhatian kepada siswa ABK dan 
membimbingnya agar lebih peka terhadap suara. Guru juga membimbing siswa dalam 
memainkan Kendang. Terdapat 2 siswa ABK kategori slow learner yang ikut dalam 
pembelajaran dan memainkan gender. Di sela-sela pembelajaran, siswa diajak 
bernyanyi oleh guru tanpa memainkan gamelan. Lagu selanjutnya yang dimainkan 
adalah Lagu Jamuran. Guru menggunakan kode jari untuk membimbing siswa. 
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan pengulangan. 
Pembelajaran tidak jauh berbeda terjadi di kelas 4A. Guru memberikan arahan 
kepada siswa untuk memposisikan diri. Selanjutnya, gamelan pun dimainkan. Guru 
memberikan pengertian kepada siswa bahwa sebelum buka, gamelan tidak boleh 
dibunyikan terlebih dahulu. Lagu pun dimainkan secara berulang-ulang hingga dirasa 
cukup oleh guru. Guru menunjuk siswa yang mendapat giliran menabuh. Media 
pembelajaran yang digunakan adalah gamelan. Karena waktu sudah habis, guru pun 





CATATAN LAPANGAN 5 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Tempat : Ruang Pelayanan Inklusi, Ruang Guru 
Waktu  : 08.00-10.00 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo untuk menemui guru ekstrakurikuler 
karawitan dan meminta izin melakukan observasi pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5A dan 5B. Peneliti meminta contoh soal evaluasi kepada guru. Guru 
akan membawakan soal tersebut pada pertemuan selanjutnya. Setelah itu, peneliti 
menuju ruang guru dan meminta izin guru koordinator ekstrakurikuler karawitan 
untuk wawancara. Peneliti melakukan wawancara kepada guru koordinator 
ekstrakurikuler karawitan. Setelah wawancara selesai dilakukan, peneliti meminta 
izin untuk pulang. 
CATATAN LAPANGAN 6 
Hari, Tanggal : Jum’at, 12 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 08.00-10.00 
Hasil  : 
Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo dan menemui guru ekstrakurikuler 
karawitan. Guru ekstrakurikuler karawitan menunjukkan contoh soal UAS untuk 
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ekstrakurikuler karawitan. Peneliti mendokumentasikan soal tersebut. Peneliti 
kemudian mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di ruang musik. 
observasi difokuskan ada pembelajaran ekstrakurikuler karawitan kelas 4A dan 4B. 
Pembelajaran dilakukan seperti biasa. Kegiatan pendahuluan di kelas 4A dilakukan 
oleh guru dengan cara mengkondisikan siswa untuk duduk pada alat yang dimainkan 
dan mengarahkan siswa agar tenang serta berlatih dengan serius. Kegiatan inti 
dilakukan dengan cara berlatih memainkan gamelan, guru mengarahkan siswa agar 
kompak dan konsentrasi. Ketika terdapat kesalahan, maka lagu diulang dari awal. 
Lagu yang dimainkan adalah Aku Duwe Pitik, Jamuran, dan Kidang Talun. Guru 
mengatur tempo dengan cara tepuk tangan. Strategi yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran langsung. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, tanya 
jawab, dan pengulangan. Guru seringkali mendekati dan memberikan contoh kepada 
siswa yang nampak kesulitan dalam memainkan gamelan. Selain itu, guru juga 
menggunakan kode tangan. Media pembelajaran yang digunakan adalah papan notasi, 
papan tulis, dan gamelan. Tidak ada siswa ABK yang ikut dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di kelas 4A.  
Di kelas 4B, pembelajaran tidak jauh berbeda. Guru memulai pembelajaran 
dengan mengarahkan siswa untuk duduk dan tenang. Kegiatan inti dilakukan dengan 
memainkan gamelan. Lagu yang dimainkan adalah Manyar Sewu, Jamuran, dan Aku 
Duwe Pitik. Kegiatan penutup dilakukan dengan pemberian kode tangan yaitu tangan 
mengepal oleh guru sebagai tanda berhenti memainkan gamelan. Strategi 
pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran langsung, karena guru 
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langsung memberikan arahan kepada siswa. Metode yang digunakan adalah metode 
ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan pengulangan. Lagu dimainkan berkali-kali 
hingga siswa paham. Media yang digunakan adalah papan notasi, papan tulis, dan 
gamelan. Siswa yang mengikuti sebanyak 22 anak yang terdiri dari 2 ABK dan 20 
Non-ABK. Setelah observasi selesai dilaksanakan, peneliti meminta izin untuk 
pulang. 
CATATAN LAPANGAN 8 
Hari, Tanggal : Jumat, 19 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 08.00-10.00 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke sekolah dan menemui guru ekstrakurikuler karawitan untuk 
melakukan observasi pada pembelajaran ekstrakurikuler karawitan pada kelas 4A dan 
4B. Pembelajaran dilakukan seperti biasa di ruang musik. Siswa kelas 4A memasuki 
ruangan dengan antusias dan menyalami guru ekstrakurikuler karawitan. Kemudian 
siswa memposisikan diri pada alat yang ingin dimainkan. Terdapat pula siswa yang 
duduk di depan, tidak memainkan gamelan, dan berperan sebagai penembang. Guru 
memulai pembelajaran ekstrakurikuler karawitan dengan menyampaikan lagu yang 
akan dimainkan siswa, yaitu Manyar Sewu. Guru memberikan aba-aba kepada siswa 
pemain bonang untuk membuka. Lagu tersebut dimainkan berulang kali. Setelah itu, 
guru bertanya kepada siswa, lagu apa yang ingin dimainkan. Siswa memainkan Lagu 
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Jamuran. Di akhir pembelajaran, guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai materi-materi untuk UAS ekstrakurikuler karawitan. Strategi pembelajaran 
yang digunakan adalah strategi pembelajaran langsung. Metode yang digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi. Media yang digunakan adalah papan tulis, 
kertas notasi, dan gamelan.  
 Setelah kelas IVA selesai, kelas IVB masuk ruangan dengan menyalami guru. 
Seperti biasa, guru mengarahkan siswa untuk memposisikan diri. Siswa ABK sempat 
berpindah dari kempul ke gender. Namun, guru tidak menghiraukan. Guru mendekati 
dan memberikan pengarahan cara memainkan gamelan yang baik kepada siswa. 
Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran langsung. Metode 
yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi. Lagu yang dimainkan 
adalah Manyar Sewu, Aku Duwe Pitik, dan Jamuran. Media yang digunakan adalah 
papan tulis, kertas notasi, dan gamelan. Sama seperti yang dilakukan di kelas IVA, 
guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada siswa kelas IVB. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan antusias. Setelah pembelajaran selesai, guru 
menunjukkan contoh soal ujian ekstrakurikuler karawitan kepada peneliti. 
CATATAN LAPANGAN 9 
Hari, Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Tempat : Ruang Musik 
Waktu  : 08.00-10.00 
Hasil  : 
160 
 
 Peneliti datang ke sekolah dan menemui guru ekstrakurikuler karawitan. Guru 
ekstrakurikuler karawitan menunjukkan kriteria penilaian kepada peneliti, peneliti 
kemudian mendokumentasikan dokumen tersebut. Peneliti dan guru ekstrakurikuler 
karawitan kemudian menuju ruang musik. Peneliti melakukan observasi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di kelas 5A dab 5B. Siswa kelas 5B masuk yang 
bersalaman dengan guru. Pembelajaran di kelas 5B diawali dengan mengkondisikan 
siswa seperti biasa. Guru tidak melakukan presensi. Tidak semua siswa kelas 5B 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan, sebagian siswa bermain di luar. Terkadang 
masuk dan menganggu siswa lain. Guru memperingatkan siswa tersebut agar tetap 
duduk dan mengikuti pembelajaran, namun siswa berlari keluar ruangan. Kegiatan 
inti tetap berjalan walaupun siswa yang mengikuti tidak lengkap. Lagu yang 
dimainkan adalah Lepetan, Aku Duwe Pitik dan Jamuran. Lagu-lagu tersebut 
dimainkan secara berulang-ulang. Strategi yang digunakan adalah strategi 
pembelajaran langsung. Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab 
demonstrasi, dan pengulangan. Sarana dan prasarana yang disediakan adalah 1 set 
gamelan slendro, ruangan, dan seragam yang disimpan di almari. Kegiatan penutup 
dilakukan dengan tanya jawab mengenai materi seperti pengertian karawitan dam 
macam-macam gamelan. 
 Setelah kelas 5B selesai mengikuti pembelajaran, kelas 5A masuk dan 
menempatkan diri pada alat yang hendak dimainkan. Guru tidak melakukan presensi. 
Kegiatan inti dilakukan dengan berlatih karawitan. Lagu yang dimainkan adalah 
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Lepetan, Aku Duwe Pitik, dan Jamuran. Guru membimbing siswa memainkan 
gamelan dengan memberikan kode tangan, papan notasi tidak ditunjuk oleh guru 
namun siswa sesekali tetap memperhatikan papan tersebut. Ketika terdapat kesalahan, 
guru segera memberikan kode kepalan tangan sebagai tanda berhenti bermain 
karawitan. Kemudian guru meminta siswa meminta siswa untuk fokus dan menunjuk 
papan notasi. Siswa terlihat antusias terutama ketika memainkan lagu Jamuran. 
Strategi yang digunakan adalah strategi pembelajaran langsung. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Sarana dan prasarana yang 
disediakan adalah 1 set gamelan slendro, ruangan, dan seragam yang disimpan di 
almari. Di akhir pembelajaran, guru megingatkan siswa bahwa ujian akhir semester 
akan segera tiba. Guru mengingatkan siswa tentang materi yang telah dipelajari 
dengan memberikan pertanyaan. Siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru. 
Tidak ada siswa ABK yang ikut dalam kegiatan. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan berkata “sampung nggih, sampun”. Kemudian siswa keluar dengan 
bersalaman dengan guru. Setelah selesai pembelajaran, peneliti meminta izin untuk 
mendokumentasikan media serta sarana dan prasarana yang digunakan.  
Ini adalah hari terakhir ekstrakurikuler karawitan dilaksanakan. Pada bulan 
puasa, ekstrakurikuler karawitan ditiadakan. Setelah berpamitan dengan guru 
ekstrakurikuler karawitan, peneliti menuju ruang kepala sekolah untuk meminta izin 
melengkapi dokumen yang dibutuhkan seperti profil sekolah, daftar siswa, SK 
sekolah inklus, SK sekolah berbasis budaya, dan surat keterangan telah melakukan 
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penelitian. Kepala sekolah sedang ada agenda di luar sekolah sehingga peneliti 
diarahkan untuk kembali menemui beliau keesokan harinya. Kemudian, peneliti 
meminta izin untuk pulang. 
CATATAN LAPANGAN 10 
Hari, Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Tempat : Ruang TU 
Waktu  : 08.00-10.00 
Hasil  : 
 Peneliti datang ke SDN 1 Trirenggo dan meminta izin kepala sekolah untuk 
meminta izin mendokumentasikan dokumen sekoah yang dibutuhkan untuk 
penelitian. Karena peneliti sudah mengantongi izin dari kepala sekolah melalui 
aplikasi What’s App dan kepala sekolah tidak ada di ruangan, peneliti menuju ruang 
TU. Peneliti kemudian meminta izin untuk mendokumentasikan dokumen yang 
diperlukan. Setelah selesai, peneliti meminta izin untuk pulang. Karena kepala 
sekolah tidak hadir di sekolah, maka surat keterangan telah melakukan penelitian 
belum bisa diberikan. Karyawan TU SDN 1 Trirenggo mengarahkan agar peneliti 




Lampiran 7. Hasil Observasi 
TRANSKRIP HASIL OBSERVASI 





Observasi pertama dilakukan pada 
hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Sebelum jam 
pembelajaran dimulai, guru 
mempersiapkan ruang seperti 
membersihkan ruangan, menyapu, dan 
merapikan gamelan. Guru pun 
mempersiapkan media pembelajaran 
seperti notasi yang ditulis di atas 
kalender bekas untuk menghemat 
kertas. Kertas yang berisi notasi 
tersebut ditempelkan di papan tulis. Di 
papan tulis juga terdapat notasi 
gendhing yang ditulis oleh guru. 
Setelah terdengar bel tanda 
ekstrakurikuler karawitan dimulai, 
siswa memasuki ruang musik tempat 
ekstrakurikuler karawitan 
dilaksanakan dengan menyalami guru. 
Guru melakukan kegiatan 
pendahuluan dengan mengucapkan 
salah dan mengkondisikan siswa. guru 
mengkondisikan siswa dengan 
meminta siswa memposisikan diri 
pada alat yang dimainkan. Sebagian 
siswa duduk di depan berjejer rapi 
sebagai penembang. Sebelum masuk 
ke kegiatan inti, guru tidak mengajak 
siswa membaca do’a terlebih dahulu. 
Tujuan pembelajaran juga tidak 
disampaikan oleh guru.  
 
Observasi kedua dilakukan pada hari 
Jum’at, 5 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Kegiatan awal hampir sama dengan 
observasi pertama. Siswa menyalami 
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guru ketika memasuki ruang kelas. 
Kemudian siswa memposisikan diri 
pada alat yang dimainkan. Guru 
memberikan pengarahan kepada siswa 
agar mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Guru berkata, “menabuhnya 
jangan keras-keras ya, anak-anak. 
Yang wajar saja.” Untuk seluruh 
kegiatan awal sama dengan observasi 
pertama, yaitu persiapan yang 
dilakukan oleh guru dan 
pengkondisian siswa. Berdoa sebelum 
belajar dan penyampaian tujuan 
pembelajaran tidak dilakukan oleh 
guru. 
 
Observasi ketiga dilakukan pada hari 
Selasa, 9 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 5. 
Siswa memasuki ruang kelas dengan 
menyalami guru. Namun terdapat pula 
siswa yang memasuki ruangan dengan 
berlari. Guru menasehati siswa agar 
tetap tenang. Kegiatan awal secara 
keseluruhan sama dengan observasi 
sebelumnya, yaitu dengan 
mempersiapkan pembelajaran dan 
mengkondisikan siswa. pembelajaran 
tidak didahului dengan berdoa dan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
 
Observasi keempat dilakukan pada 
hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan awal tidak 
jauh berbeda dengan observasi 
sebelumnya. Guru membersihkan 
ruang kelas dengan menyapu lantai, 
merapikan posisi gamelan, dan 
menggelar tikar. Guru memulai 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan dengan menyampaikan lagu 
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yang akan dimainkan siswa, yaitu 
Manyar Sewu. Guru memberikan 
pengarahan kepada siswa untuk 
berlatih dengan serius dan sebelum 
bonang dimainkan sebagai tanda buka, 
gamelan tidak boleh dimainkan oleh 
siswa yang lain. Kegiatan awal 
dilakukan dengan mempersiapkan 
pembelajaran dan mengkondisikan 
siswa.  
 
Observasi kelima dilakukan pada hari 
Jum’at, 19 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Siswa menyalami guru ketika 
memasuki ruang musik. Kegiatan awal 
dilakukan dengan persiapan 
pembelajaran oleh guru dan 
mengkondisikan siswa. Kegiatan awal 
tidak dilakukan dengan berdoa dan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
Secara keseluruhan kegiatan awal 
yang dilakukan sama dengan observasi 
sebelumnya. 
 
Observasi keenam dilakukan pada 
hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan awal sama 
dengan observasi sebelumnya. 
Kegiatan awal tidak dilakukan dengan 
berdoa dan penyampaian tujuan 
pembelajaran. Kegiatan awal 
dilakukan dengan persiapan 
pembelajaran oleh guru dan 
mengkondisikan siswa. 
  b. Kegiatan inti Observasi pertama dilakukan pada 
hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan  yang diikuti oleh siswa 
kelas 5. Kegiatan inti dilakukan 
dengan cara berlatih memainkan 
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gamelan seperti biasa, guru 
mengarahkan siswa agar kompak dan 
konsentrasi. Guru mendekati siswa 
yang nampak tidak konsentrasi, 
kemudian menasehatinya. Terdapat 
siswa yang kurang paham dalam 
memainkan kempul, guru segera 
memberikan contoh. Guru 
mendemonstrasikan cara menabuh 
suatu gamelan jika terdapat siswa yang 
kurang paham. Ketika terdapat 
kesalahan, maka lagu diulang dari 
awal. Terdapat 1 siswa ABK (DM/ 
hyperactive) yang tidak mau ikut 
ekstrakurikuler. Siswa tersebut sempat 
mengganggu siswa lain. Guru segera 
menegur dengan mendekati siswa 
tersebut dan berkata, “ayo jangan 
mengganggu temannya, atau keluar 
saja.” Kemudian siswa tersebut duduk 
kembali. Guru juga memberikan 
penguatan seperti berkata “bagus” dan 
memberi acungan jempol. 
 
Observasi kedua dilakukan pada hari 
Jum’at, 5 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Kegiatan inti yang dilakukan sama 
dengan observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, memberikan 
arahan melalui metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika siswa 
mampu memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama.  
 
Observasi ketiga dilakukan pada hari 
Selasa, 9 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 5. 
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Kegiatan inti yang dilakukan sama 
dengan observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, memberikan 
arahan melalui metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika siswa 
mampu memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama. 
 
Observasi keempat dilakukan pada 
hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan inti yang 
dilakukan sama dengan observasi 
sebelumnya yaitu praktek memainkan 
gamelan dan bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, memberikan 
arahan melalui metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika siswa 
mampu memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama. 
 
Observasi kelima dilakukan pada hari 
Jum’at, 19 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Kegiatan inti yang dilakukan sama 
dengan observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, memberikan 
arahan melalui metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika siswa 
mampu memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama. 
 
Observasi keenam dilakukan pada 
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hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan inti yang 
dilakukan sama dengan observasi 
sebelumnya yaitu praktek memainkan 
gamelan dan bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, memberikan 
arahan melalui metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika siswa 
mampu memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama.  
  c. Kegiatan penutup Observasi pertama dilakukan pada 
hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan  yang diikuri oleh siswa 
kelas 5. Kegiatan akhir dilakukan 
dengan cara mengepalkan tangan 
sebagai simbol berhenti memainkan 
karawitan. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan mengatakan, 
“cukup nggih, cukup.” Siswa 
meletakkan pemukul gamelan (posisi 
semula) di atas gamelan dan keluar 
ruangan. Kegiatan tidak diakhiri 
dengan berdoa dan salam dari guru. 
 
Observasi kedua dilakukan pada hari 
Jum’at, 5 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Kegiatan akhir tidak jauh berbeda 
dengan observasi sebelumnya, guru 
meminta siswa berhenti memainkan 
karawitan setelah mendengar bel. 
Siswa meletakkan pemukul gamelan 
di atas gamelan (posisi semula) dan 
keluar ruangan. Kegiatan tidak 
diakhiri dengan berdoa dan salam dari 
guru. 
 
Observasi ketiga dilakukan pada hari 
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Selasa, 9 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 5. 
Kegiatan akhir sama dengan observasi 
sebelumnya. Kegiatan akhir dilakukan 
dengan meminta siswa berhenti 
memainkan karawitan, meletakkan 
pemukul gamelan di atas gamelan 
(posisi semula). Kegiatan tidak 




Observasi keempat dilakukan pada 
hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan akhir 
sama dengan observasi sebelumnya. 
Kegiatan akhir dilakukan dengan 
meminta siswa berhenti memainkan 
karawitan, meletakkan pemukul 
gamelan di atas gamelan (posisi 
semula). Kegiatan tidak diakhiri 
dengan berdoa dan salam dari guru. 
 
Observasi kelima dilakukan pada hari 
Jum’at, 19 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Kegiatan akhir sedikit berbeda dengan 
observasi sebelumnya. Karena sudah 
mendekati ujian akhir semester, di 
kegiatan akhir guru melakukan tanya 
jawab secara lisan dengan siswa 
mengenai materi yang menjadi bahan 
ujian akhir semester ekstrakurikuler 
karawitan. Guru meminta siswa untuk 
belajar dan mempersiapkan ujian 
dengan sebaik-baiknya. Kemudian 
guru mengakhiri pembelajaran seperti 
biasa. Siswa meletakkan pemukul 
gamelan pada tempat semula dan 
keluar ruangan. Kegiatan tidak 





Observasi keenam dilakukan pada 
hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan akhir 
sama seperti observasi sebelumnya. 
Guru melakukan tanya jawab secara 
lisan dengan siswa mengenai materi 
yang menjadi bahan ujian akhir 
semester ekstrakurikuler karawitan. 
Guru meminta siswa untuk belajar dan 
mempersiapkan ujian dengan sebaik-
baiknya. Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran seperti biasa. Siswa 
meletakkan pemukul gamelan pada 
tempat semula dan keluar ruangan. 
Kegiatan tidak diakhiri dengan berdoa 
dan salam dari guru.  
2. Komponen i. Materi 
pembelajaran 
Observasi pertama dilakukan pada 
hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan  yang diikuri oleh siswa 
kelas 5. Materi yang dipelajari adalah 
Gendhing Lancaran Manyar Sewu, 
Aku Duwe Pitik, dan Jamuran.  
 
Observasi kedua dilakukan pada hari 
Jum’at, 5 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Materi yang dipelajari sama, yaitu 
Gendhing Lancaran Manyar Sewu, 
Aku Duwe Pitik, dan Jamuran. 
 
Observasi ketiga dilakukan pada hari 
Selasa, 9 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 5. 
Materi yang dipelajari sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu berupa 
gendhing lancaran. Lagu yang 
dimainkan adalah Iring-iringan 
senam, Manyar Sewu, dan Jamuran. 
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Lagu tersebut dimainkan atas 
permintaan siswa. 
 
Observasi keempat dilakukan pada 
hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Materi 
pembelajaran sama dengan observasi 
sebelumnya, yaitu Gendhing Lancaran 




Observasi kelima dilakukan pada hari 
Jum’at, 19 Mei 2017 di pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan kelas 4. 
Materi pembelajaran sama dengan 
observasi sebelumnya, yaitu Gendhing 
Lancaran Manyar Sewu, Kotek, Aku 
Duwe Pitik, dan Jamuran. 
 
Observasi keenam dilakukan pada 
hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Materi 
pembelajaran sama dengan observasi 
sebelumnya, yaitu Gendhing Lancaran 
Manyar Sewu, Kotek, Aku Duwe Pitik, 
dan Jamuran. 
 
  j. Strategi 
pembelajaran 
Dari observasi pertama hingga 
keenam, strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru adalah strategi 
pembelajaran langsung. Guru secara 
langsung mendemonstrasikan notasi 
yang ada di papan tulis. Guru juga 
melakukan ceramah untuk 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. Pada observasi kelima dan 
keenam, guru melakukan tanya jawab 
secara lisan dengan siswa. Guru selalu 
menggunakan teknik kode jari tangan 
untuk menunjukkan notasi. Guru juga 
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menunjuk siswa yang mendapat 
giliran memainkan gamelan. Guru 
juga mendekati dan memberikan 
contoh memainkan gamelan dengan 
benar kepada siswa yang merasa 
kesulitan. 
  k. Media 
pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan 
berupa papan tulis, seperangkat 
gamelan slendro, dan kertas notasi 
yang ditempelkan di papan tulis. Guru 
lebih sering menggunakan kode jari 
tangan daripada menunjuk notasi di 
papan tulis. Namun notasi tetap 
diletakkan di depan kelas supaya siswa 
dapat memperhatikannya.  
  l. Siswa  Kelas 4 dan 5 terdiri dari 86 siswa 
dengan ABK sebanyak 9 anak. Siswa 
ABK terdiri dari 3 slow learner, 2 
autis, 1 hyperactive, 1 tunadaksa slow 
learner, 1 gangguan gerak slow 
learner, dan 1 low vision slow learner. 
Dari semua siswa ABK tersebut, yang 
aktif mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan hanya 4 anak, yaitu 3 siswa 
slow learner, dan 1 siswa hyperactive. 
Siswa ABK yang lain tidak mampu 
serta tidak tertarik mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan sehingga 
pada saat jam ekstrakurikuler 
karawitan, siswa berada di kelas 
dengan guru pendamping. Siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
terlihat antusias dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi. Terbukti pada 
saat pembelajaran, siswa mengikuti 
arahan guru dengan baik. Pada saat 
guru melakukan tanya jawab, siswa 
berebut untuk menjawab pertanyaan. 
3.  Evaluasi  Evaluasi pada pembelajaran karawitan 
dilakukan ketika prosedur 
pembelajaran dan di akhir semester. 
Evaluasi pada prosedur pembelajaran 
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dilakukan pada saat siswa praktek 
memainkan alat yang dimainkan atau 
sesuai dengan kemampuannya. 
Evaluasi pada prosedur pembelajaran 
dilakukan dengan tes unjuk kerja 
sehingga jika terdapat kesalahan pada 
siswa saat memainkan gamelan, guru 
segera melakukan koreksi. Evaluasi di 
akhir semester dilakukan dengan tes 
tertulis yang akan dilakukan pada 
ujian akhir semester. Bagi anak ABK 
yang tidak ikut praktek, tidak 
dilakukan evaluasi baik praktek 
maupun tertulis. Hasil evaluasi berupa 
penilaian sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dituangkan dalam bentuk 
ABCD. 
4. Penunjang  Sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah untuk menunjang 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan adalah ruang musik, almari, 
seperangkat gamelan slendro, dan 
seragam pentas. Ruang yang 
disediakan merupakan ruang gabungan 
untuk menyimpan gamelan dan alat 
musik drumband. Gamelan yang 
tersedia belum terlalu lengkap. 
Gamelan yang berbentuk pencon 
seperti bonang mengalami sedikit 
kerusakan. Kerusakan tersebut yaitu 
bonang yang terlihat sedikit penyok. 
Hal ini karena siswa terkadang terlalu 
keras memukulnya. Belum ada 
perbaikan yang dilakukan. Belum ada 
suling dan gambang. Terdapat siter 
yang disimpan di almari. Secara 
keseluruhan alat musik gamelan sama 
dengan gamelan pada umumnya. 
Tidak ada modifikasi gamelan untuk 
siswa ABK. Terdapat keterangan 
inventarisasi sarana dan prasarana 
yang ditempel di dinding samping 
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pintu masuk ruang musik. seragam 
pentas berwarna merah muda dan 
perlengkapan pentas seperti blankon 






Lampiran 8. Hasil Studi Dokumentasi 
HASIL STUDI DOKUMENTASI 
PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH DASAR 
INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL YOGYAKARTA 
 
 
Gambar 1. Guru mempersiapkan 
ruangan sebelum pembelajaran 
Gambar 2. Guru mengkondisikan siswa 
  
Gambar 3. Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa 
Gambar 4. Guru mengajar karawitan 
dengan kode jari 2 
  
Gamba 5. Guru menggunakan metode Gambar 6. Guru mengajar karawitan 
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ceramah dengan kode jari tanda berhenti 
  
Gambar 7. Guru membimbing siswa 
memainkan kendang 
Gambar 8. Guru membimbing siswa 
memainkan saron 
  
Gambar 9. Siswa ABK dan Non ABK 
bersama-sama mengikuti pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 
Gambar 10. Guru menggunakan media 
kertas notasi dan papan tulis 
  
Gambar 11. Siswa ABK memainkan 
gender 





Gambar 13.  Guru membimbing siswa 
ABK memainkan gender 
Gambar 14. Guru membimbing siswa 
ABK memainkan kempul 
 
 
Gambar 15. Guru membimbing siswa 
memainkan bonang  
Gambar 16. Guru mengajak siswa 
bernyanyi 
  
Gambar 17. Siswa ABK menonton 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
Gambar 18. Terdapat siswa yang berada 





Gambar 19. Ruang musik Gambar 20. Gamelan slendro 
  
Gambar 21. Gamelan slendro Gambar 22. Papan tulis berisi notasi 
gendhing 
  





Gambar 25. Deskripsi kriteria penilaian 
siswa 
Gambar 26. Soal UAS ekstrakurikuler 
karawitan 
  
Gambar 27. Soal UAS ekstrakurikuler 
karawitan 






Gambar 29. Daftar siswa kelas 4A Gambar 30. Daftar siswa kelas 4B 
  




Gambar 33. Daftar siswa ABK kelas 4 Gambar 34. Daftar siswa ABK kelas 4-5 
  
Gambar 35. Pentas karawitan di rumah 
dinas Bupati Bantul 
Gambar 36. Pentas karawitan di rumah 
dinas Bupati Bantul 
  
Gambar 37. Seragam pentas karawitan 
putri 




Lampiran 9. Reduksi Hasil Wawancara 
REDUKSI HASIL WAWANCARA 
PEMBELAJARAN ESKTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH DASAR INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO 
BANTUL YOGYAKARTA 













GK: “Ya membersihkan ruangan 
mbak, ruang musik itu. Saya 
sapu, terus gamelannya saya 
rapikan. Sama media kertas 
notasi itu saya tempelkan di 
papan tulis biar keliatan.” 
 
P: “Apakah Bapak membuat 
RPP untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Kalau RPP nggak pernah 
buat saya. Cuma kan kalau dulu 
itu ada buku yang dari dinas 




mempersiapkan media, dan 
merapikan gamelan. Guru 
tidak menggunakan RPP. 
Kegiatan pendahuluan 
dilakukan di awal semester 
dan pada awal pembelajaran 
rutin. Guru melakukan 
kegiatan pendahuluan di 
awal semester melalui 
pengenalan gamelan 
karawitan, jenis-jenis laras, 
dan memberikan motivasi 
kepada siswa. Kegiatan 
pendahuluan pada kegiatan 
rutin dilakukan dengan 
mengkondisikan siswa dan 
memberikan motivasi. Guru 
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diajarkan di ekstra karawitan ini, 
tapi sekarang saya tidak punya. 
Nah, menentukan materinya, itu 
berdasarkan dari buku itu, kalau 
SD itu masih dalam bentuk 
Lancaran.” 
P: “Bagaimana cara Bapak 
melaksanakan kegiatan 




GK: “Kalau saya pendahuluan, 
pertama ya harus 
memperkenalkan gamelan. 
Kemudian kan sedikit sedikit 
kalau yang kelas besar, itu 
tentang gamelan itu apa, 
karawitan itu apa kemudian laras 
gamelan itu ada berapa. Itu saya 
lakukan biasanya di awal 
semester dengan nanti diulang 
pas kegiatan selanjutnya melalui 
tanya jawab.” 
 
P: “Apakah Bapak 
mengkondisikan siswa terlebih 
mengkondisikan siswa 
dengan cara menyuruh 
siswa memposisikan diri 
sesuai dengan alat yang 
biasa ditabuh, memberi 
pengertian pada anak untuk 
menabuh dengan benar, dan 
mengajak siswa untuk 
bernyanyi sambil bergerak. 
Motivasi juga diberikan saat 
awal pembelajaran dengan 
memberikan informasi 
kepada siswa bahwa aka 
nada pentas tutup tahun dan 
lomba. Tujuan pembelajaran 
tidak disampaikan secara 









dengan benar sebagai 
bentuk penghormatan 
terhadap pencipta gamelan. 
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dahulu di awal pembelajaran?” 
 
GK: “Iya, Mbak. Itu saya 
lakukan setiap pembelajaran 
rutin. Kalau yang anak biasa itu 
langsung saya suruh 
memposisikan diri sesuai apa 
yang biasa ditabuh, Mbak. Nah 
kalau anak yang ABK itu 
masuk, gamelannya bisa rusak. 
Saya bilang “boleh nabuh yang 
keras yang ini, jangan nabuh 
yang itu”. Kalau itu kan rusak, 
seperti saron atau kenong. 
Makanya kalau anak belum 
masuk, kunci saya pegang. 
Kalau yang ABK kan gitu. 
Kemudian dikasih gerak lagu, 
gerak hanya sepintas saja. 
Misalnya berdiri semua, lagu  
“Lindri”. (nyanyi: lindri. Adang 
telung panci. Lawuhe bothok 
teri) methentheng dengan 
(goyang kepala). (nyanyi: a 
ditutul, tangannya gini (seperti 
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makan pakai tangan) mak net net 
adiemplok plok, a mak telep). 
Nah seperti itu, motivasi 
pokoknya anak seneng dulu. 
Nanti dengan sendirinya anak 
bisa terkondisikan, Mbak.” 
P: “Apakah Bapak 
menumbuhkan motivasi belajar 
siswa pada saat kegiatan 
pendahuluan?” 
GK: “Ya, tentu. Anak itu dikasih 
sesuatu yang bikin dia seneng. 
Sini setiap tahun kan ada pentas. 
Ada perpisahan. Ada tutup tahun 
untuk kelas 6. Itu mesti ada to. 
Terus siapa yang bagus nggamel 
dan nyanyinya, nanti ikut lomba. 
Jadi seneng. Wah besok 
dipentaskan. Jadi hanya sebentar 
seperti itu, tapi anak sudah 
seneng. Nah itu. Wah besok 
pentas. Nah itu, jadi harus 
latihan. Kemudian bisa juga 
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dengan bernyanyi sambil gerak 
kayak tadi itu. Itu kan juga bikin 
anak termotivasi. Makanya 
setiap mau masuk, rebutan mau 
itu. Seneng sekali. Disamping 
itu, harus mengetahui jiwa anak. 
Pakai pendekatan dulu. Itu 
paling pokok.” 
P: “Apakah Bapak 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa di 
awal pembelajaran?” 
GK: “Mungkin kalau secara 
langsung, saya tidak pernah 
menyampaikan tujuannya mbak. 
Tujuan ekstra karawitan ini kan 
untuk nguri-uri, jadi kalau anak 
mengikuti ekstra ini, otomatis 
dia akan kenal gamelan. 
Kemudian nggak Cuma asal 
kenal dan nabuh saja. Saya 
masukkan juga sopan santun. 
Sopan santun itu harus 
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diberikan. Cara nabuh tidak 
boleh keras keras, cara nabuh 
harus duduk yang baik. Ini 
gamelan itu sopo to sing 
menciptakan siapa. Sunan 
Kalijogo. Sunan Kalijogo untuk 
mengembangkan agama islam. 
Makanya kamu caranya 
menghormati pencipta 
bagaimana, tidak boleh 
mlumpati gamelan, nabuh sing 
bener. Itu anak yang sudah 
besar. Gamelan itu ora malati. 
Contohnya yang di Kraton itu 
kan seperti ada yang nunggu. 
Seperti pas di museum apa itu, 
ketipung dilumpati, akhirnya dia 
pipis gak bisa habis. Terus pipis 
terus. Terus diobong obongi jadi 
sembuh. Seperti itu juga bisa. 
Tapi lebih ditekankan bahwa 
gamelan itu tidak “malati”, tapi 




(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Apakah Pak Guru 
menyampaikan materi seperti 
pengertian karawitan dan 
gamelan di awal semester?” 
Re: “Iya.” 
Sf: “Iya, Mbak.” 
Ex: “Iya itu tu namanya apa, 
kayak gitu.”  
Sn: “Iya, biasanya. Nggak hafal 
e mbak.” 
P: “Apakah Pak Guru 
menyuruhmu untuk 
memposisikan diri di awal 
pembelajaran?” 
Re: “Iya pas masuk itu biasanya 
langsung ke tempatnya masing-
masing gitu.” 
Sf: “Iya, kalo aku biasanya 
langsung ke saron.” 
Ex: “Iya, kadang-kadang mbak.”  
Sn: “Iya, tapi kadang nggak 
Dalam kegiatan awal 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di 
SDN 1 Trirenggo, guru 
menyampaikan materi 
seperti pengertian karawitan 
dan gamelan dan nama alat 
di awal semester. Di awal 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, 
siswa bisa memposisikan 
diri tanpa diminta oleh guru. 
Akan tetapi terkadang harus 
diberi arahan oleh guru 
terlebih dahulu. Siswa 
merasa senang ketika diajak 
bernyanyi sambil bergerak 
di awal pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 
karena seru dan bersama 
teman-teman. Sebagian 
siswa termotivasi ketika 




P: “Apakah kamu senang ketika 
Pak Guru mengajak bernyanyi 
sambil bergerak di awal 
pembelajaran?” 
Re: Iya, seneng. 
Sf: Seneng, nyanyi-nyanyi gitu 
juga seneng, bareng temen-
temennya banyak. 
Ex: Ya, gitu deh mbak. Ya 
senenglah. 
Sn: Iya, mbak soalnya seru. 
P: “Bagaimana perasaanmu 
ketika Pak Guru menyampaikan 
bahwa siswa yang terampil 
menabuh gamelan akan dipilih 
untuk pentas?” 
Re: “Jadi pengen ikut pentas, 
Mbak.” 
Sf: “Iya, kemarin aku kepilih. 
Seneng. Ikut pentas pas Sekolah 
Siaga Bencana.” 
siswa yang terampil 
menabuh gamelan akan 
dipilih untuk pentas. 






Ex: “Biasa aja mbak. Hehe.” 
Sn: “Jadi semangat mbak, 
soalnya aku pengen ikut pentas. 
Dulu juga ikut pas pentas di 
rumah dinas.” 
P: “Apakah Pak Guru 
menyampaikan tujuan 
ekstrakurikuler karawitan di 
awal pembelajaran?” 
Re: “Enggak, enggak pernah, 
Mbak.” 
Sf: “Lupa, Mbak.” 
Ex: “Kayaknya nggak pernah, 
Mbak.” 
Sn: “Lupa e Mbak, tapi 
kayaknya nggak pernah.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah Pak Guru 
menyampaikan materi seperti 
pengertian karawitan dan 
gamelan di awal semester?” 
Ov: “Iya.” 
Di kegiatan pendahuluan 
dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, 
guru menyampaikan materi 
seperti pengertian karawitan 
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P: “Apakah Pak Guru 
menyuruhmu untuk 
memposisikan diri di awal  
pembelajaran?” 
Ov: “Iya. Pas masuk itu aku 
langsung di gender.” 
P: “Apakah kamu senang ketika 
Pak Guru mengajak bernyanyi 
sambil bergerak di awal 
pembelajaran?” 
Ov: “Senang, soalnya asik.” 
P: “Bagaimana perasaanmu 
ketika Pak Guru menyampaikan 
bahwa siswa yang terampil 
menabuh gamelan akan dipilih 
untuk pentas?” 
Ov: “Pengen ikut pentas tapi 
malu.” 
P: “Apakah Pak Guru 
menyampaikan tujuan 
dan gamelan di awal 
semester. Guru meminta 
siswa untuk memposisikan 
diri di alat yang akan 
dimainkan di awal 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan. 
Siswa senang ketika Guru 
mengajak bernyanyi sambil 
bergerak di awal 
pembelajaran. Ketika guru 
menyampaikan bahwa siswa 
yang terampil menabuh 
gamelan akan dipilih untuk 
pentas, siswa menjadi 
termotivasi tetapi malu. 
Siswa tidak tau apakah guru 
menyampaikan tujuan 





ekstrakurikuler karawitan di 
awal pembelajaran?” 
Ov: “Enggak tau.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
  Kegiatan Inti Guru 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GK) 
P: “Bagaimana cara bapak 
melakukan kegiatan inti?” 
GK: “Kegiatan intinya yang 
seperti latihan karawitan biasa. 
Ketika anak-anak sudah 
memposisikan diri dan sekiranya 
sudah bisa dikondisikan dengan 
bernyanyi tadi, lalu nabuh 
dengan saya tunjukkan notasinya 
di papan tulis itu. Biasanya ya 
gendhingnya baru lancaran, 
seperti Aku Duwe Pitik, Iring-
iringan Senam, Mayar Sewu, 
seperti yang di papan tulis itu. 
Diulang-ulang. Tapi biasanya 
juga saya kasih kode notasi 
pakai tangan, Mbak. Kalau 
telunjuk itu ji, kalau telunjuk 
dan jari tengah itu ro, dan 
seterusnya, kalau jempol itu 
nem. Anak-anak praktik dulu, 
Kegiatan inti dilakukan 
dengan latihan memainkan 
gamelan dengan notasi- 
notasi yang ditunjukkan 
guru di papan tulis atau 
melalui kode jari guru. 
Gendhing yang ditabuh 
berupa lancaran, antara lain 
Aku Duwe Pitik, Iring-
iringan Senam, Mayar 
Sewu. Siswa ABK yang 
kurang bisa mengikuti 
pembelajaran diposisikan 
pada alat yang sekiranya 
mudah, seperti kempul dan 
sebagai penembang. Siswa 
ABK yang mengganggu 
temannya ketika karawitan 
diberi perhatian lebih oleh 
guru dengan cara mendekati 
dan memberikan peringatan. 
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kalau dirasa ada yang salah, atau 
ada yang belum bisa, misal 
penabuh bonang, nanti saya 
contohi. Kalau anak kelas 4 5 
seperti itu saya.” 
P: “Apakah siswa ABK dapat 
mengikuti, Pak?” 
GK: “Bisa tapi agak susah, 
Mbak. Bisa dibilang malah 
susah sekali. Makanya biasanya 
saya suruh nabuh yang mudah-
mudah seperti kempul, itu saja 
susah sekali. Nah, kan ada juga 
yang gak mau to Mbak, itu 
biasanya saya suruh liat dan ikut 
nyanyi. Nanti juga biasanya 
anaknya kalau yang hyperactive 
itu lari-larian, kesana kemari, 
mengganggu temannya, ada juga 
itu. Nanti biasanya saya 
peringatkan biar tidak 
mengganggu dengan cara saya 
dekati. Tapi juga ada ABK yang 
bisa nabuh dengan baik, yang 
194 
 
ringan kayak Ov itu, bisa nabuh 
gender.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Apakah Pak Guru mengajar 
karawitan dengan menunjuk 
notasi yang ada di papan tulis?” 
Re: Iya, kadang-kadang. 
Sf: Kadang-kadang, Mbak. 
Ex: Iya, yang notasi di papan 
tulis itu kan. 
Sn: Ya kadang-kadang pakai itu, 
kadang-kadang enggak. 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
Kegiatan inti dilakukan 
dengan membimbing siswa 
menabuh gamelan dengan 
sesekali menunjuk notasi 
yang ada di papan tulis. 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah Pak Guru mengajar 
karawitan dengan menunjuk 
notasi yang ada di papan tulis?” 
Ov: “Iya, yang di papan tulis itu. 
Nanti ditunjukkin sama pak 
guru.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
Guru mengajar karawitan 
dengan menunjuk notasi 
yang ada di papan tulis. 
  Kegiatan Akhir Guru 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GK) 
P: “Bagaimana cara Bapak 
melaksanakan kegiatan akhir 
dalam prosedur pembelajaran 
Kegiatan penutup dilakukan 
dengan tanya jawab tentang 




GK: “Kegiatan akhirnya ya 
biasanya saya tanya jawab sama 
anak-anak tentang materi yang 
dulu-dulu, terutama ini kan buat 
persiapan mau ujian kenaikan 
kelas, nah itu buat mengingatkan 
anak tentang materinya. Tapi 
juga karena ini kan waktunya 
hanya 35 menit, kadang itu suka 
tau-tau waktunya habis, jadi 
langsung saya tutup begitu saja.” 
P: “Kalau di setiap akhir 
pembelajaran, Bapak mengajak 
siswa untuk menyimpulkan 
seperti hari ini kita sudah belajar 
apa, seperti itu tidak, Pak?” 
GK: “Nggak. Nggak pernah.” 
P: “Kalau untuk tugas-tugasnya 
Pak, apakah ada tugas rumah 
terkait karawitan seperti itu?” 
namun hal tersebut tidak 
dilakukan secara rutin setipa 
pembelajaran. Kegiatan 
penutup tidak dilakukan 
dengan penarikan 
kesimpulan. Guru 
memberikan tugas rumah 
untuk menghafalkan notasi 
lagu jika siswa akan pentas. 
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GK: “Kalau untuk tugas rumah 
tidak pernah saya beri mbak. Ya 
mungkin cuma kalau mau ada 
lomba atau pentas seperti itu, 
siswa saya suruh menghafalkan 
di rumah.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Apakah Pak Guru bertanya 
siapa yang belum paham di akhir 
ekstrakurikuler?” 
Re: Iya, aku pernah ditanyain. 
Sf: Iya, nanti kalau belum 
paham dicontohin gitu. 
Ex: Iya, kadang. 
Sn: Kadang-kadang, Mbak. 
P: “Apakah di akhir 
ekstrakurikuler Pak Guru 
mengajakmu untuk 
menyimpulkan apa yang sudah 
dipelajari?” 
Re: “Enggak.” 
Sf: “Enggak pernah.” 
Terkadang guru 
memberikan pertanyaan 
kepada siswa di akhir 
pembelajaran dan Ketika 
ada siswa yang belum 
paham, guru memberi 
contoh. Guru tidak pernah 
membimbing siswa untuk 
menyimpulkan apa yang 
sudah dipelajari di akhir 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan. 
Guru memberikan tugas 
kepada siswa yang terpilih 
mengikuti lomba untuk 
menghafalkan notasi di 
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Ex: “Nggak pernah, Mbak.” 
Sn: “Kalo menyimpulkan 
enggak.” 
P: “Apakah Pak Guru 
memberikan tugas rumah terkait 
dengan ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: “Nggak pernah, kalo lomba 
itu dikasih kertas terus dihafalin 
di rumah.” 
Sf: “Kadang-kadang kalo lomba 
itu disuruh hafalin di rumah.” 
Ex: “Enggak pernah.” 
Sn: “Ya Cuma suruh hafalin itu 
kalau mau pentas aja.” 




   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah Pak Guru bertanya 
siapa yang belum paham di akhir 
ekstrakurikuler?” 
Ov: “Iya. Sering gitu.” 
P: “Apakah di akhir 
Guru sering bertanya 
kepada siswa mengenai 
pemahaman siswa di akhir 
pembelajaran. Guru tidak 
mengajak siswa untuk 
menyimpulkan materi yang 
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ekstrakurikuler Pak Guru 
mengajakmu untuk 
menyimpulkan apa yang sudah 
dipelajari?” 
Ov: “Enggak. Enggak pernah.” 
P: “Apakah Pak Guru 
memberikan tugas rumah terkait 
dengan ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Enggak pernah.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
sudah dipelajari. Guru tidak 










P: “Apa tujuan dari 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di Sekolah Dasar 
Inklusi Negeri 1 Trirenggo ini?” 
GK: “Tujuannya kan nguri-uri to 
disamping melestarikan. 
Kesenian kan tumbuh mulai dari 
SD sampai nanti dewasa jangan 
sampai hilang. Seperti ini kan 
bantuan dari pak bupati. Tapi ya 
ada sekolah yang beli sendiri.” 
Pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di 
SD Negeri 1 Trirenggo 
bertujuan untuk 
mengenalkan kesenian 
tradisional yaitu karawitan 






(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Apakah kamu tahu apa 
tujuan dari ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: Enggak tahu. 
Sf: Eeee gimana yaaa. Nggak 
tahu. 
Ex: Ya buat melestarikan 
budaya to, Mbak. 
Sn: Enggak tau 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
Ada siswa yang mengetahui 
tujuan ekstrakurikuler 
karawitan yaitu untuk 
melestarikan budaya. 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah kamu tahu apa 
tujuan dari ekstrakurikuler 
karawitan?” 
GK: “Enggak tahu.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
Siswa ABK tidak tahu 
tujuan dari ekstrakurikuler 
karawitan. 
   Kepala Sekolah 
(KS) 
P: “Apakah tujuan dari 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 Trirenggo?” 
KS: “Tujuannya karena sekolah 
sini itu, berawal dari visinya ya, 
visi kita itu terwujudnya insan 




budaya luhur bangsa kepada 






lingkungan, berdasarkan iman 
dan taqwa. Berarti kan kita udah 
punya berbasis budaya. Jadi kita 
ingin mencapai tujuan institusi 
kita adalah untuk pendidikan 
berbasis budaya. Jadi sedini 
mungkin menanamkan nilai-
nilai budaya luhur bangsa, 
terutama yang berhubungan 
dengan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kemudian dari visi 
itu kan ke misi ya. Nah, 
langkah-langkahnya diantaranya 
program kita ada program 
ekstrakurikuler karawitan, 
disamping ada program-program 
yang lain yang menunjang 
pendidikan berbasis budaya. 
Dan SD 1 Trirenggo ini sudah 
menjadi sekolah model 
pendidikan berbasis budaya, 
sudah ada SKnya dari bapak 
dispora.” 
Yogyakarta. Hal tersebut 
berawal dari visi sekolah 
yaitu terwujudnya insan 
yang berprestasi, berbasis 
budaya, berwawasan 
lingkungan, berdasarkan 
iman dan taqwa. Hal 
tersebut juga merupakan 
program yang selaras 
predikat sekolah model 
pendidikan berbasis budaya 




(Jumat, 28 April 2017) 
   Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GKK) 
P: “Apa tujuan dari 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan di Sekolah Dasar 
Inklusi Negeri 1 Trirenggo ini?” 
GKK: “Kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan itu dulu kita hanya 
sebatas nguri-uri kabudayan 
seperti itu sebelum 
dicantumkannya sekolah kita itu 
sebagai sekolah berbasis budaya. 
Berbasis budaya itu tahun 
berapa ya, kok aku lupa, kalau 
nggak salah itu ada di prasasti 
ini, yang depan ini, kok aku lupa 
ya. Setelah itu kita juga 
disampiri sebagai sekolah 
inklusi, kemudian kita mix and 
combine antara sekolah berbasis 
budaya dan juga sekolah inklusi. 
Kemudian kita juga 
merencanakan untuk lebih maju, 
bagaimana caranya lebih 
menampilkan kelebihan kita 
bahwa sekolah kita itu bukan 
hanya sekedar sekolah inklusi 
biasa. Karena kita sudah 
Ekstrakurikuler karawitan 
hanya sabatas untuk nguri-
uri kabudayan sebelum 
tercantumkannya SDN 1 
Trirenggo sebagai sekolah 
berbasis budaya. Setalah 
disampiri sebagai sekolah 
inklusi dan sekolah berbasis 
budaya, sekolah 
merencanakan untuk lebih 
maju, ingin menampilkan 
sesuatu yang berbeda 
dengan sekolah inklusi 
lainnya. Tujuan 
ekstrakurikuler karawitan di 
SDN 1 Trirenggo adalah 
untuk melestarikan budaya 
dan sebagai pengenalan alat 




disampiri sebagai sekolah 
berbasis budaya dan sekolah 
inklusi, kita gabung antara 
keduanya. Kemudian ya 
tujuannya ya itu tadi, untuk 
melestarikan budaya. Dan juga 
pembelajaran, pengenalan anak-
anak tentang alat musik 
tradisional kita.” 
(Jum’at, 19 Mei 2017) 





P: “Apa saja materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Kalau untuk SD itu 
biasanya masih lancaran. 
Lancaran itu setiap itu setiap 8 
pukulan 1 kali gong. Sama 
nama-nama gamelan, gong besar 
itu hanya 1, yang gong kecil itu 
namanya siyem. Siyem itu gong 
kecil. Kalau depannya kan 
kempul. Kemudian kan sedikit 
sedikit kalau yang kelas besar, 
itu tentang gamelan itu apa, 
nama-nama alat dan 
Materi pembelajaran berupa 
gendhing lancaran. Teori 
yang diajarkan adalah 
tentang pengertian 
pengertian gamelan, nama-
nama alat dan pemukul, dan 
pengertian karawitan, serta 
cara menabuh yang benar. 
Tidak ada perbedaan materi 
yang diajarkan untuk siswa 
ABK dan non ABK. 
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pemukulnya, karawitan itu apa 
kemudian laras gamelan itu ada 
berapa. Pada dasarnya gamelan 
kan hanya 5 nada. Kalau yang 
kritis, yang sudah kelas yang 
besar pasti tanya, “kenapa kok 
ada 7 nada?” pelog kan ada “1 2 
3 5 6 7” 7 nada. Itu kalau 5 nada 
itu ada pelog barang dan pelog 
bem. Kalau pelog bem tidak 
menggunakan pelog barang. 
Tidak menggunakan 7. Kalau 
pelog barang tidak 
menggunakan 1. Jadi ada 5. 
Nah, bagaimana dengan 4? 4 itu 
sebetulnya nada tambahan. Nah 
saya terangkan gitu kalau kelas 
yang sudah besar. Tambahan 
misalnya, makanya kalau lagu 
atau gending itu jarang sekali 
menggunakan nada 4, karena 
nada 4 itu sebetulnya tambahan. 
Makanya disebut pelog. Pelog 
itu 4 itu pelog. Itu kan nada 
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tambahan seperti kalau sol mi sa 
si, sol jadi sel. Nah ini sama saja 
ini. 4 ini sama saja 5 dicoret jadi 
me. Pertama itu kalau yang 
besar. Kemudian cara menabuh 
yang betul bagaimana. Setelah 
menabuh harus dipegang dengan 
tangan kiri. Kalau yang besar, 
sudah bisa melihat notasi. Notasi 
sementara ya pakai papan. Nanti 
ditanyakan, “ngopo kok ndadak 
dicekel?” supaya hilang 
suaranya. Kalau hilang suaranya 
kan jadi satu suara.” 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
materi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan untuk 
siswa ABK dan nonABK?” 
GK: “Endak mbak. Kalau materi 
ya disamakan. Tapi ya gimana, 
ya kalau yang ABK biasanya 
saya suruh mukul yang mudah 
mudah mbak, kayak kempul 
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sama biasanya saya suruh jadi 
yang nembang. Itu saja susah 
sekali e. Padahal kan kempul ya 
cuma gitu. Kalau masih tidak 
bisa, biasanya nonton saja mbak. 
Yang penting ABK ikut saja 
gitu. Tapi juga ada anak ABK 
yang bisa gender, saron, itu juga 
ada.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Lagu apa saja yang kamu 
pelajari di ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: “Banyak. Ada Aku Duwe 
Pitik, Lindri, Mayar Sewu. 
Mmm. Apa lagi ya.” 
Sf: “Iringan senam, terus pas di 
akhir nanti pakai lagu jamuran. 
Nanti mau nutupnya pakai lagu 
jamuran.” 
Ex: “Biasanya itu jamuran, terus 
gugur gunung, pitik tukung, 
sama lindri.” 
Sn: “Banyak, Mbak. Biasanya 
Dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, 
siswa belajar banyak lagu, 
diantara Aku Duwe Pitik, 
Mayar Sewu, Iring-iringan 
Senam, Jamuran, Gugur 
Gunung, Pitik Tukung, dan 
Lindri. Siswa ABK dan Non 
ABK bersama-sama belajar 
lagu yang sama. Ada siswa 





itu iringan senam, terus mayar 
sewu. Aku Duwe Pitik. 
Jamuran.” 
P: “Apakah kamu dan teman-
teman ABK belajar lagu yang 
sama?” 
Re: Iya, sama. Tapi kadang yang 
ABK itu nggak ikut, yang ikut 
cuma Ov sama Jh. 
Sf: Iya, sama semua. 
Ex: Sama, Mbak. 
Sn: Ya sama. kan belajarnya 
bareng-bareng. 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Lagu apa saja yang kamu 
pelajari di ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Biasanya itu nyanyi lagu 
Gugur Gunung.” 
P: “Apakah kamu belajar lagu 
yang sama dengan teman-
teman?” 
Siswa ABK belajar lagu 
Gugur Gunung.Siswa ABK 
belajar lagu yang sama 




Ov: “Iya, sama.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
   Kepala Sekolah P: “Apa saja materi 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” 
KS: “Kalau itu saya kurang tahu. 
Coba tanya pak Danur saja”. 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
materi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan untuk 
siswa ABK dan nonABK?” 
KS: “Saya kira sama kalo di 
ekstrakurikuler.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
Tidak ada perbedaan materi 
antara ABK dan Non-ABK. 
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   Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GKK) 
P: “Apa saja materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GKK: “Itu pak Danur, kalau itu 
langsung ke gurunya saja kalau 
itu”. 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
materi pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan untuk 
siswa ABK dan nonABK?” 
GKK: “Kalau seharusnya, kalau 
yang umum itu dibedakan, yang 
dibedakan itu bobot nilai. Jadi 
sama-sama 75, tapi bobot nilai 
dari anak ABK dan anak normal 
itu berbeda. Anak ABK dengan 
nilai 75 itu kan dia dengan 
kategori tertentu. Jadi syarat dan 
ketentuan berlaku. Kalau untuk 
materi pembelajaran kita sama 
kan dengan anak normal, itulah 
kenapa anak-anak inklusi 
tersebut kita campur disini ya, 
Tidak ada perbedaan materi 
antara ABK dan Non-ABK. 
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jadi sekolah inklusi itu tidak kita 
beda-bedakan anak ABK dan 
anak normal dari segi pemberian 
materi pembelajaran. tetapi 
disini nanti kita bedakan di 
bobot nilai dan juga target di 
indikatornya. Misalkan, contoh 
yang paling sederhana, dimana 
anak normal itu harus mampu 
membedakan bilangan 1 sampai 
50 misalnya. Untuk yang anak 
ABK nanti kita turunkan 
gradenya, cukup menghafalkan 
1 sampai 30 tergantung nanti 
jenisnya apa.” 
(Jum’at, 5 Mei 2017) 





P: “Bagaimana strategi 
pembelajaran yang Bapak 
gunakan dalam mengajar 
ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 
Trirenggo?” 
GK: “Strateginya ya kaya yang 
Setelah siswa memposisikan 
diri dan dapat dikondisikan, 
guru membimbing siswa 
untuk langsung menabuh 
gamelan dengan menunjuk 
notasi pada media di papan 
tulis. Siswa ABK 
diposisikan untuk menabuh 
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sudah saya sampaikan tadi, 
ketika anak anak sudah bisa 
dikondisikan, nanti langsung 
nabuh gamelan kadang juga 
diselingi nembang. Jadi saya 
langsung menunjuk pakai media 
di papan tulis itu.” 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
strategi pembelajaran dalam 
mengajar di kelas inklusi dan 
reguler dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 
Trirenggo?” 
GK: “Kalau untuk ABK selain 
yang saya sebut tadi, 
mengarahkan ke gamelan yang 
mudah, atau nembang, atau 
menonton. Tapi kalau yang 
pengen nabuh ya biasanya saya 
kasih perhatian lebih, saya 
dekati, saya arahkan seperti itu.” 
P: “Bagaimana metode 
alat sesuai dengan 
kemampuannya. Guru 
memberikan perhatian 
khusus pada ABK dengan 
gerak mendekati. Metode 
yang digunakan guru adalah 






pembelajaran yang Bapak 
gunakan dalam mengajar 
ekstrakurikuler karawitan di 
Sekolah Dasar Inklusi Negeri 1 
Trirenggo?” 
GK: “Kalau metodenya, 
biasanya ya ceramah. Jelas itu. 
Kan kalau menyampaikan materi 
tentang karawitan tu apa, 
gamelan itu apa, alat ini 
namanya apa, itu kan pakai 
ceramah, biasanya juga saya 
selingi pakai tanya jawab. Lalu 
mungkin juga kalau untuk 
membimbing siswa menabuh 
gamelan dengan benar itu saya 
contohi anaknya. Bagaimana 
cara memegangnya, 
memukulnya tidak keras-keras, 
terutama yang bonang, apalagi 
bonang penerus itu kan agak 
susah ya, biasanya saya kasih 
contoh. Terus juga seperti yang 
saya katakana tadi, tujuan dari 
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ekstra ini kan untuk 
mengenalkan anak tentang seni 
karawitan, bukan hanya 
mengenalkan tapi juga untuk 
melestarikan, agar anak itu 
paham, dilakukan juga latihan 
secara berulang-ulang. Kan 
setiap kali ekstra, satu gendhing 
itu biasanya paling ditabuh 3 
kali. Biar anak paham.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Pak Guru mengajar melalui 
permainan atau langsung 
menerangkan?” 
Re: “Langsung menerangkan 
gitu. Itu lho langsung nunjukkin 
not not papan tulis itu. Langsung 
notasi.” 
Sf: “Langsung di papan tulis.” 
Ex: “Secara langsung biasanya.” 
Sn: “Langsung, Mbak.” 
P: “Apakah kamu memilih 
sendiri alat yang ingin kamu 
Dalam setiap pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, 1 
lagu dimainkan secara 
berulang-ulang. Guru 
menggunakan ceramah, 
tanya jawab, dan pemberian 
contoh untuk menerangkan 
materi kepada siswa. Siswa 
diperbolehkan untuk 
memilih sendiri alat yang 





Re: “Iya, aku pegang saron.” 
Sf: “Iya, aku pegang gender.” 
Ex: “Dulu iya, pegang kenong 
aku, Mbak.” 
Sn: “Iya, kadang bonang, 
pernah gong.” 
P: “Apakah Pak Guru 
menerangkan dengan ceramah, 
tanya jawab, dan pemberian 
contoh?” 
Re: “Iya, kadang-kadang.” 
Sf: “Iya, pakai itu.” 
Ex: “Iya kalau nerangin, kadang 
suka tanya, nanti kalau nggak 
bisa dicontohin gitu.” 
Sn: “Iya.” 
P: “Dalam setiap ekstrakurikuler 
karawitan, berapa kali 1 lagu 
dimainkan?” 





Sf: “Lupa. Ya lebih dari 1 kali.” 
Ex: “Banyak, Mbak. Ya paling 4 
kali lah. Diulang terus.” 
Sn: “Berapa ya, pokoknya 
diulang-ulang gitu.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Pak Guru mengajar melalui 
permainan atau langsung 
menerangkan?” 
Ov: “Ya, langsung gitu.” 
P: “Apakah kamu memilih 
sendiri alat yang ingin kamu 
tabuh?” 
Ov: “Iya kalo aku milih sendiri. 
Aku pegang itu, apa itu 
namanya, gender.” 
P: “Apakah Pak Guru 
menerangkan dengan ceramah, 
tanya jawab, dan pemberian 
contoh?” 
Ov: “Iya.” 
P: “Dalam setiap ekstrakurikuler 
Guru menggunakan strategi 
pembelajarn langsung 
dalam ekstrakurikuler 
karawitan. Siswa ABK 
memilih sendiri alat yang 
akan dimainkan. Guru 
menerangkan dengan 
ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian contoh. Dalam 
setiap pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, 1 




karawitan, berapa kali 1 lagu 
dimainkan?” 
Ov: “Banyak.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 





P: “Apa saja media yang bapak 
gunakan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Medianya itu ada papan 
tulis, saya juga membuat buku 
ini, tulisan saya sendiri. daripada 
ngetik, mending nulis kalau 
saya. Harusnya bisa minta 
tolong anak saya yang dari 
SMKI itu, tapi dia kan sibuk jadi 
saya tulis. Ini di SMP sewon, 3 
Bantul itu pada fotokopi ini. 
Terus medianya ada notasi ini, 
saya tulis di kalender, biar hemat 
kertas.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
Media pembelajaran yang 
digunakan adalah buku 
sebagai pegangan guru, 
papan tulis, serta kertas 
yang berisi notasi gendhing. 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
P: “Apakah Pak Guru 
menggunakan papan tulis, 
gamelan slendro, dan kertas 
Guru menggunakan papan 
tulis, gamelan slendro, dan 
kertas notasi dalam 
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2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
notasi dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: Iya, pakai itu. Kertasnya 
dikasih dari Pak Guru. 
Sf: Heeh. Pakai papan tulis, 
notasinya di papan tulis terus 
ditunjuk gitu. 
Ex: Iya, Mbak. 
Sn: Iya, kertasnya nanti dikasih 
ke guru kelas terus disuruh 
dipelajarin. 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
ekstrakurikuler karawitan. 
Kertas notasi diberikan 
kepada guru kelas kemudian 
siswa diminta untuk 
mempelajari. 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah Pak Guru 
menggunakan papan tulis, 
gamelan slendro, dan kertas 
notasi dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Iya, pakai itu. Yang ada di 
ruang musik itu kalau habis 
batik.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
Guru menggunakan papan 
tulis, gamelan slendro, dan 





   Kepala Sekolah 
(KS) 
P: “Apa saja media yang 







KS: “Ada gamelan kan, sudah 
ada gamelan, sama ada papan 
tulis. Sama biasanya ada hard 
copy untuk menuliskan notasi.” 
(Jum’at, 24 April 2017) 
gamelan dan papan tulis, 
serta hard copy notasi 
gendhing. 
   Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GKK) 
P: “Apa saja media yang 
disediakan untuk ekstrakurikuler 
karawitan?” 
GKK: “Untuk sekolah sendiri, 
kami menyediakan medianya 
ada papan tulis, itu pasti ya, 
kemudian ada gamelan, gamelan 
slendro, lalu yang selanjutnya 
ditanyakan langsung ke Pak 
Danur saja.” 
(Jum’at, 19 Mei 2017) 
Media pembelajaran yang 
digunakan adalah gamelan 
slendro dan papan tulis. 
  Siswa  Guru 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GK) 
P: “Bagaimana respon siswa 
mengenai ekstrakurikuler ini 
Pak?” 
GK: “Respon siswa baik, kalau 
sudah waktunya masuk ekstra 
itu sampai pada rebutan. Seneng 
sekali. Tapi ya ada yang kurang 
Siswa merespon baik 
adanya ekstrakurikuler 
karawitan. Hal ini 
dibuktikan dengan 
berebutnya siswa untuk 
masuk ke ruang karawitan. 
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suka, terutama yang ABK, jadi 
yang ikut ekstra itu hanya ABK 
yang ringan-ringan saja. Kalau 
yang seperti autis itu kan juga 
nggak tertarik mungkin. Ya 
pokoknya harus sabar. Ditekuni 
aja. Sebenarnya malah kasihan 
kalau anak itu dikasih ke SD 
biasa. Wong sudah ada sekolah 
luar biasa. Ada yang khusus. 
Tapi yam au gimana. Pokoknya, 
mengajar itu harus sabar. Gak 
boleh cepet marah. Kan ini 
ekstrakurikuler, jadi siswa harus 
seneng. Yang jelas kalau 
mengajar anak. Harus tau jiwa 
anak. Kalau anak kan jangan 
emosi. Karena ini kan pelajaran 
tambahan to ini. Yang penting 
anak seneng dan tujuan nguri-uri 
itu bisa tercapai gitu.” 
P: “Berapa jumlah siswa ABK 
dan non ABK yang ikut Pak?” 
GK: “Semua ikut mbak 
sebenarnya. Soalnya ini kan 
ekstra wajib ya. Cuman karena 
Siswa ABK dengan kategori 
berat tidak mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan 
karena tidak mampu dan 
tidak tertarik. Sekolah 
mewajibkan semua siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Akan tetapi, 
tidak semua siswa dapat 
mengikuti karena 
keterbatasan yang dimiliki. 
Rasa ingin tahu siswa 
mengenai karawitan cukup 
tinggi. Hal ini dibuktikan 
dengan seringnya siswa 




kelas 6 mau ujian, jadi ini sudah 
tidak ikut. Dan yang ABK, tidak 
semuanya ikut itu tadi, nanti pas 
njenengan ikut ekstra, coba saya 
hitungkan.” 
P: “Apakah siswa memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap 
karawitan ini Pak?” 
GK: “Bisa dibilang cukup tinggi. 
Terutama yang besar seperti 
kelas 4 5 6, anaknya sudah bisa 
bertanya, kenapa kok nada 4 gak 
ada, misalnya. Kebanyakan 
siswa antusias Mbak.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Bagaimana perasaanmu 
ketika mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: Seneng soalnya seru, bisa 
nyanyi-nyanyi. 
Sf: Seneng, Karena suka kalo 
ikut lomba-lomba gitu, nyanyi-
Siswa merasa senang 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena seru, bisa 
bernyanyi, bisa mengikuti 
lomba, belajar banyak lagu, 
nyaman, dan bisa belajar 
karawitan. Tidak semua 
siswa mau mengikuti 
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nyanyi gitu juga seneng, bareng 
temen-temennya banyak. 
Ex: Ya seneng wae mbak. Ya 
bisa belajar banyak gending gitu, 
lagu-lagu daerah juga. 
Sn: Senang, karena penak. Bisa 
belajar karawitan. 
P: “Apakah semua di kelasmu 
ikut dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: Enggak, yang ABK yang 
ikut Ol sama Jh. 
Sf: Kalau kelas 4A itu si Lu 
nggak ikut, Mbak. Dia ABK. 
Ex: Iya, ikut semua.  
Sn: Kadang-kadang semua. 
P: “Apakah kamu sering 
bertanya kepada Pak Guru 
tentang ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: Iya, kadang-kadang. 
Sf: Iya, sering. Kalau ada yang 
nggak ngerti gitu. 
ekstrakurikuler karawitan, 
terutama ABK. Siswa 
berani bertanya kepada guru 





Ex: Jarang sih, Mbak kalau aku. 
Kalau temen-temen kadang-
kadang pada tanya gitu. 
Sn: Iya, kadang-kadang. 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Bagaimana perasaanmu 
ketika mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Seneng banget. Seru, itu 
bisa main main gamelan, nyanyi. 
Asyik pokoknya.” 
P: “Apakah semua di kelasmu 
ikut dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Enggak. Ada yang nggak 
ikut.” 
P: “Apakah kamu sering 
bertanya kepada Pak Guru 
tentang ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Itu, malu. Nanti biar 
temennya aja yang tanya.” 
Siswa ABK merasa senang 
ketika mengikuti 
ekstrakurikurikuler 
karawitan karena asyik. 
Tidak semua siswa 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Siswa ABK 
jarang bertanya kepada guru 




(Kamis, 4 Mei 2017) 
   Kepala Sekolah 
(KS) 
P: “Bagaimana respon siswa 
dengan adanya esktrakurikuler 
karawitan?” 
KS: “Respon siswa sangat 
antusias ya, Mbak. Kan ekstra 
ini ada ujungnya, dalam artian 
biar anak terpilih untuk lomba 
atau pentas. Itu kan menjadi 
motivasi tersendiri. Dan, kalau 
karawitan itu kan gerak, nyanyi, 
praktek, gitu jadi mungkin anak-
anak tidak bosan.” 
P: “Berapa jumlah siswa ABK 
dan non ABK yang ikut Pak?” 
KS: “Oh kalau itu nanti yang 
lebih tahu Pak Danurnya nggih, 
sama nanti kolaborasi dengan 
guru kelas. Karena yang tahu 
pasti anak ABK yang dikelas 
ada berapa itu guru kelas.” 
Siswa merespon baik 
dengan adanya 
ekstrakurikuler karawitan. 
Guru kelas dan guru 
ekstrakurikuler karawitan 
adalah pihak yang 
mengetahui pasti jumlah 
siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. 




karawitan adalah yang 
mengetahui jumlah  siswa 
ABK yang mengikuti 
karawitan. Guru 
ekstrakurikuler karawitan 
adalah yang mengetahui 





P: “Kalau data di TU ada, Bu?” 
KS: “Kalau data di TU ada 
daftar siswa ABK tapi tidak 
terinci yang mengikuti ekstra 
ada berapa gitu. Masalahnya kan 
dulu ini pilihan to mbak. 
Disediakan angket, angket 
tentang pemilihan 
ekstrakurikuler. Nah, ekstra 
karawitan itu karena kesibukan 
Pak Danur maka diganti pagi. 
Nah, daripada nanti ada yang 
ikut ada yang enggak, sehingga 
tidak lagi pilihan. Jadi wajib. 
Nah kalau wajib kan anak ABK 
juga ikut serta. Jadi di kelas 
harusnya mengganti jam 
pelajaran yang seharusnya. 
Kalau di SD itu kan guru kelas 
jadi lebih fleksibel ya mbak. 
Bisa diganti hari atau pulangnya 
lebih siang gitu.” 
P: “Berarti otomatis siswa ABK 
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ikut semua, Bu?” 
KS: “Ya nanti tergantung di 
ruangannya itu bagaimana 
seperti itu. Karena penempatan 
posisi itu yang lebih tahu secara 
teknis kan Pak Danur.” 
P: “Apakah siswa memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap 
karawitan ini?” 
KS: “Coba nanti ke Pak Danur 
kalau itu.” 
(Kamis, 28 April 2017) 
   Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GKK) 
P: “Bagaimana respon siswa 
mengenai ekstrakurikuler ini 
Pak?” 
GKK: “Untuk anak-anak yang 
inklusi kemarin sudah lihat, 
tidak semuanya mau mbak. 
Tidak semuanya mau untuk 
bergabung di karawitan. Entah 
itu karena anaknya sendiri yang 
Tidak semua anak inklusi 
mau untuk bergabung di 
karawitan. Hal itu 
disebabkan siswa yang tidak 
mau. Untuk mengatasi hal 
tersebut, guru berupaya 
untuk membimbing anak 
untuk ikut serta dengan 
memberikan reward and 
punishment. Terutama untuk 
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tidak mau, entah itu nanti 
memang anaknya itu susah 
untuk diatur. Kalau kita sebagai 
guru, kita sudah berupaya 
semaksimal mungkin untuk 
semua anak ikut serta dalam 
menggamel. Kalau tempat saya 
kan kelas 5B, itu juga lumayan 
banyak yang ABK. Tetapi 
anaknya yang super, kebetulan 
ya anak-anaknya yang super itu 
tadi, tidak mau. Malah 
meprovokatori anak-anak yang 
lain. Seperti itu. Ya, kita sudah 
berusaha semaksimal mungkin 
untuk memberikan reward and 
punishment, seperti itu, tapi 
hasilnya anak-anak juga nggak 
mau. Suka-suka gue gitu. Untuk 
yang saya amati di kelas 5 ini. 
Tapi sebelumnya, saya  pernah 
megang kelas 2 itu 2 tahun, itu 
mau semuanya. Walapun yang 
ABK, walaupun mereka itu nanti 
kelas 5b, walaupun sudah 
dibujuk, beberapa siswa 
tetap tidak mau. Guru 
ekstrakurikuler karawitan 
adalah pihak yang tahu 
jumlah siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Rasa ingin tahu 
siswa yang ikut serta dan 
antusias terhadap 
ekstrakurikuler karawitan 




harus bergantian, terus sak isa-
isane le nuthuk, mereka itu mau 
duduk disana. Mungkin kalau 
anak kelas bawah, 
mengkoordinasinya kan lebih 
enak, manut gitu. Berbeda 
dengan anak anak yang kelas 5 6 
itu kan sudah sak karepku.” 
P: “Berapa jumlah siswa ABK 
dan non ABK yang ikut Pak?” 
GKK: “Kurang tau juga kalau 
itu, Mbak. Coba tanya ke Pak 
Danur langsung.” 
P: “Apakah siswa memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi terhadap 
karawitan ini Pak?” 
GKK: “Rasa ingin tahu mungkin 
cukup tinggi untuk siswa yang 
antusias dan mau ikut serta. 
Tapin kalau yang kelas 5 tepat 
saya, itu ada yang cuma di kelas, 
ada yang lari-lari, ada yang 
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entah kemana, ini jujur lho ya. 
Kalau saya oprak-oprak itu 
mereka mau duduk disana, tapi 
kan kadang-kadang saya juga 
ada pekerjaan yang lain, seperti 
sekarang ini kan sebetulnya saya 
nggak pakai olahraga to mbak, 
tapi karena 2 guru olahraganya 
sedang dinas ke luar kota, 
akhirnya kan saya yang harus 
menghandle kelas untuk 
olahraga.” 
(Jum’at, 19 Mei 2017) 
  Guru Guru 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GK) 
P: “Sejak kapan Bapak menjadi 
guru karawitan di SDN 1 
Trirenggo?” 
GK: “Sejak sebelum gempa, ini 
kan dulu SD regroup to mbak, 
antara SD Klembon dan SD 
Tanubayan. Itu tahun berapa ya, 
2007 sepertinya. Dulu saya itu 
seni tari ISI, dulu saya ngajar 
tari. Sudah enak saya di Jakarta, 
Bapak Danur menjadi guru 
karawitan di SDN 1 
Trirenggo sejak sebelum 
terjadi gempa Jogja pada 
tahun 2006. Beliau adalah 
lulusan ISI, S1 Seni Tari. 
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ngajar. Tapi tahun 1999 pas ada 
rame-rame itu, nah, saya disuruh 
pulang sama keluarga saya. 
Akhirnya disini, mulai dari nol 
lagi. Dulu saya ngajar tari, tapi 
karena sempat cidera, saya 
sekarang karawitan saja.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Kepala Sekolah 
(KS) 
P: “Bagaimana teknis pemilihan 
guru karawitan di SDN 1 
Trirenggo ini Bu?” 
KS: “Pemilihannya itu sudah 
dari dulu, Mbak. Sebelum saya 
jadi kepala di sini, Pak Danur itu 
sudah menjadi guru karawitan di 
sini.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 




   Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GKK) 
P: “Sejak kapan Bapak menjadi 
guru karawitan di SDN 1 
Trirenggo?” 
GKK: “Oke. Sebelumnya sejak 
dulu sudah ada ekstra karawitan 
itu sebelum di-regroup. Ini kan 
Guru ekstrakurikuler 
karawitan sudah mengajar 




SD 1 Trirenggo itu kan 
regrouping dari SD Tanubayan 
dan SD Klembon. Tadinya ada 2 
guru yang mengampu karawitan, 
jadi harus ada salah satu yang 
mengalah. Akhirnya kita 
ngambil pak Danur sebagai guru 
karawitannya.” 
3. Evaluasi  Guru 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GK) 
P: “Bagaimana teknik evaluasi 
yang bapak gunakan dalam 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Ada tesnya mbak setiap 
semester. Teori misalnya 
tanyakan, gamelan itu apa? 
Kalau di teori pasti tau, gamelan 
itu, alat musik tradisional. Gitu. 
Gamelan itu sarana atau alat 
kerawitan. Karawitan kan ada 
alatnya, nah gamelan itu alatnya, 
sarananya. Dari umum dan 
khusus. Karawitan dalam arti 
umum kan semua seni. Karena 
kata dasar rawit itu kan artinya 
indah. Kalau khususnya itu seni 
suara. Kalau sikap dan 
Evaluasi dilakukan dengan 
teknik tes untuk teori dan 
non tes untuk keterampilan 
dan sikap, yaitu dengan 
menggunakan pengamatan 
rutin. Langkah evaluasi 
dilakukan adalah evaluasi 
akhir yang dilaksanakan di 
akhir semester. Tes yang 
diberikan berupa soal 
uraian. Tidak ada pretest 




sikap, dan keterampilan. 
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keterampilannya saya cuma 
mengamati setiap kegiatan 
Mbak.” 
P: “Bagaimana langkah evaluasi 
dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Biasanya kalau rapotan. 
Pas UAS. Paling endak hanya 5 
pertanyaan, uraian. Saya 
biasanya. Termasuk. Karawitan 
itu apa, kata rawit itu apa 
artinya, terus nanti ada gambar 
gambar, ini namanya apa, saron 
seperti ini. Saron itu ada 3 
macam. Yang besar namanya 
saron demung. Yang 2 kembar 
ini namanya saron ricik. Yang 
paling kecil namanya saron 
peking. Terus gender itu ada 3 
macam. Yang tabuhnya satu ini 
namanya gender gantung atau 
slenthem. Ini gender barung, ini 




Terus bonang. bonang ada 2, 
sebenernya ada 3 itu kalau di 
kraton, bonang penembung, 
bonang barung, bonang penerus,  
kalau di sekolah hanya 2. 
Penembung itu yang mukulnya 
jarang jarang. Lalu wujud 
gamelan, ada 5. 1 wujud bilah. 
Saron atau gender itu wujud 
bilah to. Anak kecil kan tanya 
bilah itu apa? Bilah ki wilah. 
Wilah itu bamboo yang disigar. 
Nah itu. Itu kan bentuknya kaya 
bamboo. Selain itu ada 
gambang, yang semuanya dari 
bambu itu. Yang kedua yang 
yang berbentuk pencon atau 
pencu. Bonang, gong, kethuk, 
kempul, berbentuk pencon to. 
Kemudian yang ketiga 
berbentuk kebuk. Kebuk itu 
yang dipukul. Kendang yang 
keempat itu berbentuk kawat. 
Yang satunya digesek, yang 
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satunya dipetik. Yang digesek 
namanya rebab, yang dipetik 
namanya siter. Yang terakhir 
berbentuk tiup, yaitu suling, jadi 
ada 5. Itu rata-rata gak ada yang 
mengajarkan seperti itu. Tapi 
saya mengajarkan. Kalau yang 
kelas tinggi itu bentuknya 
uraian, kalau kelas rendah masih 
sederhana seperti kalau kelas 
satu nanti mencocokkan gambar, 
memberi nama gamelan, gitu.” 
P: “Aspek apa saja yang dinilai 
dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
GK: “Keterampilan dan 
pengetahuan mbak, sikap juga. 
Kalau kelas 6 itu kan ada ujian 
praktek. Itu biasanya hanya 8. 
Bonang, saron, peking, 
slenthem, kempul, kendang, 
kethuk, kenong. Jadi paling 
sederhana saya kalau ngetes, 
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coba kamu nabuh bindri. Yang 
dinilai kan segi irama, hafalan, 
betul cara memukulnya. Itu 
biasanya mubeng. Berarti harus 
bisa semuanya. Kalau 1-4 
belum. Kalau 5 6 sudah harus 
bisa semua itu. Kalau ABK ya 
kamu bisanya apa, ya sudah itu 
saja. Kalau untuk kelas 4 dan 5 
nggak ada tes praktek, hanya 
pengamatan saja.” 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
P: “Apakah terdapat tes untuk 
ekstrakurikuler karawitan?” 
Re: Ada. Itu yang pas UAS. 
Sf: Pernah. Tes tertulis gitu. 
Ex: Ya tertulis. 
Sn: Ada. 
P: “Kapan tes ekstrakurikuler 
karawitan diadakan?” 
Re: Pas UAS. 
Sf: Lupa mbak. 
Ex: Ya ada di UAS atau di Mid 
Evaluasi pembelajaran 
dilakukan di akhir semester 
dengan teknik tes.  
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Semester ya, lupa. Pokoknya itu. 
Sn: Di UAS. 
P: “Apakah Pak Guru pernah 
mengadakan tes praktik 
ekstrakurikuler karawitan?” 
Re: Enggak pernah. 
Sf: Enggak pernah. 
Ex: Enggak pernah. Ya Cuma 
kadang disuruh nabuh ini, coba 
gitu. 
Sn: Enggak, Mbak. Cuma tes 
tertulis gitu aja. 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah terdapat tes untuk 
ekstrakurikuler karawitan?” 
Ov: “Iya, ada.” 
P: “Kapan tes ekstrakurikuler 
karawitan diadakan?” 
Ov: “Di UAS.” 
P: “Apakah Pak Guru pernah 
Terdapat tes ekstrakurikuler 
karawitan. Tes 
ekstrakurikuler karawitan 
dilakukan pada ujian akhir 
semester. Tidak ada ujian 
praktek. Yang ada hanyalah 





mengadakan tes praktik 
ekstrakurikuler karawitan?” 
Ov: “Enggak. Tesnya pakai 
gambar-gambar sama ngisi soal 
gitu.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
   Kepala Sekolah 
(KS) 
P: “Bagaimana teknik evaluasi 
yang bapak gunakan dalam 
ekstrakurikuler karawitan?” 
KS: “Evaluasi kita di akhir 
semester itu kita adakan tes.” 
P: “Bagaimana langkah evaluasi 
dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
KS: “Evaluasi secara teknis 
yang mengetahui Pak Danur. 
Mungkin nanti bisa ditanyakan 
langsung ke beliau. Tapi ya itu, 
di UAS kita adalah tes.” 
P: “Aspek apa saja yang dinilai 
dalam ekstrakurikuler 
Teknik evaluasi yang 
digunakan adalah teknik tes. 
Evaluasi yang dilakukan 
adalah evaluasi akhir. Guru 
ekstrakurikuler karawitan 
adalah pihak yang 
mengetahui aspek yang 







KS: “Kalau itu juga yang 
mengetahui pastinya Pak 
Danur.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
4. Penunjang  Guru 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GK) 
P: “Apa saja sarana dan 
prasarana yang menunjang bagi 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” 
GK: “Ya ini mbak, ada ruangan 
ini, gamelan slendro, tapi 
memang baru slendro. Ya 
termasuk lengkap gamelannya. 
Kami juga punya seragam 
sendiri untuk pentas.” 
P: “Bagaimana kondisi sarana 
dan prasarana pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Kondisinya ya seperti ini, 
ya bisa dibilang cukup baik 
mbak, tapi emang ada yang agak 
Terdapat sarana dan 
prasaran yang menunjang 
yaitu ruang musik, gamelan 
slendro, dan seragam 
pentas. Kondisi sarana dan 
prasarana cukup baik dan 
masih layak digunakan. 
Sekolah belum mempunyai 
sarana dan prasarana khusus 




rusak. Karena biasanya anak-
anak yang ABK itu pada 
mukulnya keras-keras, dan susah 
diingatkan. Jadi itu coba liat, 
bonangnya itu kan sudah agak 
peyok.” 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
antara sarana dan prasarana 
untuk siswa ABK dan nonABK 
dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GK: “Enggak mbak. Sama. 
soalnya yang ABK itu yang 
berat jarang ikut, nanti yang ikut 
hanya yang ringan-ringan pelan-
pelan nanti mengikuti.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Siswa Non-ABK: 
1. Re/ Siswa kelas 
IVB 
2. Sf/ Siswa kelas 
IVA 
3. Ex/ Siswa kelas 
VA 
P: “Apakah sekolah 
menyediakan ruangan, gamelan, 
dan seragam karawitan?” 
Re: Iya, lha itu yang ada di 
ruang musik. 
Sekolah menyediakan 
sarana dan prasarana berupa 
ruangan untuk karawitan, 
gamelan, dan seragam 
karawitan. Seragam 
karawitan berwarna merah 
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4. Sn/ Siswa kelas 
VB 
Sf: Iya mbak, seragamnya baru 
warnanya pink. 
Ex: Lhaiya to, Mbak. 
Sn: Iya, ada gamelan sama 
seragam buat lomba sama 
pentas. 
P: “Bagaimana kondisi ruangan, 
gamelan, dan seragam 
karawitan?” 
Re: Ya kayak gitu. 
Sf: Ya masih bagus kok mbak. 
Ex: Ya gimana ya, ya kayak gitu 
lah. 
Sn: Ya biasa aja, Mbak. 
P: “Apakah  ada perbedaan alat 
yang dimainkan oleh teman 
ABK dibanding teman yang 
normal dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Re: Mmm kalo alatnya sama 
semua mbak. 
Sf: Enggak, sama kok. 
muda, disimpan di ruang 
musik, dan digunakan untuk 
lomba serta pentas lainnya. 
Menurut siswa kondisi 
ruangan, gamelan, dan 
seragam karawitan biasa 
saja dan masih bagus. Tidak 
ada perbedaan alat yang 
dimainkan siswa ABK dan 
Non ABK dalam 
pembelajaran 




Ex: Sama, Mbak. 
Sn: Sama kok, Mbak. 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
   Siswa ABK: 
Ov/ Siswa kelas 
IVB/ Slow Learner 
P: “Apakah sekolah 
menyediakan ruangan, gamelan, 
dan seragam karawitan?” 
Ov: “Iya.” 
P: “Bagaimana kondisi ruangan, 
gamelan, dan seragam 
karawitan?” 
Ov: “Eeeem gimana ya, ya 
bagus. Masih bagus.” 
P: “Apakah  kamu menabuh alat 
yang sama dengan teman-teman 
dalam ekstrakurikuler 
karawitan?” 
Ov: “Enggak, aku nabuh gender, 
kalau teman-teman itu macem-
macem.” 
(Kamis, 4 Mei 2017) 
Sekolah menyediakan 
sarana prasarana ruangan, 
gamelan, dan seragam 
karawitan. Kondisi ruangan, 
gamelan, dan seragam 
karawitan masih bagus. 





   Kepala Sekolah 
(KS) 
P: “Apa saja sarana dan 
prasarana yang menunjang bagi 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan?” 
KS: “Kostum. Kostum itu dulu 
dana dari stimulant dari propinsi 
sebagai sekolah penyelenggara 
pendidikan berbasis budaya. Itu 
kan dapat stimulant 5 juta. Tak 
belikan kostum. Sama 
ruangannya kita sudah punya. 
Khusus ruang musik. Karena 
disana tidak hanya gamelan saja 
tapi drum band juga ada disana.” 
P: “Bagaimana kondisi sarana 
dan prasarana pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
KS: “Kondisinya baik. tapi kalau 
untuk lengkap tidaknya, itu kan 
baru slendro, kalau yang pelog 
kami belum punya.” 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
Sarana dan prasarana untuk 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 
berupa kostum, ruangan, 
dan gamelan. Kondisi 
sarana dan prasaran 
pembelajaran dalam 
keadaan baik yaitu gamelan 
slendro. Tidak ada 
perbedaan sarana dan 
prasarana yang disediakan 
sekolah untuk siswa ABK 
dan non ABK karena yang 
mengikuti ekstrakurikuler 





antara sarana dan prasarana 
untuk siswa ABK dan nonABK 
dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
KS: “Kalau sarana dan 
prasarananya nggak ada 
perbedaan, Mbak. Kalau ABK 
yang mengikuti disitu itu Cuma 
yang slow mbak. Kalau yang 
tuna daksa ndak akan bisa. Yang 
tuna rungu juga mungkin akan 
kesulitan. Tapi karena tuna 
rungunya masih ringan juga 
sering kita ikutkan. Untuk 
merangsang pendengarannya. 
Masalah dia bisa seperti apa ya 
itu tergantung dengan 
kompetensi awalnya to mbak. 
Tidak kita tuntut target harus 
bisa ini itu.” 
(Jum’at, 28 April 2017) 
   Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler 
Karawitan (GKK) 
P: “Apa saja sarana dan 
prasarana yang menunjang bagi 
Sekolah menyediakan 





GKK: “Oh kita ya itu gamelan, 
jelas nggih. Kemudian kita juga 
ada seragam sendiri mbak. 
Kemudian kita ada kerjasama 
dengan dinas pendidikan, jadi 
kemarin kita sempat dikirim 
mewakili kecamatan bantul itu 
maju lomba, tapi belum dapat 
nomor sih. Kemarin juga waktu 
ada event-event di kelurahan 
trirenggo kita juga diundang. Ya 
seperti itu. Jadi kan kita juga ada 
kerja samanya disitu.” 
P: “Bagaimana kondisi sarana 
dan prasarana pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GKK: “Ndak tau itu kalau aku 
mbak. Kalau saya hanya sebatas 
di SK saja, tapi kalau disini bisa 
berjalan sendiri. Malah yang 
sering mengurusi seperti itu 
gamelan dan seragam. Pihak 
yang mengetahui kondisi 
sarana dan prasarana 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 
adalah guru ekstrakurikuler 
karawitan. Guru 
ekstrakurikuler karawitan 
adalah pihak yang 
mengetahui ada tidaknya 
perbedaan sarana dan 
prasarana untuk siswa ABK 






malah Bu Mur. Itu yang sering 
menunggu waktu latihan, seperti 
itu. Jadi koordinator itubukan 
yang terus mengurusi apa apa 
koordinator, tapi siapa yang bisa 
dan selo, ayo, gitu. Itu kerja 
samanya.” 
P: “Apakah terdapat perbedaan 
antara sarana dan prasarana 
untuk siswa ABK dan nonABK 
dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan?” 
GKK: “Itu langsung ke gurunya 
saja, saya kurang tahu.” 
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Lampiran 10. Reduksi Hasil Observasi 
REDUKSI HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH DASAR 
INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL YOGYAKARTA 
No. Indikator Aspek yang diamati Keterangan Hasil Reduksi 
1. Prosedur pembelajaran d. Kegiatan 
pendahuluan 
Observasi pertama dilakukan 
pada hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Sebelum jam 
pembelajaran dimulai, guru 
mempersiapkan ruang seperti 
membersihkan ruangan, menyapu, 
dan merapikan gamelan. Guru pun 
mempersiapkan media 
pembelajaran seperti notasi yang 
ditulis di atas kalender bekas untuk 
menghemat kertas. Kertas yang 
berisi notasi tersebut ditempelkan 
di papan tulis. Di papan tulis juga 
terdapat notasi gendhing yang 
ditulis oleh guru. Setelah terdengar 
bel tanda ekstrakurikuler 
karawitan dimulai, siswa 
memasuki ruang musik tempat 
ekstrakurikuler karawitan 
dilaksanakan dengan menyalami 
guru. Guru melakukan kegiatan 
Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru mempersiapkan media dan 
membersihkan ruangan seperti 
menyapu, menggelar tikar, dan 
merapikan gamelan. Kegiatan 
pendahuluan dilakukan dengan 
mengkondisikan siswa dan 
mengucapkan salam. Berdoa 
sebelum belajar dan penyampaian 





siswa dan mengucapkan salam. 
Terdapat siswa ABK (DN/ 
hyperactive) yang bermain di luar 
dan tidak mau masuk ruang musik. 
guru meminta siswa masuk kelas 
tetapi tidak mau. Akhirnya guru 
membiarkan siswa tersebut 
bermain di luar. Guru 
mengkondisikan siswa dengan 
meminta siswa memposisikan diri 
pada alat yang dimainkan. 
Sebagian siswa duduk di depan 
berjejer rapi sebagai penembang. 
Sebelum masuk ke kegiatan inti, 
guru tidak mengajak siswa 
membaca do’a terlebih dahulu. 
Tujuan pembelajaran juga tidak 
disampaikan oleh guru.  
 
Observasi kedua dilakukan pada 
hari Jum’at, 5 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan awal 
hampir sama dengan observasi 
pertama. Siswa menyalami guru 
ketika memasuki ruang kelas. 
Kemudian siswa memposisikan 
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diri pada alat yang dimainkan. 
Guru memberikan pengarahan 
kepada siswa agar mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Guru 
berkata, “menabuhnya jangan 
keras-keras ya, anak-anak. Yang 
wajar saja.” Untuk seluruh 
kegiatan awal sama dengan 
observasi pertama, yaitu persiapan 
yang dilakukan oleh guru dan 
pengkondisian siswa. Berdoa 
sebelum belajar dan penyampaian 
tujuan pembelajaran tidak 
dilakukan oleh guru. 
 
Observasi ketiga dilakukan pada 
hari Selasa, 9 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Siswa 
memasuki ruang kelas dengan 
menyalami guru. Namun terdapat 
pula siswa yang memasuki 
ruangan dengan berlari. Siswa 
ABK (DM/ hyperactive) mau 
masuk kelas dan duduk di samping 
peneliti di bagian belakang. Guru 
menasehati siswa agar tetap 
tenang. Kegiatan awal secara 
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keseluruhan sama dengan 
observasi sebelumnya, yaitu 
dengan mempersiapkan 
pembelajaran dan mengkondisikan 
siswa. pembelajaran tidak 
didahului dengan berdoa dan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
 
Observasi keempat dilakukan 
pada hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan awal 
tidak jauh berbeda dengan 
observasi sebelumnya. Guru 
membersihkan ruang kelas dengan 
menyapu lantai, merapikan posisi 
gamelan, dan menggelar tikar. 
Guru memulai pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan dengan 
menyampaikan lagu yang akan 
dimainkan siswa, yaitu Manyar 
Sewu. Guru memberikan 
pengarahan kepada siswa untuk 
berlatih dengan serius dan sebelum 
bonang dimainkan sebagai tanda 
buka, gamelan tidak boleh 
dimainkan oleh siswa yang lain. 
Kegiatan awal dilakukan dengan 
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mempersiapkan pembelajaran dan 
mengkondisikan siswa.  
 
Observasi kelima dilakukan pada 
hari Jum’at, 19 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Siswa 
menyalami guru ketika memasuki 
ruang musik. Kegiatan awal 
dilakukan dengan persiapan 
pembelajaran oleh guru dan 
mengkondisikan siswa. Kegiatan 
awal tidak dilakukan dengan 
berdoa dan penyampaian tujuan 
pembelajaran. Secara keseluruhan 
kegiatan awal yang dilakukan 
sama dengan observasi 
sebelumnya. 
 
Observasi keenam dilakukan 
pada hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan awal 
sama dengan observasi 
sebelumnya. Kegiatan awal tidak 
dilakukan dengan berdoa dan 
penyampaian tujuan pembelajaran. 
Kegiatan awal dilakukan dengan 
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persiapan pembelajaran oleh guru 
dan mengkondisikan siswa. 
  e. Kegiatan inti Observasi pertama dilakukan 
pada hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan  yang diikuti oleh siswa 
kelas 5. Kegiatan inti dilakukan 
dengan cara berlatih memainkan 
gamelan seperti biasa, guru 
mengarahkan siswa agar kompak 
dan konsentrasi. Guru mendekati 
siswa yang nampak tidak 
konsentrasi, kemudian 
menasehatinya. Terdapat siswa 
yang kurang paham dalam 
memainkan kempul, guru segera 
memberikan contoh. Guru 
mendemonstrasikan cara menabuh 
suatu gamelan jika terdapat siswa 
yang kurang paham. Ketika 
terdapat kesalahan, maka lagu 
diulang dari awal. Terdapat 1 
siswa ABK (DM/ hyperactive) 
yang tidak mau ikut 
ekstrakurikuler. Siswa tersebut 
sempat mengganggu siswa lain. 
Guru segera menegur dengan 
mendekati siswa tersebut dan 
Kegiatan inti dilakukan dengan 
praktek karawitan oleh siswa 
dengan bimbingan guru. Guru 
membimbing dengan mendekati 
siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui metode 
ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan benar. 




berkata, “ayo jangan mengganggu 
temannya, atau keluar saja.” 
Kemudian siswa tersebut duduk 
kembali. Guru juga memberikan 
penguatan seperti berkata “bagus” 
dan memberi acungan jempol. 
 
Observasi kedua dilakukan pada 
hari Jum’at, 5 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan inti 
yang dilakukan sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati 
siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama.  
 
Observasi ketiga dilakukan pada 
hari Selasa, 9 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan inti 
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yang dilakukan sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati 
siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama. 
 
Observasi keempat dilakukan 
pada hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan inti 
yang dilakukan sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati 
siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan 





Observasi kelima dilakukan pada 
hari Jum’at, 19 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan inti 
yang dilakukan sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati 
siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama. 
 
Observasi keenam dilakukan 
pada hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan inti 
yang dilakukan sama dengan 
observasi sebelumnya yaitu 
praktek memainkan gamelan dan 
bernyanyi bersama. Guru 
membimbing dengan mendekati 
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siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan non ABK 
belajar bersama-sama.  
  f. Kegiatan penutup Observasi pertama dilakukan 
pada hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan  yang diikuri oleh siswa 
kelas 5. Kegiatan akhir dilakukan 
dengan cara mengepalkan tangan 
sebagai simbol berhenti 
memainkan karawitan. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan 
mengatakan, “cukup nggih, 
cukup.” Siswa meletakkan 
pemukul gamelan (posisi semula) 
di atas gamelan dan keluar 
ruangan. Guru mengucapkan 
salam dan siswa keluar ruangan. 
Kegiatan tidak diakhiri dengan 
berdoa. 
 
Observasi kedua dilakukan pada 
hari Jum’at, 5 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
Kegiatan akhir dilakukan dengan 
cara pengembalian pemukul 
gamelan di posisi semula dan salam. 
Pada kegiatan akhir di 
ekstrakurikuler akhir semester, guru 
melakukan tanya jawab dengan 
siswa secara lisan untuk 
mengingatkan siswa pada materi 
yang telah lalu sebagai bahan UAS. 
Guru memberikan nasehat-nasehat 
kepada siswa agar belajar dengan 
sungguh-sungguh. Kegiatan tidak 




karawitan kelas 4. Kegiatan akhir 
tidak jauh berbeda dengan 
observasi sebelumnya, guru 
meminta siswa berhenti 
memainkan karawitan setelah 
mendengar bel. Siswa meletakkan 
pemukul gamelan di atas gamelan 
(posisi semula) dan keluar 
ruangan. Kegiatan tidak diakhiri 
dengan berdoa dan salam dari 
guru. 
 
Observasi ketiga dilakukan pada 
hari Selasa, 9 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan akhir 
sama dengan observasi 
sebelumnya. Kegiatan akhir 
dilakukan dengan meminta siswa 
berhenti memainkan karawitan, 
meletakkan pemukul gamelan di 
atas gamelan (posisi semula). 
Kegiatan tidak diakhiri dengan 
berdoa dan salam dari guru. 
 
 
Observasi keempat dilakukan 




karawitan kelas 4. Kegiatan akhir 
sama dengan observasi 
sebelumnya. Kegiatan akhir 
dilakukan dengan meminta siswa 
berhenti memainkan karawitan, 
meletakkan pemukul gamelan di 
atas gamelan (posisi semula). 
Kegiatan tidak diakhiri dengan 
berdoa dan salam dari guru. 
 
Observasi kelima dilakukan pada 
hari Jum’at, 19 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Kegiatan akhir 
sedikit berbeda dengan observasi 
sebelumnya. Karena sudah 
mendekati ujian akhir semester, di 
kegiatan akhir guru melakukan 
tanya jawab secara lisan dengan 
siswa mengenai materi yang 
menjadi bahan ujian akhir 
semester ekstrakurikuler 
karawitan. Guru meminta siswa 
untuk belajar dan mempersiapkan 
ujian dengan sebaik-baiknya. 
Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran seperti biasa. Siswa 
256 
 
meletakkan pemukul gamelan 
pada tempat semula dan keluar 
ruangan. Kegiatan tidak diakhiri 
dengan berdoa dan salam dari 
guru. 
 
Observasi keenam dilakukan 
pada hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Kegiatan akhir 
sama seperti observasi 
sebelumnya. Guru melakukan 
tanya jawab secara lisan dengan 
siswa mengenai materi yang 
menjadi bahan ujian akhir 
semester ekstrakurikuler 
karawitan. Guru meminta siswa 
untuk belajar dan mempersiapkan 
ujian dengan sebaik-baiknya. 
Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran seperti biasa. Siswa 
meletakkan pemukul gamelan 
pada tempat semula dan keluar 
ruangan. Kegiatan tidak diakhiri 
dengan berdoa dan salam dari 
guru.  
2. Komponen m. Materi 
pembelajaran 
Observasi pertama dilakukan 
pada hari Selasa, 2 Mei 2017 di 
Materi yang dipelajari adalah 




karawitan  yang diikuri oleh siswa 
kelas 5. Materi yang dipelajari 
adalah Gendhing Lancaran 
Manyar Sewu, Aku Duwe Pitik, 
dan Jamuran.  
 
Observasi kedua dilakukan pada 
hari Jum’at, 5 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Materi yang 
dipelajari sama, yaitu Gendhing 
Lancaran Manyar Sewu, Aku 
Duwe Pitik, dan Jamuran. 
 
Observasi ketiga dilakukan pada 
hari Selasa, 9 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Materi yang 
dipelajari sama dengan observasi 
sebelumnya yaitu berupa gendhing 
lancaran. Lagu yang dimainkan 
adalah Iring-iringan senam, 
Manyar Sewu, dan Jamuran. Lagu 
tersebut dimainkan atas 
permintaan siswa. 
 
Observasi keempat dilakukan 
Sewu, Aku Duwe Pitik, Jamuran, 
Kotek dan Iring-iringan Senam. 
Materi tersebut disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi. 
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pada hari Jum’at, 12 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Materi 
pembelajaran sama dengan 
observasi sebelumnya, yaitu 
Gendhing Lancaran Manyar 




Observasi kelima dilakukan pada 
hari Jum’at, 19 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 4. Materi 
pembelajaran sama dengan 
observasi sebelumnya, yaitu 
Gendhing Lancaran Manyar 
Sewu, Kotek, Aku Duwe Pitik, dan 
Jamuran. 
 
Observasi keenam dilakukan 
pada hari Selasa, 23 Mei 2017 di 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan kelas 5. Materi 
pembelajaran sama dengan 
observasi sebelumnya, yaitu 
Gendhing Lancaran Manyar 





  n. Strategi 
pembelajaran 
Dari observasi pertama hingga 
keenam, strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru adalah 
strategi pembelajaran langsung. 
Guru secara langsung 
mendemonstrasikan notasi yang 
ada di papan tulis. Guru juga 
melakukan ceramah untuk 
memberikan pengarahan kepada 
siswa. Pada observasi kelima dan 
keenam, guru melakukan tanya 
jawab secara lisan dengan siswa. 
Guru selalu menggunakan teknik 
kode jari tangan untuk 
menunjukkan notasi. Guru juga 
menunjuk siswa yang mendapat 
giliran memainkan gamelan. Guru 
juga mendekati dan memberikan 
contoh memainkan gamelan 
dengan benar kepada siswa yang 
merasa kesulitan. 
Guru menggunakan strategi 
pembelajaran langsung. Metode 
yang digunakan adalah ceramah, 
tanya jawab, dan demonstrasi. Pada 
saat pembelajaran, lagu dimainkan 
berulang kali. Guru juga 
menggunakan kode jari tangan dan 
menunjuk siswa yang mendapat 
giliran memainkan gamelan. 
  o. Media 
pembelajaran 
Media pembelajaran yang 
digunakan berupa buku sebagai 
pegangan guru, papan tulis, 
seperangkat gamelan slendro, dan 
kertas notasi yang ditempelkan di 
Media yang digunakan adalah 
papan tulis, buku sebagai pegangan 




papan tulis. Guru lebih sering 
menggunakan kode jari tangan 
daripada menunjuk notasi di papan 
tulis. Namun notasi tetap 
diletakkan di depan kelas supaya 
siswa dapat memperhatikannya.  
  p. Siswa  Kelas 4 dan 5 terdiri dari 86 siswa 
dengan ABK sebanyak 9 anak. 
Siswa ABK terdiri dari 3 slow 
learner, 2 autis, 1 hyperactive, 1 
tunadaksa slow learner, 1 
gangguan gerak slow learner, dan 
1 low vision slow learner. Dari 
semua siswa ABK tersebut, yang 
aktif mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan hanya 4 anak, yaitu 3 
siswa slow learner, dan 1 siswa 
hyperactive. 3 Siswa slow learner 
mampu memainkan kempul dan 
gender, sedangkan siswa 
hyperactive berada di ruangan 
namun tidak memainkan alat 
apapun. Siswa ABK yang lain 
tidak mampu serta tidak tertarik 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan sehingga pada saat jam 
ekstrakurikuler karawitan, siswa 
berada di kelas dengan guru 
Tidak semua siswa ABK mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. Tiga 
Siswa slow learner mampu 
memainkan kempul dan gender, 
sedangkan siswa hyperactive berada 
di ruangan namun tidak memainkan 
alat apapun. Siswa ABK yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
berada di kelas dengan guru 
pendamping. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan terlihat 
antusias dan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi. 
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pendamping. Siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan terlihat antusias dan 
memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. Terbukti pada saat 
pembelajaran, siswa mengikuti 
arahan guru dengan baik. Pada 
saat guru melakukan tanya jawab, 
siswa berebut untuk menjawab 
pertanyaan. 
  q. Evaluasi  Evaluasi pada pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 
dilakukan ketika prosedur 
pembelajaran dan di akhir 
semester. Evaluasi pada prosedur 
pembelajaran dilakukan pada saat 
siswa praktek memainkan alat 
yang dimainkan atau sesuai 
dengan kemampuannya. Evaluasi 
pada prosedur pembelajaran 
dilakukan dengan tes unjuk kerja 
sehingga jika terdapat kesalahan 
pada siswa saat memainkan 
gamelan, guru segera melakukan 
koreksi. Evaluasi di akhir semester 
dilakukan dengan tes tertulis yang 
akan dilakukan pada ujian akhir 
semester. Bagi siswa ABK yang 
Evaluasi pada pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan dilakukan 
pada prosedur pembelajaran dan 
akhir semester. Evaluasi pada 
prosedur pembelajaran dilakukan 
pada saat siswa praktek dengan cara 
mengoreksi keterampilan dan sikap 
siswa dalam memainkan alat. 
Evaluasi di akhir semester 
dilakukan dengan tes tertulis yang 
akan dilakukan pada ujian akhir 
semester. Bagi siswa ABK yang 
tidak ikut praktek, tidak dilakukan 
evaluasi baik praktek maupun 
tertulis. Hasil evaluasi berupa 
penilaian sikap, keterampilan, dan 




tidak ikut praktek, tidak dilakukan 
evaluasi baik praktek maupun 
tertulis. Hasil evaluasi berupa 
penilaian sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dituangkan dalam 
bentuk ABCD. 
  r. Penunjang Sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah untuk menunjang 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan adalah ruang musik, 
almari, seperangkat gamelan 
slendro, dan seragam pentas. 
Ruang yang disediakan merupakan 
ruang gabungan untuk menyimpan 
gamelan dan alat musik drumband. 
Gamelan yang tersedia belum 
terlalu lengkap. Gamelan yang 
berbentuk pencon seperti bonang 
mengalami sedikit kerusakan. 
Kerusakan tersebut yaitu bonang 
yang terlihat sedikit penyok. Hal 
ini karena siswa terkadang terlalu 
keras memukulnya. Belum ada 
perbaikan yang dilakukan. Belum 
ada suling dan gambang. Terdapat 
siter yang disimpan di almari. 
Secara keseluruhan alat musik 
gamelan yang digunakan sama 
Sarana dan prasarana yang dimiliki 
berupa ruang musik, almari, 
seperangkat gamelan slendro, dan 
seragam pentas. Ruang yang 
disediakan merupakan ruang 
gabungan untuk menyimpan 
gamelan dan alat musik drumband. 
Gamelan yang berbentuk pencon 
seperti bonang mengalami sedikit 
kerusakan. Secara keseluruhan alat 
musik gamelan yang digunakan 
sama dengan gamelan pada 
umumnya. Tidak ada modifikasi 
gamelan untuk siswa ABK. 
Terdapat keterangan inventarisasi 
sarana dan prasarana yang ditempel 




dengan gamelan pada umumnya. 
Tidak ada modifikasi gamelan 
untuk siswa ABK. Terdapat 
keterangan inventarisasi sarana 
dan prasarana yang ditempel di 
dinding samping pintu masuk 
ruang musik. Seragam pentas 
berwarna merah muda dan 
perlengkapan pentas seperti 
blankon dan sanggul disimpan di 





Lampiran 11. Penyajian Data dan Kesimpulan 
PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN PEMBELAJARAN ESKTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH 
DASAR INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL YOGYAKARTA 
No. Indikator Sub Indikator Hasil Reduksi Data Kesimpulan 
1. Prosedur pembelajaran Kegiatan 
Pendahuluan 
Sebelum pembelajaran dimulai, guru 
membersihkan ruangan, mempersiapkan media, 
dan merapikan gamelan. Guru tidak 
menggunakan RPP. Kegiatan pendahuluan 
dilakukan di awal semester dan pada awal 
pembelajaran rutin. Guru melakukan kegiatan 
pendahuluan di awal semester melalui 
pengenalan gamelan karawitan, jenis-jenis 
laras, dan memberikan motivasi kepada siswa. 
Kegiatan pendahuluan pada kegiatan rutin 
dilakukan dengan mengkondisikan siswa dan 
memberikan motivasi. Guru mengkondisikan 
siswa dengan cara menyuruh siswa 
memposisikan diri sesuai dengan alat yang 
biasa ditabuh, memberi pengertian pada anak 
untuk menabuh dengan benar, dan mengajak 
siswa untuk bernyanyi sambil bergerak. 
Motivasi juga diberikan saat awal pembelajaran 
dengan memberikan informasi kepada siswa 
bahwa akan ada pentas tutup tahun dan lomba. 
Tujuan pembelajaran tidak disampaikan secara 
langsung kepada siswa. Guru mengupayakan 
Sebelum pembelajaran 
dimulai, guru membersihkan 
ruangan, mempersiapkan 
media, dan merapikan 
gamelan. Guru tidak 
menggunakan RPP.  Guru 
melakukan kegiatan 
pendahuluan di awal semester 
melalui pengenalan gamelan, 
karawitan, jenis-jenis laras, 
dan memberikan motivasi 
kepada siswa. Kegiatan 
pendahuluan pada kegiatan 
rutin dilakukan dengan 
mengucapkan salam dan 
mengkondisikan siswa. 
Berdoa sebelum belajar dan 
penyampaian tujuan 




pencapaian tujuan pembelajaran tersebut 
melalui pengenalan terhadap gamelan dan 
memberikan pengertian mengenai cara 
memperlakukan gamelan dengan benar sebagai 
bentuk penghormatan terhadap pencipta 
gamelan. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
   Dalam kegiatan awal pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan di SDN 1 Trirenggo, 
guru menyampaikan materi seperti pengertian 
karawitan dan gamelan dan nama alat di awal 
semester. Di awal pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan, siswa bisa memposisikan diri tanpa 
diminta oleh guru. Akan tetapi terkadang harus 
diberi arahan oleh guru terlebih dahulu. Siswa 
merasa senang ketika diajak bernyanyi sambil 
bergerak di awal pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan karena seru dan bersama teman-
teman. Sebagian siswa termotivasi ketika guru 
menyampaikan bahwa siswa yang terampil 
menabuh gamelan akan dipilih untuk pentas. 
Guru tidak pernah menyampaikan tujuan di 
awal pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
(Wawancara dengan Siswa Non ABK, 4 Mei 
2017) 
   Di kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan, guru menyampaikan 
materi seperti pengertian karawitan dan 
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gamelan di awal semester. Guru meminta siswa 
untuk memposisikan diri di alat yang akan 
dimainkan di awal pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan. Siswa senang ketika 
Guru mengajak bernyanyi sambil bergerak di 
awal pembelajaran. Ketika guru menyampaikan 
bahwa siswa yang terampil menabuh gamelan 
akan dipilih untuk pentas, siswa menjadi 
termotivasi tetapi malu. Siswa tidak tau apakah 
guru menyampaikan tujuan ekstrakurikuler 
karawitan di awal pembelajaran. (Wawancara 
dengan Siswa ABK, 4 Mei 2017) 
   Sebelum pembelajaran dimulai, guru 
membersihkan ruangan seperti menyapu, 
menggelar tikar, menyiapkan media, dan 
merapikan gamelan. Kegiatan pendahuluan 
dilakukan dengan mengucapkan salam dan 
mengkondisikan siswa. Berdoa sebelum belajar 
dan penyampaian tujuan pembelajaran tidak 
dilakukan oleh guru. (Observasi) 
 
   Studi dokumentasi Gambar 1. Guru 
mempersiapkan ruangan sebelum 
pembelajaran. 
Studi dokumentasi Gambar 2. Guru 
mengkondisikan siswa. 
Studi dokumentasi Gambar 16. Guru 
mengajak siswa bernyanyi. 




karawitan di rumah dinas Bupati Bantul 
Studi dokumentasi Gambar 36. Pentas 
karawitan di rumah dinas Bupati Bantul 
  Kegiatan Inti Kegiatan inti dilakukan dengan latihan 
memainkan gamelan dengan notasi- notasi 
yang ditunjukkan guru di papan tulis atau 
melalui kode jari guru. Gendhing yang ditabuh 
berupa lancaran, antara lain Aku Duwe Pitik, 
Iring-iringan Senam, Mayar Sewu. Siswa ABK 
yang kurang bisa mengikuti pembelajaran 
diposisikan pada alat yang sekiranya mudah, 
seperti kempul dan sebagai penembang. Siswa 
ABK yang mengganggu temannya ketika 
karawitan diberi perhatian lebih oleh guru 
dengan cara mendekati dan memberikan 
peringatan. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
Kegiatan inti dilakukan guru 
dengan praktek karawitan 
oleh siswa dengan bimbingan 
guru. Guru membimbing 
dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika 
siswa mampu memainkan 
gamelan dengan benar. Siswa 
ABK dan Non ABK berlatih 
bersama-sama.  
   Kegiatan inti dilakukan guru dengan 
membimbing siswa menabuh gamelan dengan 
sesekali menunjuk notasi yang ada di papan 
tulis. (Wawancara dengan Siswa Non ABK, 
4 Mei 2017) 
 
   Kegiatan inti dilakukan dengan praktek 
karawitan oleh siswa dengan bimbingan guru. 
Guru membimbing dengan mendekati siswa, 
melakukan demonstrasi, memberikan arahan 
melalui metode ceramah, dan memberikan 




gamelan dengan benar. Siswa ABK dan non 
ABK belajar bersama-sama. (Observasi) 
   Studi dokumentasi Gambar 3. Guru 
mengajar karawitan dengan kode jari 1. 
Studi dokumentasi Gambar 4. Guru 
mengajar karawitan dengan kode jari 2. 
Studi dokumentasi Gambar 5. Guru 
menggunakan metode ceramah. 
Studi dokumentasi Gambar 6. Guru 
mengajar karawitan dengan kode jari tanda 
berhenti. 
Studi dokumentasi Gambar 7. Guru 
membimbing siswa memainkan kendang. 
Studi dokumentasi Gambar 10. Guru 
menggunakan media kertas notasi dan 
papan tulis. 
Studi dokumentasi Gambar 12. Guru 
membimbing siswa memainkan kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 11. Siswa ABK 
memainkan gender. 
Studi dokumentasi Gambar 13.  Guru 
membimbing siswa ABK memainkan 
gender. 
Studi dokumentasi Gambar 14. Guru 
membimbing siswa ABK memainkan 
kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 15. Guru 




  Kegiatan Akhir Kegiatan penutup dilakukan dengan tanya 
jawab tentang materi yang telah dipelajari 
namun hal tersebut tidak dilakukan secara rutin 
setipa pembelajaran. Kegiatan penutup tidak 
dilakukan dengan penarikan kesimpulan. Guru 
memberikan tugas rumah untuk menghafalkan 
notasi lagu jika siswa akan pentas. 
(Wawancara Guru Ekstrakurikuler 
Karawitan, 28 April 2017) 
Kegiatan akhir dilakukan 
dengan mengembalikan 
pemukul gamelan di posisi 
semula, memberikan 
pertanyaan secara lisan 
kepada siswa mengenai 
materi yang telah dipelajari 
(di akhir semester), 
pemberian motivasi, dan 
mengucapkan salam. Guru 
hanya memberikan tugas 
rumah untuk menghafalkan 
notasi lagu jika siswa akan 
pentas. Kegiatan tidak 
diakhiri dengan berdoa. 
   Terkadang guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa di akhir pembelajaran dan Ketika 
ada siswa yang belum paham, guru memberi 
contoh. Guru tidak pernah membimbing siswa 
untuk menyimpulkan apa yang sudah dipelajari 
di akhir pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. Guru memberikan tugas kepada 
siswa yang terpilih mengikuti lomba untuk 
menghafalkan notasi di rumah. (Wawancara 
dengan Siswa Non ABK, 4 Mei 2017) 
   Guru sering bertanya kepada siswa mengenai 
pemahaman siswa di akhir pembelajaran. Guru 
tidak mengajak siswa untuk menyimpulkan 
materi yang sudah dipelajari. Guru tidak 
memberikan tugas  terkait ekstrakurikuler 
karawitan. (Wawancara dengan Siswa ABK, 
4 Mei 2017) 
   Kegiatan akhir dilakukan dengan cara 
mengembalikan pemukul gamelan di posisi 
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semula dan salam. Pada kegiatan akhir di 
ekstrakurikuler akhir semester, guru melakukan 
tanya jawab dengan siswa secara lisan untuk 
mengingatkan siswa pada materi yang telah 
lalu sebagai bahan UAS. Guru memberikan 
nasehat-nasehat kepada siswa agar belajar 
dengan sungguh-sungguh. Kegiatan tidak 





Pembelajaran ekstrakurikuler karawitan di SD 
Negeri 1 Trirenggo bertujuan untuk 
mengenalkan kesenian tradisional yaitu 
karawitan sejak dini, sehingga diharapkan 
kesenian karawitan dapat terlestarikan. 
(Wawancara Guru Ekstrakurikuler 
Karawitan, 28 April 2017) 
Ekstrakurikuler karawitan di 
SDN 1 Trirenggo bertujuan 
untuk mengenalkan dan 
menanamkan nilai-nilai 
budaya kepada siswa. 
   Ada siswa yang mengetahui tujuan 
ekstrakurikuler karawitan yaitu untuk 
melestarikan budaya. (Wawancara dengan 
Siswa Non ABK, 4 Mei 2017) 
   Siswa ABK tidak tahu tujuan dari 
ekstrakurikuler karawitan. (Wawancara 
dengan Siswa ABK, 4 Mei 2017) 
   Ekstrakurikuler karawitan bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai budaya luhur bangsa 
kepada siswa, terutama yang berhubungan 
dengan Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 
tersebut berawal dari visi sekolah yaitu 
terwujudnya insan yang berprestasi, berbasis 
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budaya, berwawasan lingkungan, berdasarkan 
iman dan taqwa. Hal tersebut juga merupakan 
program yang selaras predikat sekolah model 
pendidikan berbasis budaya yang dimiliki SDN 
1 Trirenggo. (Wawancara dengan Kepala 
Sekolah, 28 April 2017) 
   Ekstrakurikuler karawitan hanya sabatas untuk 
nguri-uri kabudayan sebelum tercantumkannya 
SDN 1 Trirenggo sebagai sekolah berbasis 
budaya. Setalah disampiri sebagai sekolah 
inklusi dan sekolah berbasis budaya, sekolah 
merencanakan untuk lebih maju, ingin 
menampilkan sesuatu yang berbeda dengan 
sekolah inklusi lainnya. Tujuan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 Trirenggo adalah untuk 
melestarikan budaya dan sebagai pengenalan 
alat musik tradisional kepada siswa. 
(Wawancara dengan Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler Karawitan, 19 Mei 2017) 
  Materi 
Pembelajaran 
Materi pembelajaran berupa gendhing 
lancaran. Teori yang diajarkan adalah tentang 
pengertian pengertian gamelan, nama-nama alat 
dan pemukul, dan pengertian karawitan, serta 
cara menabuh yang benar. Tidak ada perbedaan 
materi yang diajarkan untuk siswa ABK dan 
non ABK. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
Materi pembelajaran berupa 
gendhing lancaran, seperti 
Aku Duwe Pitik, Manyar 
Sewu, Iring-iringan Senam, 
Jamuran, Gugur Gunung, 
Pitik Tukung. Siswa ABK 
belajar lagu yang sama 
dengan siswa Non ABK. 
   Dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, 
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siswa belajar banyak lagu, diantara Aku Duwe 
Pitik, Manyar Sewu, Iring-iringan Senam, 
Jamuran, Gugur Gunung, Pitik Tukung, dan 
Lindri. Siswa ABK dan Non ABK bersama-
sama belajar lagu yang sama. Ada siswa ABK 
yang tidak ikut di pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. (Wawancara dengan Siswa Non 
ABK, 4 Mei 2017) 
   Siswa ABK belajar lagu Gugur Gunung. Siswa 
ABK belajar lagu yang sama dengan siswa Non 
ABK. (Wawancara dengan Siswa ABK, 4 
Mei 2017) 
   Tidak ada perbedaan materi antara ABK dan 
Non-ABK. (Wawancara dengan Kepala 
Sekolah, 28 April 2017) 
   Tidak ada perbedaan materi antara ABK dan 
Non-ABK. (Wawancara dengan Guru 
Koordinator Ekstrakurikuler Karawitan, 19 
Mei 2017) 
   Materi yang dipelajari adalah Gendhing 
Lancaran seperti Manyar Sewu, Aku Duwe 
Pitik, Jamuran, Kotek dan Iring-iringan 
Senam. Materi tersebut disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi. (Observasi) 
   Studi Dokumentasi Gambar 22. Papan tulis 
berisi notasi gendhing. 




Studi Dokumentasi Gambar 24. Buku 
pegangan guru berisi notasi gendhing. 
  Strategi 
Pembelajaran 
Setelah siswa memposisikan diri dan dapat 
dikondisikan, guru membimbing siswa untuk 
langsung menabuh gamelan dengan menunjuk 
notasi pada media di papan tulis. Siswa ABK 
diposisikan untuk menabuh alat sesuai dengan 
kemampuannya. Guru memberikan perhatian 
khusus pada ABK dengan gerak mendekati. 
Metode yang digunakan guru adalah ceramah, 
tanya jawab, demonstrasi. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
Strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah strategi 
pembelajaran langsung. 
Metode yang digunakan 
adalah ceramah, tanya jawab, 
dan demonstrasi. Guru 
menggunakan teknik 
pembelajaran pengulangan, 
kode jari tangan, dan 
menunjuk siswa yang 
mendapat giliran memainkan 
gamelan. 
   Dalam setiap pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan, 1 lagu dimainkan secara berulang-
ulang. Guru menggunakan ceramah, tanya 
jawab, dan pemberian contoh untuk 
menerangkan materi kepada siswa. Siswa 
diperbolehkan untuk memilih sendiri alat yang 
ingin dimainkan. Guru menggunakan strategi 
pembelajaran langsung. (Wawancara dengan 
Siswa Non ABK, 4 Mei 2017) 
   Guru menggunakan strategi pembelajarn 
langsung dalam ekstrakurikuler karawitan. 
Siswa ABK memilih sendiri alat yang akan 
dimainkan. Guru menerangkan dengan 
ceramah, tanya jawab, dan pemberian contoh. 
Dalam setiap pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan, 1 lagu dimainkan banyak kali. 
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(Wawancara dengan Siswa ABK, 4 Mei 
2017) 
   Guru menggunakan strategi pembelajaran 
langsung. Metode yang digunakan adalah 
ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Pada 
saat pembelajaran, lagu dimainkan berulang 
kali. Guru juga menggunakan kode jari tangan 
dan menunjuk siswa yang mendapat giliran 
memainkan gamelan. (Observasi) 
   Studi dokumentasi Gambar 3. Guru 
mengajar karawitan dengan kode jari. 
Studi dokumentasi Gambar 4. Guru 
mengajar karawitan dengan kode jari. 
Studi dokumentasi Gambar 5. Guru 
menggunakan metode ceramah 
Studi dokumentasi Gambar 6. Guru 
mengajar karawitan dengan kode jari tanda 
berhenti. 
Studi dokumentasi Gambar 7. Guru 
membimbing siswa memainkan kendang. 
Studi dokumentasi Gambar 12. Guru 
membimbing siswa memainkan kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 11. Siswa ABK 
memainkan gender. 
Studi dokumentasi Gambar 13.  Guru 
membimbing siswa ABK memainkan 
gender. 




membimbing siswa ABK memainkan 
kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 15. Guru 
membimbing siswa memainkan bonang. 
  Media 
Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan adalah 
buku sebagai pegangan guru, papan tulis, serta 
kertas yang berisi notasi gendhing. 
(Wawancara Guru Ekstrakurikuler 
Karawitan, 28 April 2017) 
Media pembelajaran yang 
digunakan adalah buku 
sebagai pegangan guru, 
gamelan slendro, papan tulis, 
serta kertas yang berisi notasi 
gendhing.    Guru menggunakan papan tulis, gamelan 
slendro, dan kertas notasi dalam ekstrakurikuler 
karawitan. Kertas notasi diberikan kepada guru 
kelas kemudian siswa diminta untuk 
mempelajari. (Wawancara dengan Siswa Non 
ABK, 4 Mei 2017) 
   Guru menggunakan papan tulis, gamelan 
slendro, dan kertas notasi sebagai media dalam 
ekstrakurikuler karawitan yang dilaksanakan 
seusai pelajaran membatik. (Wawancara 
dengan Siswa ABK, 4 Mei 2017) 
   Ekstrakurikuler karawitan menggunakan media 
pembelajaran berupa gamelan dan papan tulis, 
serta hard copy notasi gendhing. (Wawancara 
dengan Kepala Sekolah, 28 April 2017) 
   Media pembelajaran yang digunakan adalah 
gamelan slendro dan papan tulis. (Wawancara 
dengan Guru Koordinator Ekstrakurikuler 
Karawitan, 19 Mei 2017) 
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   Media yang digunakan adalah papan tulis, 
kertas notasi, dan gamelan slendro. 
(Observasi) 
   Studi Dokumentasi Gambar 22. Papan tulis 
berisi notasi gendhing. 
Studi Dokumentasi Gambar 10. Guru 
menggunakan media kertas notasi dan 
papan tulis. 
Studi Dokumentasi Gambar 23. Kertas notasi 
gendhing. 
  Siswa Siswa merespon baik adanya ekstrakurikuler 
karawitan. Hal ini dibuktikan dengan 
berebutnya siswa untuk masuk ke ruang 
karawitan. Siswa ABK dengan kategori berat 
tidak mengikuti ekstrakurikuler karawitan 
karena tidak mampu dan tidak tertarik. Sekolah 
mewajibkan semua siswa mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. Akan tetapi, tidak 
semua siswa dapat mengikuti karena 
keterbatasan yang dimiliki. Rasa ingin tahu 
siswa mengenai karawitan cukup tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan seringnya siswa bertanya 
kepada guru. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
Tidak semua siswa mau 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Siswa ABK yang 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan terdiri dari siswa 
slow learner dan hyperactive. 
Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan 
antusias saat pembelajaran 
dan memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi. 
   Siswa merasa senang mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan karena seru, bisa bernyanyi, bisa 
mengikuti lomba, belajar banyak lagu, nyaman, 
dan bisa belajar karawitan. Tidak semua siswa 
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mau mengikuti ekstrakurikuler karawitan, 
terutama ABK. Siswa berani bertanya kepada 
guru jika ada hal yang tidak dipahami. 
(Wawancara dengan Siswa Non ABK, 4 Mei 
2017) 
   Siswa ABK merasa senang ketika mengikuti 
ekstrakurikurikuler karawitan karena asyik. 
Tidak semua siswa mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Siswa ABK jarang bertanya kepada 
guru pada saat pembelajaran karena malu. 
(Wawancara dengan Siswa ABK, 4 Mei 
2017) 
   Siswa merespon baik dengan adanya 
ekstrakurikuler karawitan. Guru kelas dan guru 
ekstrakurikuler karawitan adalah pihak yang 
mengetahui pasti jumlah siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. Tidak ada daftar 
siswa ABK yang mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Guru ekstrakurikuler karawitan 
adalah yang mengetahui jumlah  siswa ABK 
yang mengikuti karawitan. Guru 
ekstrakurikuler karawitan adalah yang 
mengetahui tingkat rasa ingin tahu siswa 
terhadap karawitan. (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah, 28 April 2017) 
   Tidak semua anak inklusi mau untuk 
bergabung di karawitan. Hal itu disebabkan 
siswa yang tidak mau. Untuk mengatasi hal 
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tersebut, guru berupaya untuk membimbing 
anak untuk ikut serta dengan memberikan 
reward and punishment. Terutama untuk kelas 
5b, walaupun sudah dibujuk, beberapa siswa 
tetap tidak mau. Guru ekstrakurikuler karawitan 
adalah pihak yang tahu jumlah siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan. Rasa 
ingin tahu siswa yang ikut serta dan antusias 
terhadap ekstrakurikuler karawitan cukup 
tinggi.  (Wawancara dengan Guru 
Koordinator Ekstrakurikuler Karawitan, 19 
Mei 2017) 
   Tidak semua siswa ABK mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan. Tiga Siswa slow 
learner mampu memainkan kempul dan 
gender, sedangkan siswa hyperactive berada di 
ruangan namun tidak memainkan alat apapun. 
Siswa ABK yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan berada di kelas 
dengan guru pendamping. Siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler karawitan terlihat 
antusias dan memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. (Observasi) 
   Studi Dokumentasi Gambar 17. Siswa ABK 
menonton pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 18. Terdapat 
siswa yang berada di luar dan tidak 
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mengikuti ekstrakurikuler karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 29. Daftar siswa 
kelas 4A 
Studi Dokumentasi Gambar 30. Daftar siswa 
kelas 4B 
Studi Dokumentasi Gambar 31. Daftar siswa 
kelas 5A 
Studi Dokumentasi Gambar 32. Daftar siswa 
kelas 5B 
Studi Dokumentasi Gambar 33. Daftar siswa 
ABK kelas 4 
Studi Dokumentasi Gambar 34. Daftar siswa 
ABK kelas 4-5 
  Guru Bapak Danur menjadi guru karawitan di SDN 1 
Trirenggo sejak sebelum terjadi gempa Jogja 
pada tahun 2006. Beliau adalah lulusan ISI, S1 
Seni Tari. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
Bapak Danur menjadi guru 
karawitan di SDN 1 
Trirenggo sejak sebelum 
terjadi gempa Jogja pada 
tahun 2006. Beliau adalah 
lulusan ISI, S1 Seni Tari.    Kepala sekolah tidak mengetahui bagaimana 
pemilihan guru ekstrakurikuler karawitan. 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah, 28 
April 2017) 
   Guru ekstrakurikuler karawitan sudah mengajar 
sejak sebelum sekolah di-regroup. 
(Wawancara dengan Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler Karawitan, 19 Mei 2017) 
3. Evaluasi  Evaluasi dilakukan dengan teknik tes untuk 
teori dan non tes untuk keterampilan dan sikap, 
Evaluasi dilakukan dengan 
teknik tes dan non tes. 
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yaitu dengan menggunakan pengamatan rutin. 
Langkah evaluasi dilakukan adalah evaluasi 
akhir yang dilaksanakan di akhir semester. Tes 
yang diberikan berupa soal uraian. Tidak ada 
pretest yang dilakukan. Aspek yang dinilai 
dalam ekstrakurikuler karawitan meliputi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
(Wawancara Guru Ekstrakurikuler 
Karawitan, 28 April 2017) 
Langkah evaluasi dilakukan 
adalah evaluasi akhir yang 
dilaksanakan di akhir 
semester. Aspek yang dinilai 
dalam ekstrakurikuler 
karawitan meliputi 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.  
   Evaluasi pembelajaran dilakukan di akhir 
semester dengan teknik tes. (Wawancara 
dengan Siswa Non ABK, 4 Mei 2017) 
   Terdapat tes ekstrakurikuler karawitan. Tes 
ekstrakurikuler karawitan dilakukan pada ujian 
akhir semester. Tidak ada ujian praktek. Yang 
ada hanyalah tes tertulis dengan soal 
bergambar. (Wawancara dengan Siswa ABK, 
4 Mei 2017) 
   Teknik evaluasi yang digunakan adalah teknik 
tes. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi 
akhir. Guru ekstrakurikuler karawitan adalah 
pihak yang mengetahui aspek yang dinilai 
dalam evaluasi pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan. (Wawancara dengan Kepala 
Sekolah, 28 April 2017) 
   Evaluasi pada pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan dilakukan pada prosedur 
pembelajaran dan akhir semester. Evaluasi 
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pada prosedur pembelajaran dilakukan pada 
saat siswa praktek dengan cara mengoreksi 
keteramplan dan sikap siswa dalam memainkan 
alat. Evaluasi di akhir semester dilakukan 
dengan tes tertulis yang akan dilakukan pada 
ujian akhir semester. Bagi siswa ABK yang 
tidak ikut praktek, tidak dilakukan evaluasi 
baik praktek maupun tertulis. Hasil evaluasi 
berupa penilaian sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dituangkan dalam bentuk ABCD. 
(Observasi) 
   Studi Dokumentasi Gambar 25. Deskripsi 
kriteria penilaian siswa. 
Studi Dokumentasi Gambar 26. Soal UAS 
ekstrakurikuler karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 27. Soal UAS 
ekstrakurikuler karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 28. Soal UAS 
ekstrakurikuler karawitan. 
4. Penunjang  Terdapat sarana dan prasarana yang menunjang 
yaitu ruang musik, gamelan slendro, dan 
seragam pentas. Kondisi sarana dan prasarana 
cukup baik dan masih layak digunakan. 
Sekolah belum mempunyai sarana dan 
prasarana khusus untuk siswa ABK dengan 
kategori berat. (Wawancara Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan, 28 April 2017) 
Sarana dan Prasarana yang 
disediakan untuk menunjang 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan adalah gamelan 
slendro, ruang musik, almari, 
dan seragam pentas. 
   Sekolah menyediakan sarana dan prasarana 
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berupa ruangan untuk karawitan, gamelan, dan 
seragam karawitan. Seragam karawitan 
berwarna merah muda, disimpan di ruang 
musik, dan digunakan untuk lomba serta pentas 
lainnya. Menurut siswa kondisi ruangan, 
gamelan, dan seragam karawitan biasa saja dan 
masih bagus. Tidak ada perbedaan alat yang 
dimainkan siswa ABK dan Non ABK dalam 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
(Wawancara dengan Siswa Non ABK, 4 Mei 
2017) 
   Sekolah menyediakan sarana prasarana 
ruangan, gamelan, dan seragam karawitan. 
Kondisi ruangan, gamelan, dan seragam 
karawitan masih bagus. Siswa memainkan alat 
yang sama. (Wawancara dengan Siswa ABK, 
4 Mei 2017) 
   Sarana dan prasarana untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan berupa kostum, 
ruangan, dan gamelan. Kondisi sarana dan 
prasaran pembelajaran dalam keadaan baik 
yaitu gamelan slendro. Tidak ada perbedaan 
sarana dan prasarana yang disediakan sekolah 
untuk siswa ABK dan non ABK karena yang 
mengikuti ekstrakurikuler hanya siswa yang 
sekiranya mampu. (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah, 28 April 2017) 
   Sekolah menyediakan sarana dan prasarana 
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berupa gamelan dan seragam. Pihak yang 
mengetahui kondisi sarana dan prasarana 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan adalah 
guru ekstrakurikuler karawitan. Guru 
ekstrakurikuler karawitan adalah pihak yang 
mengetahui ada tidaknya perbedaan sarana dan 
prasarana untuk siswa ABK dan nonABK 
dalam pembelajaran ekstrakurikuler karawitan. 
(Wawancara dengan Guru Koordinator 
Ekstrakurikuler Karawitan, 19 Mei 2017) 
   Sarana dan prasarana yang dimiliki berupa 
ruang musik, almari, seperangkat gamelan 
slendro, dan seragam pentas. Ruang yang 
disediakan merupakan ruang gabungan untuk 
menyimpan gamelan dan alat musik drumband. 
Gamelan yang berbentuk pencon seperti 
bonang mengalami sedikit kerusakan. Secara 
keseluruhan alat musik gamelan yang 
digunakan sama dengan gamelan pada 
umumnya. Tidak ada modifikasi gamelan untuk 
siswa ABK. Terdapat keterangan inventarisasi 
sarana dan prasarana yang ditempel di dinding 
samping pintu masuk ruang musik. 
(Observasi) 
   Studi Dokumentasi Gambar 19. Ruang musik 
Studi Dokumentasi Gambar 20. Gamelan 
slendro 




Studi Dokumentasi Gambar 37. Seragam 
pentas karawitan putri 
Studi Dokumentasi Gambar 38. Seragam 






Lampiran 12. Penggunaan Uji Keabsahan Data 
PENGGUNAAN UJI KEABSAHAN DATA PENELITIAN 
PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH DASAR INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO 
BANTUL YOGYAKARTA 
No. Indikator Item Uji Keabsahan 
1. Prosedur pembelajaran a. Kegiatan pendahuluan Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
b. Kegiatan inti Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
c. Kegiatan akhir Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
2. Komponen pembelajaran a. Tujuan pembelajaran Triangulasi sumber 
b. Materi pembelajaran Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
c. Strategi pembelajaran Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 




e. Siswa  Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
3. Evaluasi a. Langkah Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
b. Teknik Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
c. Lingkup Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 
4. Sarana Prasarana a. Kelengkapan Triangulasi sumber & triangulasi 
teknik 





Lampiran 13. Triangulasi Sumber Hasil Penelitian 
TRIANGULASI SUMBER HASIL PENELITIAN 
PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH DASAR INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO 
BANTUL YOGYAKARTA 
Sumber Data 
Kesimpulan Guru Ekstrakurikuler 
Karawitan 




1. Prosedur Pembelajaran 







media, dan merapikan 




dilakukan di awal 


























nama alat di 
- - Valid. 
Di awal semester, guru 
menyampaikan materi 
berupa teori dan 




























siswa dengan cara 
menyuruh siswa 
memposisikan diri 
sesuai dengan alat 
yang biasa ditabuh, 
untuk 
memposisikan diri 
di alat yang akan 


















malu. Siswa tidak 





























pada anak untuk 
menabuh dengan 








siswa bahwa aka nada 
pentas tutup tahun 










































notasi- notasi yang 
ditunjukkan guru di 
papan tulis atau 
melalui kode jari 
guru. Gendhing yang 
ditabuh berupa 
lancaran, antara lain 
Aku Duwe Pitik, 
Iring-iringan Senam, 
Mayar Sewu. Siswa 















notasi yang ada 
di papan tulis. 
- - Valid. 
Kegiatan inti dilakukan 
dengan latihan 
memainkan gamelan 
dengan notasi- notasi 
yang ditunjukkan guru 
di papan tulis atau 




diposisikan pada alat 
yang sekiranya 
mudah, seperti 






perhatian lebih oleh 




c. Kegiatan Akhir 
Kegiatan penutup 
dilakukan dengan 
tanya jawab tentang 
materi yang telah 
dipelajari namun hal 
tersebut tidak 













kepada siswa di 
akhir 
pembelajaran 
dan ketika ada 
siswa yang 
- - Valid. 
Kegiatan penutup 
dilakukan dengan tanya 
jawab tentang materi 
















materi yang sudah 
dipelajari. Guru 
tidak memberikan 

























notasi di rumah. 
tugas rumah untuk 
menghafalkan notasi 
lagu jika siswa akan 
pentas. 
 
2. Komponen Pembelajaran 





karawitan di SD 









Siswa ABK tidak 
tahu tujuan dari 
ekstrakurikuler 
karawitan. 

































hanya sabatas untuk 
nguri-uri kabudayan 
sebelum 
tercantumkannya SDN 1 
Trirenggo sebagai 
sekolah berbasis budaya. 
Setalah disampiri sebagai 
sekolah inklusi dan 
sekolah berbasis budaya, 
sekolah merencanakan 
untuk lebih maju, ingin 
menampilkan sesuatu 
yang berbeda dengan 
sekolah inklusi lainnya. 
Tujuan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN 1 
Trirenggo adalah untuk 
melestarikan budaya dan 
sebagai pengenalan alat 





karawitan di SD Negeri 
1 Trirenggo bertujuan 
untuk mengenalkan 









yang dimiliki SDN 
1 Trirenggo. 
b. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran 
berupa gendhing 




nama-nama alat dan 
pemukul, dan 
pengertian karawitan, 
serta cara menabuh 
yang benar. Tidak ada 
perbedaan materi 
yang diajarkan untuk 
siswa ABK dan non 
ABK. 
Siswa ABK belajar 
lagu Gugur 
Gunung. Siswa 
ABK belajar lagu 
yang sama dengan 




















antara ABK dan 
Non-ABK. 
Tidak ada perbedaan 









nama-nama alat dan 
pemukul, dan 
pengertian karawitan, 
serta cara menabuh 
yang benar. Tidak ada 
perbedaan materi yang 
diajarkan untuk siswa 




lagu yang sama. 
Ada siswa ABK 













notasi pada media di 
papan tulis. Siswa 
ABK diposisikan 





































- - Valid. 
Strategi pembelajaran 
yang digunakan adalah 
penyampaian. Metode 
yang digunakan adalah 






ABK dengan gerak 
mendekati. Metode 
yang digunakan guru 
adalah ceramah, tanya 
jawab, demonstrasi. 
ekstrakurikuler 












d. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran 
yang digunakan 
adalah buku sebagai 
pegangan guru, papan 
tulis, serta kertas 


































dan papan tulis, 
serta hard copy 
notasi gendhing. 
Media pembelajaran yang 
digunakan adalah 




yang digunakan adalah 
buku sebagai pegangan 
guru, gamelan slendro, 






Siswa merespon baik 
adanya 
ekstrakurikuler 
karawitan. Hal ini 
dibuktikan dengan 
berebutnya siswa 
untuk masuk ke ruang 
karawitan. Siswa 
ABK dengan kategori 
berat tidak mengikuti 
ekstrakurikuler 
karawitan karena 
tidak mampu dan 

































































Tidak semua anak inklusi 
mau untuk bergabung di 
karawitan. Hal itu 
disebabkan siswa yang 
tidak mau. Untuk 
mengatasi hal tersebut, 
guru berupaya untuk 
membimbing anak untuk 
ikut serta dengan 
memberikan reward and 
punishment. Terutama 
untuk kelas 5b, walaupun 
sudah dibujuk, beberapa 
siswa tetap tidak mau. 
Guru ekstrakurikuler 
karawitan adalah pihak 
yang tahu jumlah siswa 
yang mengikuti 
ekstrakurikuler 
karawitan. Rasa ingin 
tahu siswa yang ikut serta 
Valid. 
Siswa merespon baik 
adanya ekstrakurikuler 
karawitan.  
Tidak semua siswa 
dapat mengikuti karena 
keterbatasan yang 
dimiliki. Rasa ingin 
tahu siswa mengenai 





dimiliki. Rasa ingin 
tahu siswa mengenai 
karawitan cukup 
tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan 
seringnya siswa 
bertanya kepada guru. 
guru jika ada 
hal yang tidak 
dipahami. 
yang mengetahui 











dan antusias terhadap 
ekstrakurikuler karawitan 
cukup tinggi.   
f. Guru 
Bapak Danur menjadi 
guru karawitan di 
SDN 1 Trirenggo 
sejak sebelum terjadi 
gempa Jogja pada 
tahun 2006. Beliau 
adalah lulusan ISI, S1 
Seni Tari. 








mengajar sejak sebelum 
sekolah di-regroup. 
Valid. 
Bapak Danur menjadi 
guru karawitan di SDN 
1 Trirenggo sejak 
sebelum terjadi gempa 
Jogja pada tahun 2006. 
Beliau adalah lulusan 
ISI, S1 Seni Tari. 




dengan teknik tes 
untuk teori dan non 
tes untuk 
keterampilan dan 





evaluasi akhir yang 
dilaksanakan di akhir 
semester. Tes yang 
diberikan berupa soal 
uraian. Tidak ada 
pretest yang 
dilakukan. Aspek 













ada ujian praktek. 
Yang ada hanyalah 


























dengan teknik tes 
untuk teori dan non tes 
untuk keterampilan dan 
sikap. Langkah 
evaluasi dilakukan 
adalah evaluasi akhir 
yang dilaksanakan di 
akhir semester. Aspek 






4. Penunjang Pembelajaran 
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Terdapat sarana dan 
prasarana yang 
menunjang yaitu 
ruang musik, gamelan 
slendro, dan seragam 
pentas. Kondisi 
sarana dan prasarana 




dan prasarana khusus 
untuk siswa ABK 





































- Sekolah menyediakan 
sarana dan prasarana 
berupa gamelan dan 
seragam. Pihak yang 
mengetahui kondisi 







adalah pihak yang 
mengetahui ada tidaknya 
perbedaan sarana dan 
prasarana untuk siswa 






Terdapat sarana dan 
prasarana yang 
menunjang yaitu ruang 
musik, gamelan 
slendro, dan seragam 
pentas. Kondisi sarana 
dan prasarana cukup 
baik dan masih layak 
digunakan. Tidak ada 
perbedaan sarana dan 
prasarana untuk siswa 



















Lampiran 14. Triangulasi Teknik Hasil Penelitian 
TRIANGULASI TEKNIK HASIL PENELITIAN 
PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN DI SEKOLAH DASAR INKLUSI NEGERI 1 TRIRENGGO 
BANTUL YOGYAKARTA 
No. 
Teknik Pengumpulan Data 
Kesimpulan 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
1. Prosedur Pembelajaran 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Di awal semester, guru 
menyampaikan materi 
berupa teori dan motivasi 
kepada siswa. Dalam 
kegiatan pendahuluan di 
pembelajaran rutin, guru 
mengkondisikan siswa dan 
memberikan motivasi. 
Sebelum pembelajaran dimulai, 
guru membersihkan ruangan 
seperti menyapu, menggelar 
tikar, menyiapkan media, dan 
merapikan gamelan. Kegiatan 
pendahuluan dilakukan dengan 
mengucapkan salam dan 
mengkondisikan siswa. Berdoa 
sebelum belajar dan 
penyampaian tujuan 
pembelajaran tidak dilakukan 
oleh guru. 
Studi dokumentasi Gambar 
2. Guru mempersiapkan 
ruangan sebelum 
pembelajaran. 
Studi dokumentasi Gambar 
3. Guru mengkondisikan 
siswa. 
Studi dokumentasi Gambar 
4. Guru mengajak siswa 
bernyanyi. 
Studi dokumentasi Gambar 
Valid. 
Sebelum pembelajaran 
dimulai, guru membersihkan 
ruangan, mempersiapkan 
media, dan merapikan 
gamelan. Guru tidak 
menggunakan RPP.  Guru 
melakukan kegiatan 
pendahuluan di awal semester 
melalui pengenalan gamelan, 
karawitan, jenis-jenis laras, 
dan memberikan motivasi 
kepada siswa. Kegiatan 
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5. Pentas karawitan di 
rumah dinas Bupati Bantul 
Studi dokumentasi Gambar 
6. Pentas karawitan di 
rumah dinas Bupati Bantul 
pendahuluan pada kegiatan 
rutin dilakukan dengan 
mengucapkan salam dan 
mengkondisikan siswa. Berdoa 
sebelum belajar dan 
penyampaian tujuan 
pembelajaran tidak dilakukan 
oleh guru. 
b. Kegiatan Inti 
 Kegiatan inti dilakukan 
dengan latihan memainkan 
gamelan dengan notasi- 
notasi yang ditunjukkan guru 
di papan tulis atau melalui 
kode jari guru. 
Kegiatan inti dilakukan dengan 
praktek karawitan oleh siswa 
dengan bimbingan guru. Guru 
membimbing dengan mendekati 
siswa, melakukan demonstrasi, 
memberikan arahan melalui 
metode ceramah, dan 
memberikan penguatan ketika 
siswa mampu memainkan 
gamelan dengan benar. Siswa 
ABK dan non ABK belajar 
bersama-sama. 
Studi dokumentasi Gambar 
3. Guru mengajar 
karawitan dengan kode jari 
1. 
Studi dokumentasi Gambar 
4. Guru mengajar 
karawitan dengan kode jari 
2. 
Studi dokumentasi Gambar 
5. Guru menggunakan 
metode ceramah. 
Studi dokumentasi Gambar 
Valid. 
Kegiatan inti dilakukan guru 
dengan praktek karawitan oleh 
siswa dengan bimbingan guru. 
Guru membimbing dengan 
mendekati siswa, melakukan 
demonstrasi, memberikan 
arahan melalui metode 
ceramah, dan memberikan 
penguatan ketika siswa mampu 
memainkan gamelan dengan 
benar. Siswa ABK dan Non 
ABK berlatih bersama-sama. 
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6. Guru mengajar 
karawitan dengan kode jari 
tanda berhenti. 
Studi dokumentasi Gambar 
7. Guru membimbing siswa 
memainkan kendang. 
Studi dokumentasi Gambar 
10. Guru menggunakan 
media kertas notasi dan 
papan tulis. 
Studi dokumentasi Gambar 
12. Guru membimbing 
siswa memainkan kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 
11. Siswa ABK memainkan 
gender. 
Studi dokumentasi Gambar 
13.  Guru membimbing 
siswa ABK memainkan 
gender. 
Studi dokumentasi Gambar 
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14. Guru membimbing 
siswa ABK memainkan 
kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 
15. Guru membimbing 
siswa memainkan bonang. 
c. Kegiatan Akhir 
 Kegiatan penutup dilakukan 
dengan tanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari  
penarikan kesimpulan. Guru 
memberikan tugas rumah 
untuk menghafalkan notasi 
lagu jika siswa akan pentas. 
 
Kegiatan akhir dilakukan dengan 
cara mengembalikan pemukul 
gamelan di posisi semula dan 
salam. Pada kegiatan akhir di 
ekstrakurikuler akhir semester, 
guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa secara lisan untuk 
mengingatkan siswa pada materi 
yang telah lalu sebagai bahan 
UAS. Guru memberikan 
nasehat-nasehat kepada siswa 
agar belajar dengan sungguh-
sungguh. Kegiatan tidak diakhiri 
dengan berdoa. 
 Valid. 
Kegiatan akhir dilakukan 
dengan mengembalikan 
pemukul gamelan di posisi 
semula, memberikan 
pertanyaan secara lisan kepada 
siswa mengenai materi yang 
telah dipelajari (di akhir 
semester), pemberian motivasi, 
dan mengucapkan salam. Guru 
hanya memberikan tugas 
rumah untuk menghafalkan 
notasi lagu jika siswa akan 




2. Komponen Pembelajaran 
a. Materi Pembelajaran 
 Materi pembelajaran berupa 
gendhing lancaran. Teori 
yang diajarkan adalah 
tentang pengertian 
pengertian gamelan, nama-
nama alat dan pemukul, dan 
pengertian karawitan, serta 
cara menabuh yang benar. 
Tidak ada perbedaan materi 
yang diajarkan untuk siswa 
ABK dan non ABK. 
Materi yang dipelajari adalah 
Gendhing Lancaran seperti 
Manyar Sewu, Aku Duwe Pitik, 
Jamuran, Kotek dan Iring-
iringan Senam. Materi tersebut 
disesuaikan dengan kondisi dan 
situasi. 
Studi Dokumentasi Gambar 
22. Papan tulis berisi notasi 
gendhing. 
Studi Dokumentasi Gambar 
23. Kertas notasi gendhing. 
Studi Dokumentasi Gambar 
24. Buku pegangan guru 
berisi notasi gendhing. 
Valid. 
Materi pembelajaran berupa 
gendhing lancaran, seperti 
Aku Duwe Pitik, Manyar 
Sewu, Iring-iringan Senam, 
Jamuran, Gugur Gunung, Pitik 
Tukung. Siswa ABK belajar 
lagu yang sama dengan siswa 
Non ABK. 
b. Strategi Pembelajaran 
 Strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah 
penyampaian. Metode yang 
digunakan adalah ceramah, 
tanya jawab, demonstrasi. 
Guru menggunakan kode 
Guru menggunakan strategi 
pembelajaran langsung. Metode 
yang digunakan adalah ceramah, 
tanya jawab, dan demonstrasi. 
Pada saat pembelajaran, lagu 
dimainkan berulang kali. Guru 
Studi dokumentasi Gambar 
3. Guru mengajar 
karawitan dengan kode jari. 
Studi dokumentasi Gambar 
4. Guru mengajar 
Valid. 
Strategi pembelajaran yang 
digunakan adalah strategi 
pembelajaran langsung. 
Metode yang digunakan adalah 
ceramah, tanya jawab, dan 
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jari. juga menggunakan kode jari 
tangan dan menunjuk siswa yang 
mendapat giliran memainkan 
gamelan. 
karawitan dengan kode jari. 
Studi dokumentasi Gambar 
5. Guru menggunakan 
metode ceramah 
Studi dokumentasi Gambar 
6. Guru mengajar 
karawitan dengan kode jari 
tanda berhenti. 
Studi dokumentasi Gambar 
7. Guru membimbing siswa 
memainkan kendang. 
Studi dokumentasi Gambar 
12. Guru membimbing 
siswa memainkan kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 
11. Siswa ABK memainkan 
gender. 
Studi dokumentasi Gambar 
13.  Guru membimbing 




kode jari tangan, dan 
menunjuk siswa yang 





Studi dokumentasi Gambar 
14. Guru membimbing 
siswa ABK memainkan 
kempul. 
Studi dokumentasi Gambar 
15. Guru membimbing 
siswa memainkan bonang. 
c. Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran yang 
digunakan adalah buku 
sebagai pegangan guru, 
gamelan slendro, dan papan 
tulis. 
Media yang digunakan adalah 
papan tulis, kertas notasi, dan 
gamelan slendro. 
Studi Dokumentasi Gambar 
22. Papan tulis berisi notasi 
gendhing. 
Studi Dokumentasi Gambar 
10. Guru menggunakan 
media kertas notasi dan 
papan tulis. 
Studi Dokumentasi Gambar 
23. Kertas notasi gendhing. 
Valid. 
Media pembelajaran yang 
digunakan adalah buku sebagai 
pegangan guru, gamelan 
slendro, papan tulis, serta 





 Siswa merespon baik adanya 
ekstrakurikuler karawitan.  
Tidak semua siswa dapat 
mengikuti karena 
keterbatasan yang dimiliki. 
Rasa ingin tahu siswa 
mengenai karawitan cukup 
tinggi. 
 
Tidak semua siswa ABK 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Tiga Siswa slow 
learner mampu memainkan 
kempul dan gender, sedangkan 
siswa hyperactive berada di 
ruangan namun tidak 
memainkan alat apapun. Siswa 
ABK yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan berada 
di kelas dengan guru 
pendamping. Siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan terlihat antusias dan 
memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi. 
Studi Dokumentasi Gambar 
17. Siswa ABK menonton 
pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 
18. Terdapat siswa yang 
berada di luar dan tidak 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 
29. Daftar siswa kelas 4A 
Studi Dokumentasi Gambar 
30. Daftar siswa kelas 4B 
Studi Dokumentasi Gambar 
31. Daftar siswa kelas 5A 
Studi Dokumentasi Gambar 
32. Daftar siswa kelas 5B 
Studi Dokumentasi Gambar 
33. Daftar siswa ABK kelas 
4 
Valid. 
Tidak semua siswa mau 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Siswa ABK yang 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan terdiri dari siswa 
slow learner dan hyperactive. 
Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler karawitan 
antusias saat pembelajaran dan 




Studi Dokumentasi Gambar 
34. Daftar siswa ABK kelas 
4-5 
3. Evaluasi Pembelajaran 
 Evaluasi dilakukan dengan 
teknik tes untuk teori dan 
non tes untuk keterampilan 
dan sikap. Langkah evaluasi 
dilakukan adalah evaluasi 
akhir yang dilaksanakan di 
akhir semester. Aspek yang 
dinilai dalam ekstrakurikuler 
karawitan meliputi 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
 
Evaluasi pada pembelajaran 
ekstrakurikuler karawitan 
dilakukan pada prosedur 
pembelajaran dan akhir 
semester. Evaluasi pada prosedur 
pembelajaran dilakukan pada 
saat siswa praktek dengan cara 
mengoreksi keteramplan dan 
sikap siswa dalam memainkan 
alat. Evaluasi di akhir semester 
dilakukan dengan tes tertulis 
yang akan dilakukan pada ujian 
akhir semester. Bagi siswa ABK 
yang tidak ikut praktek, tidak 
dilakukan evaluasi baik praktek 
maupun tertulis. Hasil evaluasi 
berupa penilaian sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan 
dituangkan dalam bentuk 
Studi Dokumentasi Gambar 
25. Deskripsi kriteria 
penilaian siswa. 
Studi Dokumentasi Gambar 
26. Soal UAS 
ekstrakurikuler karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 
27. Soal UAS 
ekstrakurikuler karawitan. 
Studi Dokumentasi Gambar 
28. Soal UAS 
ekstrakurikuler karawitan. 
Valid. 
Evaluasi dilakukan dengan 
teknik tes dan non tes. 
Langkah evaluasi dilakukan 
adalah evaluasi akhir yang 
dilaksanakan di akhir semester. 
Aspek yang dinilai dalam 
ekstrakurikuler karawitan 





4. Penunjang Pembelajaran 
 Terdapat sarana dan 
prasarana yang menunjang 
yaitu ruang musik, gamelan 
slendro, dan seragam pentas. 
Kondisi sarana dan prasarana 
cukup baik dan masih layak 
digunakan. Tidak ada 
perbedaan sarana dan 
prasarana untuk siswa ABK 
dan non ABK. 
Sarana dan prasarana yang 
dimiliki berupa ruang musik, 
almari, seperangkat gamelan 
slendro, dan seragam pentas. 
Ruang yang disediakan 
merupakan ruang gabungan 
untuk menyimpan gamelan dan 
alat musik drumband. Gamelan 
yang berbentuk pencon seperti 
bonang mengalami sedikit 
kerusakan. Secara keseluruhan 
alat musik gamelan yang 
digunakan sama dengan gamelan 
pada umumnya. Tidak ada 
modifikasi gamelan untuk siswa 
ABK. Terdapat keterangan 
inventarisasi sarana dan 
prasarana yang ditempel di 
dinding samping pintu masuk 
ruang musik. 
Studi Dokumentasi Gambar 
19. Ruang musik 
Studi Dokumentasi Gambar 
20. Gamelan slendro 
Studi Dokumentasi Gambar 
21. Gamelan slendro 
Studi Dokumentasi Gambar 
37. Seragam pentas 
karawitan putri 
Studi Dokumentasi Gambar 
38. Seragam pentas 
karawitan putra 
Valid. 
Sarana dan prasarana yang 
disediakan untuk menunjang 
pembelajaran ekstrakurikuler 
karawitan adalah gamelan 
slendro, ruang musik, almari, 
dan seragam pentas. 
 
